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ABSTRAK 
 
Irma Setyawati, 2018, Upaya Organisasi Forum Remaja Islam Krakitan 
(FOREISKA) Dalam Mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran Di Desa 
Krakitan Bayat Klaten Tahun 2018, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I. 
 
Kata Kunci : Organisasi, Pengembangan dan Taman Pendidikan Al Quran 
 
Keberadaan Taman Pendidikan Al Quran memiliki tantangan yang 
cenderung meningkat. Adanya beberapa Taman Pendidikan Al Quran yang 
kondisinya memprihatinkan di Desa Krakitan telah mendorong FOREISKA untuk 
mengembangkan Taman Pendidika Al Quran baik dari segi kuantitatif maupun 
kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Upaya Organisasi 
FOREISKA (Forum Remaja Islam Krakitan) dalam Mengembangkan Taman 
Pendidikan Al Quran Desa Krakitan, Bayat, Klaten Tahun 2018. 
Jenis penelitian ini penelitian deskriptif kualitatif. Dilaksanakan di Desa 
Krakitan, Bayat, Klaten. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2017-Agustus 
2018. Subjek penelitian adalah Koordinator Taman Pendidikan Al Quran Forum 
Remaja Islam Krakitan. Informan adalah Ketua Forum Remaja Islam Krakitan, 
Ustadz-Ustadzah, Takmir Masjid dan Wali Santri. Metode pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi metode dan sumber. Analisis melalui tahap 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Upaya Organisasi 
FOREISKA dalam Mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran di Desa 
Krakitan sebagai berikut: (1) Analisis kebutuhan dengan melakukan pendataan 
yang mendapatkan hasil di beberapa Taman Pendidikan Al Quran kekurangan 
pengajar, kualitas pengajar masih rendah, motivasi santri untuk berangkat ke 
Taman Pendidikan Al Quran kurang, penyampaian materi yang dilakukan belum 
maksimal, kelengkapan sarana prasarana dan pengadaan dana masih kurang 
diperhatikan (2) Menyusun program perencanaan pengembangan yang berupa 
rancangan kegiatan membuka lowongan volunteer pengajar, training ustadz-
ustadzah, rancangan kegiatan yang bisa diikuti oleh santri baik kegiatan bulanan 
maupun tahunan seperti temu santri satu bulan sekali dan kegiatan di bulan 
Ramadan, rencana kegiatan untuk rapat koordinasi dengan seluruh pengajar, 
takmir dan wali santri untuk membahas penggunaan materi sarana prasarana dan 
pengadaan dana. (3) Melaksanakan program perencanaan pengembangan dari 
perencanaan sebelumnya seperti kegiatan pengiriman pengajar, traning ustadz-
ustadzah dan kegiatan lainnya. (4) Melakukan evaluasi pelaksanaan 
pengembangan dengan memantau setiap kegiatan yang dilaksanakan dangan 
diadakan rapat rutin bulanan dengan pengajar, takmir dan wali santri untuk 
melaporkan kondisi Taman Pendidikan Al Quran. Evalusi proses pembelajaran 
pengaktifan absensi dan jurnal pembelajaran.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Lingkungan sosial remaja saat ini adalah lingkungan yang tidak terlalu 
peduli urusan moral. Remaja dihadapkan pada kenyataan bahwa lingkungan 
yang menginspirasi mereka untuk melakukan tindakan-tindakan yang 
bertentangan dengan nilai-nilai moral dan agama (Hudiyono, 2012: 3). 
Kemerosotan moral yang menimpa bangsa ini sudah merabah hingga ke 
generasi muda. Perilaku buruk kalangan elit pejabat yang terus menerus 
menjadi sumber pemberitaaan di berbagai media, mulai dari kasus korupsi 
sampai perbuatan asusila, ternyata hal tersebut diikuti oleh para calon 
penerusnya dan apabila dibiarkan maka akan ada generasi yang hilang, karena 
generasi muda telah kehilangan tokoh panutan yang berakibat pada hilangnya 
pegangan hidup bagi mereka. 
Adanya globalisasi yang didukung oleh kemajuan teknologi informasi, 
terutama dalam kemajuan media masa (cetak dan elektronik), seakan 
menjadikan media massa saat ini menjadi lembaga pendidikan setelah 
keluarga, sekolah, masyarakat dan lembaga agama (Muhaimin, 2004: 299). 
Manusia dihadapkan pada tontonan-tontonan media massa, dimana tontonan-
tontonan tersebut seolah menjadi tuntunan bagi mereka, yang tidak dipilah-
pilah terlebih dahulu. Ketika tontonan yang mereka nikmati setiap hari 
merupakan suatu hal yang menarik dan menjadi trend maka mereka 
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berbondong-bondong melakukan hal yang sama walaupun hal tersebut kurang 
baik untuk dilakukan. 
Hilangnya panutan untuk melakukan perbuatan baik, juga dapat 
menjadi pemicu hilangnya moral remaja. Dari situ maka perlu adanya suatu 
gerakan untuk merubah hal tersebut. Merubah moral remaja yang kurang baik 
sedini mungkin. Perubahan yang dilakukan sejak usia dini atau usia anak-anak 
dengan cara mengajak anak-anak untuk belajar ilmu agama Islam, supaya 
mereka memiliki peganggan untuk hidup. Pembelajaran agama Islam dapat 
dilaksanakan pada lembaga pendidikan non formal agama atau pada 
masyarakat salah satunya adalah lembaga Taman Pendidikan Al Quran.  
Karena sebelum anak tumbuh menjadi dewasa mereka memiliki hak untuk 
mendapatkan paket minimum berupa pengetahuan, skiils dan sikap untuk 
menjadi manusia yang efektif dan memuaskan serta supaya mereka merasa 
bertanggung jawab sebagai orang dewasa (Marzuki, 2010: 138). Paket 
minimum tersebut dapat mereka peroleh dari berbagai pendidikan. 
Pendidikan formal, informal dan non formal sebagai bagian dari 
continuing education dan lifeling education. Ketiga-tiganya tidak dapat 
terpisahkan dan tidak dapat berdiri sendiri. Ketiganya saling mengisi terutama 
dalam memenuhi kebutuhan belajar sepanjang hayat (selama masyarakat itu 
ada). Masyarakat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan pemahaman 
lainnya tidak hanya cukup dengan pendidikan formal saja, akan tetapi 
masyarakat perlu memperoleh pendidikan lain sebagai (complementary) baik 
melalui pendidikan informal maupun non formal. Maka ketiga pendidikan 
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tersebut secara terintegrasi dibutuhkan oleh masyarakat agar pengetahuan dan 
kemampuan yang diperoleh menjadi lebih utuh atau komplit (Kamil, 2011: 1). 
Hal tersebut membuktikan bahwa masalah pendidikan yang terjadi 
tidak bisa dipisahkan dengan lingkungan dimana manusia berada karena 
dimanapun manusia berada mereka juga mendapatkan proses pendidikan dan 
diantara keluarga, sekolah dan masyarakat saling berhubungan satu sama lain. 
Berkaitan dengan vitalitas peranan tiga lembaga tersebut funding father 
pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara memberikan istilah Tripusat 
Pendidikan. Maksudnya, tiga pusat pendidikan yang secara bertahap dan 
terpadu mengemban suatu tanggungjawab pendidikan bagi generasi muda 
(Hasbullah, 2009: 37). Jadi pendidikan tidak dilimpahkan pada salah satu 
lingkungan semata, tetapi semua lingkungan memiliki peran yang sama dalam 
melaksanakan proses pendidikan. 
Lembaga pendidikan formal khususnya di bidang agama Islam agar 
mendapatkan hasil memuaskan, maka perlu dibentuknya lembaga pendidikan 
non formal yang berupa Taman Pendidikan Al Quran sebagai pondasi dasar 
pengetahuan yang akan diteruskan ke jenjang pendidikan formal. Pendidikan 
non formal adalah pendidikan yang diselengarakan di luar sekolah, baik yang 
dilembagakan atau tidak. Penyelenggaraan kegiatan pendidikan non formal 
lebih terbuka, tidak terikat dan tidak terpusat (Komar, 2006: 14). Karena tugas 
manusia tidak hanya sebatas untuk meningkatkan kecerdasan, melainkan juga 
untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian yang ada pada diri manusia. 
Taman Pendidikan Al Quran mengajarkan ilmu pendidikan agama Islam 
dimana ilmu agama memiliki keterkaitan dengan pendidikan nasional.  
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Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB II 
pasal 3 tentang Dasar, Fungsi dan Tujuan). Taman Pendidikan Al Quran 
merupakan salah satu bentuk dari pendidikan non formal keagamaan yang 
berada di lingkungan masyarakat keberadaan lembaga tersebut sangat 
mempengaruhi keberhasilan lembaga pendidikan formal di Indonesia. 
Terbukti banyaknya lembaga pendidikan formal yang outputnya lemah di 
bidang agama Islam, karena hal tersebut disebabkan terbatasnya faktor 
pendukung, misalnya terlalu sedikitnya jam pelajaran pendidikan agama Islam 
dalam pendidikan formal (Mansur, 2014: 142). 
Keberadaan Taman Pendidikan Al Quran memiliki tantangan yang 
cenderung meningkat dan merata di mana-mana, antara lain: meningkatnya 
angka kebodohan ummat Islam (terutama generasi mudanya) dalam hal 
membaca Al Quran, maupun pengetahuan agama lainnya. Hal tersebut 
disebabkan melemahnya sistem pendidikan agama pada jalur pendidikan 
formal, melemahnya perhatian orang tua dalam membimbing putra-putrinya 
terutama dalam pengajaran baca tulis Al Quran. Tantangan lain yang terjadi 
yaitu melemahnya pertahanan dan ketahanan mental ummat Islam. Hal 
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tersebut karena adanya pengaruh penjajahan Barat terhadap Indonesia yang 
telah meninggalkan warisan sistem kebudayaan Barat yang masih diadopsi 
oleh bangsa Indonesia. Di samping itu, juga belum mampu menghadapi 
serangan budaya luar, dikarenakan belum siapnya mental ummat Islam. Belum 
lagi adanya arus globalisasi yang pada dasarnya segala sesuatu penuh 
keterbukaan lewat berbagai teknologi (Mansur, 2014: 144).  
Berbagai tantangan yang telah disebutkan sebelumnya, maka sangat 
perlu adanya penstabilan keberadaan Taman Pendidikan Al Quran, supaya 
output pada bidang agama Islam terjamin. Forum Remaja Islam Krakitan 
memiliki upaya untuk mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran agar 
keberadaannya tetap stabil dalam melakukan proses pembelajaran. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya merupakan usaha, ikhtiar (untuk 
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan 
sebagainya) (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008: 1595). Dan untuk 
Mengembangkan memiliki arti suatu usaha menjadikan besar (luas, merata 
dan sebagainya) atau usaha menjadikan maju (baik, sempurna dan sebahainya) 
(Pusat Bahasa Depdiknas, 2008: 679). Dan untuk upaya organisasi Forum 
Remaja Islam Krakitan dalam mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran 
tersebut dilakukan karena melihat kondisi Taman Pendidikan Al Quran yang 
ada di Desa Krakitan. 
Berdasarkan wawancara awal peneliti pada 21 Januari 2018 di 
sekretariat Forum Remaja Islam Krakitan bersama Bapak Kholis selaku ketua 
Forum Remaja Islam tahun 2016 menyatakan bahwa Forum Remaja Islam 
Krakitan adalah forum perkumpulan dari remaja-remaja yang berada di Desa 
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Krakitan, perkumpulan yang mengadakan kegiatan-kegiatan dalam 
menyebarkan syiar Islam. Kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan dapat 
menumbuhkan pengetahuan keagamaan kepada masyarakat di Desa Krakitan 
baik yang ditujukan pada remaja, anak-anak maupun orang tua. Untuk anak-
anak ada beberapa program yang berkaitan dengan Taman Pendidikan Al 
Quran, Forum Remaja Islam Krakitan memiliki kegiatan untuk anak-anak 
antara lain berupa pengajian, lomba-lomba, kemah dan outbond. Sampai saat 
ini kegiatan-kiatan tersebut masih berjalan. Pada setiap kegiatan yang 
dilaksanakan, peserta yang ikut berpartisipasi memeriahkan kegiatan tidak 
menyeluruh Taman Pendidikan Al Quran satu desa, karena ada beberapa 
Taman Pendidikan Al Quran yang tidak berjalan lagi atau dapat dikatakan 
tidak melakukan proses pembelajaran lagi, maka Forum Remaja Islam 
Krakitan melakukan upaya dalam pengembangan Taman Pendidikan Al 
Quran. 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu pengurus dari Forum 
Remaja Islam Krakitan, Saudara Novianto pada 21 Januari 2018 menyatakan 
bahwa sebagai salah satu organisasi Islam di Desa Krakitan, Forum Remaja 
Islam Krakitan menyadari banyak masjid yang ada di Desa Krakitan dan pada 
setiap masjid tersebut seharusnya memiliki pendidikan non formal keagamaan 
yang berupa Taman Pendidikan Al Quran. Akan tetapi dari banyaknya masjid 
yang ada di desa Krakitan ada beberapa masjid yang Taman Pendidikan Al 
Qurannya perlu diperhatikan. Terdapatnya santri yang sedikit karena banyak 
sekali anak-anak kecil yang setiap sore hari seharusnya belajar di Taman 
Pendidikan Al Quran tapi bermain, nongkrong di pinggir jalan dan bergaul 
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dengan orang-orang dewasa yang memiliki perilaku kurang baik, keberadaan 
pengajar yang sangat sedikit bahkan ada salah satu Taman Pendidikan Al 
Quran di Desa Krakitan hanya satu orang saja serta motivasi dari orang tua 
yang kurang dalam mengarahkan anaknya untuk belajar di Taman Pendidikan 
Al Quran. Hal tersebut sangat disanyangkan karena di masa yang harusnya 
mereka belajar ilmu agama sejak dini agar anak nantinya tidak tersesat pada 
perbuatan yang menyesatkan serta dapat tumbuh menjadi anak yang memiliki 
akhlak sesuai dengan syariat Islam, maka Forum Remaja Islam Krakitan 
memiliki upaya untuk mengembangkan keberadaan Taman Pendidikan Al 
Quran di Desa Krakitan. 
Setelah melakukan wawancara dengan Koordinator Taman Pendidikan 
Al Quran adanya pengembangan Taman Pendidikan Al Quran diharakan 
keberadaan Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan stabil dan motivasi 
anak-anak untuk mengaji semakin baik dari pada hanya menggunakan waktu 
mereka untuk bermain ataupun nogkrong dan menyadarkan pada masyarakat 
tentang pentingnya keberadaan Taman Pendidikan Al Quran karena 
keberadaan Taman Pendidikan Al Quran bisa stabil juga membutuhkan peran 
masyarakat. Mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran adalah menjadikan 
besar atau maju lembaga pendidikan dan pengajaran Islam luar sekolah atau 
dapat disebut juga sebagai pendidikan non formal untuk anak-anak usia SD 
(usia 7-12 tahun) (Aliwar, 2016: 24) supaya mereka dapat membaca Al Quran 
dengan baik dan benar dan memiliki pengetahuan agama serta memiliki 
perilaku sesuai yang diajarkan dalam agama Islam. 
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Desa Krakitan adalah salah satu Desa yang berada di kecamatan Bayat, 
Kabupaten Klaten dan merupakan Desa dengan jumlah penduduk paling 
banyak nomor satu di kecamatan tersebut. Berdasarkan dokumentasi awal 
peneliti dari sekretaris Forum Remaja Islam Krakitan pada tanggal 28 Januari 
2018 di kesekretariatan Forum Remaja Islam Krakitan diperoleh data bahwa 
di Desa Krakitan terdapat kurang lebih 30 masjid dan/mushola dan terdapat 18 
Taman Pendidikan Al Quran yang sudah melakukan proses pembelajaran. Dan 
masih banyak masjid dan/mushola yang belum terlaksana proses pembelajaran 
akan tetapi ada sebagian masjid yang jamaah anak-anaknya ikut gabung di 
Taman Pendidikan Al Quran yang sudah beroperasi atau melakukan proses 
pembelajaran (Dokumentasi FOREISKA, 2018). 
Berdasarkan wawancara awal dengan saudara Novianto pada tanggal 
28 Januari 2018 diperoleh informasi bahwa Desa Krakitan merupakan Desa 
wisata yang berdampak pula pada keberadaan Taman Pendidikan Al Quran. 
Perilaku anak-anak yang lebih suka bermain dan nongkrong di pinggir jalan 
terlebih di kawasan rowo jombor serta para pengajar Taman Pendidikan Al 
Quran yang lebih memanfaatkan waktunya untuk berkerja dari pada mengajar 
di Taman Pendidikan Al Quran. Kesadaran masyarakat akan keberadaan 
Taman Pendidikan Al Quran pun masih sangat kurang. Dari hal tersebut maka 
berdampak banyak Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan yang tidak 
melakukan proses pembelajaran bahkan Taman Pendidikan Al Quran yang 
dulunya jaya sekarang tidak ada lagi atau tidak ada proses pembelajaran lagi. 
Kualitas dari  Taman Pendidikan Al Quran juga mengalami penurunan, anak-
anak susah untuk memperhatikan pengajarnya lebih suka lari-larian 
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penyampaian materi kurang maksimal karena pengajar lebih lama dalam 
membuat santri untuk diam memperhatikan, selain itu kaderisasi pengajar 
masih kurang diperhatikan jadi ketika santri yang sudah besar kadang sudah 
tidak mau untuk mengaji di Taman Pendidikan Al Quran lagi, ada beberapa 
Taman Pendidikan Al Quran yang sarana prasarana serta pengadaan dananya 
belum memadai.  
Dengan upaya pengembangan Taman Pendidikan Al Quran yang 
dilakukan Forum Remaja Islam Krakitan terhadap Taman Pendidikan Al 
Quran di Desa Krakitan memiliki potensi besar dalam penstabilan seluruh 
Taman Pendidikan Al Qurandi di Desa Krakitan. Tidak hanya stabil 
keberadaanya akan tetapi juga mutu Taman Pendidikan Al Quran di Desa 
Krakitan bisa menjadi lebih baik. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 
akan melakukan penelitian tentang Upaya Organisasi FOREISKA (Forum 
Remaja Islam Krakitan) dalam Mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran 
di Desa Krakitan, Bayat, Klaten. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Adanya beberapa Taman Pendidikan Al Quran yang kondisinya 
memprihatinkan. 
2. Kurangnya perhatian masyarakat akan keberadaan Taman Pendidikan Al 
Quran. 
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3. Adanya upaya pengembangan Taman Pendidikan Al Quran dari 
FOREISKA dapat menyetabilkan keberadaan Taman Pendidikan Al Quran 
di desa Krakitan dengan mutu yang lebih baik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar lebih terfokus dalam 
mencari solusi permasalahan maka peneliti membatasi permasalahan tersebut 
pada Upaya Organisasi FOREISKA (Forum Remaja Islam Krakitan) dalam 
Mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan, Bayat, 
Klaten Tahun 2018. Taman Pendidikan Al Quran yang dimaksud di sini 
adalah Taman Pendidikan Al Quran yang melakukan proses pembelajaran di 
masjid-masjid dan penelitian ini lebih terfokus lagi pada upaya pengembangan 
di tiga Taman Pendidikan Al Quran yaitu Taman Pendidikan Al Quran Nurul 
Hidayah, Al Fath dan Al Barokah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 
rumusan masalahnya adalah Bagaimana Upaya Organisasi FOREISKA 
(Forum Remaja Islam Krakitan) dalam Mengembangkan Taman Pendidikan 
Al QuranDesa Krakitan, Bayat, Klaten Tahun 2018? 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Upaya Organisasi FOREISKA 
(Forum Remaja Islam Krakitan) dalam Mengembangkan Taman Pendidikan 
Al QuranDesa Krakitan, Bayat, Klaten Tahun 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak, adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitin ini diharapkan dapat menambah wawasan serta informasi 
khususnya bagi peneliti dan para pembaca umumnya. 
b. Dapat dijadikan rujukan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian 
selanjutnya. 
c. Dapat dijadikan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan pada aspek 
Pendidikan Islam terutama tentang upaya dalam mengembangkan 
Taman Pendidikan Al Quran.  
 
2. Manfaat Praktis 
a. Ustadz-ustadzah atau pengajar mendapatkan pengetahuan lebih banyak 
tentang pendidikan di Taman Pendidikan Al Quran. 
b. Takmir masjid dan masyarakat termotivasi untuk ikut berkonstibusi 
dalam menyetabilkan keberadaan Taman Pendidikan Al Quran. 
c. Peneliti mendapatkan tambahan wawasan dalam hal mengembangkan 
Taman Pendidikan Al Quran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Organisasi  
a. Pengertian Organisasi 
Kata organisasi berasal dari istilah Yunani organon dan istilah 
Latin organum yang berarti alat, bagian, anggota atau badan. Menurut 
James D. Mooney dalam (Manullang, 2012: 59) organisasi diartikan 
sebagai suatu badan di mana terdapat perserikatan manusia untuk 
mencapai suatu tujuan bersama. J.R. Schermerhorn dalam (Saefullah, 
2014: 93) mengatakan organisasi adalah kumpulan orang yang 
berkerjasama untuk mencapai tujuan bersama.  
Sedangkan menurut W.J.S Poerwadarminta dalam (Nata, 2003: 
268) mengartikan organisasi sebagai susunan dan aturan dari berbagai 
bagian (orang dan sebagainya) sehingga merupakan satu kesatuan yang 
teratur. Menurut Ernest Dale dalam (Sutarto, 2012: 25) organisasi 
adalah suatu proses perencanaan, yang berkaitan dengan menyusun, 
mengembangkan dan memelihara suatu stuktur atau pola hubungan-
hubungan kerja dari orang-orang dalam suatu badan usaha. Ada pula 
yang mengartikan organisasi terbagi atas dua macam: pertama, dalam 
arti statis, organisasi sebagai wadah kerja sama sekelompok orang 
yang berkerja sama, untuk mencapai tujuan tertentu. Kedua, dalam arti 
dinamis, organisasi sebagai suatu sistem atau kegiatan kelompok orang 
untuk mencapai tujuan tertentu (Syamsi, 1994: 13). 
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Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
organisasi adalah suatu badan perkumpulan orang yang bersatu 
menjadi kesatuan yang teratur yang kemudian menyusun suatu proses 
perencanaan untuk mencapai tujuan bersama.  
 
b. Unsur Organisasi 
Dari pengertian organisasi yang telah dipaparkan di atas maka 
dapat dikemukakan bahwa ada beberapa ciri atau unsur dari suatu 
organisasi, yaitu sebagai berikut: 
1) Adanya sekelompok orang 
2) Antar hubungan terjadi dalam suatu kerja sama yang harmonis 
3) Kerjasama didasarkan atas hak, kewajiban dan tanggung jawab 
masing-masing orang yang mencapai tujuan (Manullang, 2012: 
59). 
Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa unsur yang 
membentuk suatu organisasi adalah sebagai berikut: 
1) Adanya tujuan bersama 
2) Adanya kerjasama dua orang atau lebih 
3) Adanya pembagian tugas 
4) Adanya kehendak untuk bekerjasama (Akila, 2015: 72). 
Dalam suatu organisasi ada beberapa komponen didalamnya 
yang dapat menjaga keberlangsungannya suatu organisasi, komponen-
komponen dalam organisasi antara lain: 
1) Manusian (Man) 
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2) Kerjasama 
3) Tujuan bersama 
4) Peralatan (Equipment) 
5) Lingkungan 
6) Kekayaan alam 
7) Kerangka/konstruksi mental 
Dari pendapat tersebut Sakdiah (2014: 68) mengatakan secara 
garis besar unsur suatu organisasi dapat dikategorikan menjadi tiga 
unsur, yaitu: 
1) Manusia 
2) Kerjasama 
3) Tujuan bersama-sama. 
Dari penjabaran ciri atau unsur organisasi di atas, peneliti lebih 
condong dengan pendapat yang kedua, bahwa dalam organisasi 
memiliki ciri atau unsur, sebagai berikut: 
1) Adanya tujuan bersama 
2) Adanya kerjasama dua orang atau lebih 
3) Adanya pembagian tugas 
4) Adanya kehendak untuk bekerjasama. 
Adanya ciri-ciri di atas dapat diketahui bahwa dalam suatu 
organisasi terdapat kerjasama dari dua orang atau lebih yang memiliki 
hubungan satu sama lain dan saling bekerjasama untuk mencapai 
tujuan bersama.  
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c. Prinsip Organisasi 
Keberadaan suatu organisasi tidak terlepas dari adanya prinsip-
prinsip yang harus dipegang, supaya keeksisan suatu organisasi 
tersebut dapat terjaga. Penerapan prinsip organisasi bertujuan agar 
organisasi dapat berjalan dengan baik. Dalam rangka membentuk suatu 
organisasi yang baik atau dalam usaha menyusun suatu organisasi, 
perlu diperhitungkan atau dipedomani beberapa prinsip organisasi. 
Berikut ini ada beberapa prinsip organisasi (Manullang, 2012:64-73), 
yaitu:  
1) Perumusan tujuan 
Tujuan adalah hal-hal yang ingin dicapai atau dipelihara baik 
berupa materi atau non materi dengan melakukan satu atau lebih 
kegiatan (aktivitas). Adanya tujuan dapat berperan sebagai: 
a) Pedoman kearah mana organisasi itu akan dibawa 
b) Landasan bagi organisasi yang bersangkutan 
c) Menentukan macam aktivitas yang akan dilakukan 
d) Menentukan program, prosedur, koordinasi, integrasi, 
simpikasi, sinkronisasi dan mekanisasi. 
2) Pembagian kerja 
Pembagian kerja adalah suatu keharusan dalam suatu organisasi, 
karena dengan adanya pembagian kerja akan menghasilkan 
departemen-departemen dan job description dari masing-masing 
unsur sampai unit-unit terkecil dalam organisasi dan tidak akan 
terjadi tumpang tindih tugas. Dengan pembagian kerja, dapat 
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ditetapkan sekaligus susunan organisasi dan hubungan serta 
wewenang masing-masing unit. 
3) Delegasi kekuasaan (Delegation of Authority)  
Delegasi kekuasaan atau pelimpahan wewenang merupakan hak 
seseorang untuk mengambil tindakan yang perlu agar tugas dan 
fungsi-fungsinya dapat dilaksanakan sebaik-baiknya. Wewenang 
atau kekuasaan itu terdiri dari beberapa aspek, antara lain 
wewenang mengambil keputusan, wewenang menggunakan 
sumber daya, wewenang memerintah dan wewenang memakai 
batas waktu tertentu. 
4) Rentangan kekuasaan 
Dengan rentangan kekuasaan dimaksudkan beberapa jumlah 
bawahan seorang pemimpin sehingga pemimpin itu dapat 
memimpin, membimbing dan mengawasi secara berhasil guna dan 
berdaya guna. 
5) Tingkat-tingkat pengawasan 
Pada prinsip ini tingkat pengawasan atau pemimpin hendaknya 
diusahakan sedikit mungkin, rantai perintah yang lebih rendah dan 
diusahakan agar organisasis sesederhana mungkin karena selain 
memudahkan komunikasi agar ada motivasi juga bagi setiap orang 
di dalam organisasi untuk mencapai tingkat-tingkat tertinggi di 
dalam struktur organisasi.  
6) Kesatuan perintah dan tanggungjawab (Unit of command and 
responsibility) 
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Pada prinsip kesatuan perintah dan tanggungjawab ini, seorang 
bawahan hanya mempunyai seorang atasan dari siapa menerima 
perintah dan kepada siapa memberi pertanggungjawaban akan 
pelaksanaan tugasnya dengan kata lain tidak seorang pun dapat 
melayani dua atasan sekaligus. 
7) Koordinasi 
Koordinasi merupakan usaha mengarahkan kegiatan seluruh unit-
unit organisasi agar tertuju untuk memberikan sumbangan 
semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan organisasi secara 
keseluruhan. Dengan adanya koordinasi akan terdapat keselarasan 
aktivitas di antara unit-unit organisasi dalam mencapai tujuan 
organisasi. Melakukan kegiatan koordinasi dapat menghindari 
konflik, mengurangi duplikasi tugas, meniadakan pengangguran, 
melenyapkan kepentingan unit sendiri dan memperkukuh kerja 
sama. Dengan adanya koordinasi diharapkan akan tercipta suasana 
kerja sama kesatuan dan kesatuan tujuan akhir. 
Max Weber dalam (Syamsi, 1994: 14) memaparkan bahwa 
keberadaan suatu organisasi memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Semua kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi 
harus didasarkan keahlian, sehingga pemegang jabatan mampu 
menjalankan tugas dengan baik. 
2) Pelaksanaan tugas pekerjaan harus sesuai dengan kebijaksanaan, 
peraturan dan prosedurnya.  
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3) Setiap pelaksanaan tugas pekerjaan harus dapat 
dipertanggungjawabkan kepada atasan melalui mata rantai tingkat 
unit dalam organisasi. 
4) Semua keputusan harus diambil secara formal dan tidak ada 
pertimbangan yang bersifat pribadi. 
5) Hal-hal yang menyangkut bidang kepegawaian harus didasarkan 
pada sistem kecakapan. 
Sedangkan menurut Sutarto (2012: 61-196) prinsip-prinsip 
organisasi tersebut dinamai sebagai asas organisasi, asas-asas tersebut 
antara lain: 
1) Perumusan tujuan dengan jelas 
Tujuan yang telah dirumuskan dengan jelas akan memudahkan 
untuk dijadikan pedoman dalam menetapkan haluan organisasi, 
penentuan macam pekerjaan yang akan dilakukan, kebutuhan 
pejabat.  
2) Departemenisasi 
Yang dimaksud dengan departemenisasi adalah aktivitas untuk 
menyusun satuan-satuan organisasi yang akan diserahi bidang 
kerja tertentu atau fungsi tertentu. Fungsi disini memiliki arti 
sekelompok aktivitas sejenis berdasarkan kesamaan sifatnya atau 
pelaksanaanya. 
3) Pembagian kerja 
Pembagian kerja merupakan rincian serta pengelompokan tugas-
tugas yang semacam atau erat hubunganya satu sama lain untuk 
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dilakukan oleh seorang anggota tertentu atau satuan organisasi 
tertentu. 
4) Koordinasi 
Koordinasi merupakan suatu kelangsungan, keharmonisan 
mencapai tujuan yang dapat dicapai melalui kepemimpinan, 
organisasi dan administrasi. Kemudian penyusunan usaha-usaha 
kelompok di dalam suatu kelangsungan dan keteraturan sikap 
sehingga menciptakan kesatuan tindakan dalam mengusahakan 
tercapainya tujuan bersama.  
5) Pelimpahan wewenang 
Pelimpahan wewenang berarti penyerahan sebagian hak untuk 
mengambil tindakan yang diperlukan agar tugas dan 
tanggungjawabnya dapat dilaksanakan dengan baik dari anggota 
yang satu kepada anggota lain. Jadi tegas bahwa pelimpahan 
wewenang itu bukan penyerahan hak dari atasan kepada bawahan, 
melainkan penyerahan hak dari anggota satu kepada anggota lain.  
6) Rentangan control 
Rentangan control adalah jumlah terbanyak bawahan langsung 
yang dapat dipimpin dengan baik oleh seorang atasan tertentu. 
Yang dimaksud bawahan langsung adalah sejumlah pejabat yang 
langsung berkedudukan di bawah seorang atasan tertentu. Yang 
dimaksud atasan langsung adalah seornag pejabat yang memimpin 
langsung sejumlah bawahan tertentu. 
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7) Jenjang organisasi 
Jenjang organisasi adalah tingkat-tingkat satuan organisasi yang di 
dalamnya terdapat pejabat, tugas serta wewenang tertentu menurut 
kedudukan dari atas ke bawah dalam fungsi tertentu. Para pejabat 
yang berkedudukan pada tingkat yang lebih atas mengawasi para 
pejabat yang berkedudukan pada tingkat bawahnya demikian 
seterusnya hingga hubungn-hubungan yang dilakukan antara para 
pejabat sejauh mungkin melewati tingkat-tingkat yang telah 
ditentukan. 
8) Kesatuan perintah 
Kesatuan perintah merupakan tiap-tiap pejabat dalam organisasi 
hendaknya hanya dapat diperintah dan bertanggungjawab kepada 
seorang pejabat atasan tertentu. 
9) Fleksibilitas 
Struktur organisasi hendaknya mudah dirubah untuk disesuaikan 
dengan perubahan-perubahan yang terjadi tanpa mengurangi 
kelancaran aktivitas yang sedang berjalan. Perubahan-perubahan 
yang mungkin dihadapi oleh organisasi misalnya perubahan tujuan, 
perluasan daerah aktivitas, volume kerja, peralatan baru dan 
tuntutan masyarakat lingkungan. 
10) Keberlangsungan 
Suatu organisasi harus dapat menyediakan berbagai sarana agar 
dapat melakukan aktivitas operasinya secara terus menerus. Suatu 
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organisasi yang dibentuk oleh para pembentuknya tentu diharapkan 
dapat berjalan terus makin lama makin maju dan berkembang. 
11) Keseimbangan 
Satuan-satuan organisasi hendaknya ditempatkan pada struktur 
organisasi sesuai dengan perannya. Beberapa satuan organisasi 
yang memiliki peranan sama penting harus ditempatkan pada 
jenjang organisasi yang setingkat. 
 
Dari prinsip-prinsip organisasi yang dipaparkan di atas peneliti 
sependapat dengan pendapat Manullang, bahwa prinsip-prinsip dalam 
organisasi terdapat perumusan tujuan kemudian ada pembagian kerja 
pada tiap anggota dari pembagian kerja tersebut dibutuhkan adanya 
delegasi kekuasaan agar terdapat tingkat-tingkat pengawasan yang 
dapat dimonitor serta terdapat kesatuan perintah dan tanggung jawab 
yang dimiliki dari masing-masing anggota yang dapat menjadikan 
organisasi terkoordinasi dengan baik. 
 
d. Bentuk-Bentuk Organisasi 
Setelah mengetahui pengertian organisasi sampai dengan 
prinsip-prinsip organisasi, dapat diketahui bahwa dalam lingkungan 
hidup manusia terdapat pola hubungan kerja, serta lalu lintas 
wewenang dan tanggung jawab yang satu dengan lainnya berbeda, hal 
tersebut bisa dinamakan sebagai bentuk organisasi. Bentuk-bentuk 
organisasi itu dapat dibedakan sebagai berikut pada halaman 
selanjutnya: 
22 
 
 
 
1) Bentuk organisasi garis 
Organisasi garis adalah bentuk organisasi tertua dan paling 
sederhana. Ciri-ciri bentuk organisasi garis adalah organisasi masih 
kecil, jumlah anggota sedikit dan saling kenal serta spesialisasi 
kerja belum begitu tinggi. 
2) Bentuk organisasi fungsional 
Organisasi fungsional memiliki ciri-ciri di mana seorang pimpinan 
tidak mempunyai bawahan yang jelas sebab setiap atasan 
berwenang memberi komando kepada setiap bawahan, sepanjang 
ada hubungannya dengan fungsi atasan tersebut.  
3) Bentuk organisasi garis dan staf 
Bentuk oranisasi ini pada umumnya dianut oleh organisasi besar, 
daerah kerjannya luas dan mempunyai bidang-bidang tugas yang 
beraneka ragam serta rumit, serta jumlah karyawannya banyak. 
Pada bentuk organisasi ini terdapat satu atau lebih tenaga staf. Staf, 
yaitu orang yang ahli dalam bidang tertentu yang tugasnya 
memberi nasihat dan saran dalam bidangnya kepada pejabat 
pemimpin di dalam organisasi tersebut. 
4) Bentuk organisasi fungsional dan staf  
Bentuk organisasi merupakan kombinasi dari bentuk organisasi 
yang fungsional dan bentuk organisasi garis dan staf (Manullang, 
2012: 61). 
Moekijat (1989: 22) mengatakan bahwa hanya ada satu macam 
organisasi, yaitu organisasi lini (garis) dan organisasi yang lainnya 
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merupakan perluasan dari padanya, akan tetapi peneliti-peneliti lain 
pada umumnya menyetujui penggolongan organisasi, seperti sebagai 
berikut: 
1) Organisasi lini (organisasi vertikal) adalah tipe organisasi yang 
paling umum terdapat dalam organisasi dan di mana ada garis-garis 
otoritas langsung dari bagian puncak sampai bagian terbawah 
perusahaan, di mana pemimpin memikul tanggungjawab tertentu 
untuk seksinya dalam organisasi dan di mana otoritas dan 
tanggungjawab adalah paling besar pada tingkat puncak 
manajemen dan berkurang pada tingkat yang lebih rendah. 
2) Organisasi fungsional (organisasi ke samping) adalah organisasi di 
mana ahli-ahli ditempatkan dan dibebani dengan suatu macam 
pekerjaan tertentu di seluruh organisasi. 
3) Organisasi lini dan fungsional adalah gabungan dari organisasi lini 
dan organisasi fungsional yakni vertical dan horizontal maka 
dikatakan memiliki kebaikan-kebaikan dari masing-masing 
organisasi tersebut. Anggota lini adalah anggota-anggota pimpinan 
yang bertanggungjawab atas seksi-seksi organisasinya, dengan 
anggota fungsional untuk memberikan saran mengenai pelaksanaan 
pekerjaan mereka. 
4) Organisasi staf adalah organisasi di mana manajer bertindak dalam 
kapasitas peberian nasihat, misalnya manajer personalia. 
5) Organisasi tipe panitia adalah organisasi di mana badan pengurus 
dibantu oleh sejumlah panitia penasihat yang tetap, seperti dalam 
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pelayanan rumah sakit, biasanya ada juga suatu organisasi di 
bawah panitia-panitia untuk membantu mereka. 
Sutarto (2012: 201-202) menyatakan bahwa bentuk organisasi 
terbagi atas dua bagian, yaitu: 
1) Bentuk organisasi ditinjau dari jumlah pucuk pimpinan 
a) Organisasi bentuk tunggal adalah organisasi yang pucuk 
pimpinannya ada di tangan seorang. Sebutan jabatanya antara 
lain Presiden, Direktur, Ketua. 
b) Organisasi bentuk jamak adalah organisasi yang pucuk 
pimpinannya ada di tangan beberapa orang sebagai satu 
kesatuan. Sebutan jabatan yang digunakan antara lain Direksi, 
Dewan, Majelis. 
2) Bentuk organisasi ditinjau dari saluran wewenang  
a) Organisasi jalur adalah organisasi yang wewenang dari pucuk 
pimpinan dilimpahkan kepada satuan-satuan organisasi di 
bawahnya dalam semua bidang pekerjaan, baik pekerjaan 
pokok maupun pekerjaan bantuan. 
b) Organisasi fungsional adalah organisasi yang wewenang dari 
pucuk pimpinan dilimpahkan kepada satuan-satuan organisasi 
di bawahnya dalam bidang pekerjaan tertentu, pimpinan tiap 
bidang berhak memerintah kepada semua pelaksana yang ada 
sepanjang menyangkut bidang kerjanya. 
c) Organisasi jalur dan staff adalah organisasi yang wewenang 
dari pucuk pimpinan dilimpahkan kepada satuan-satuan 
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organisasi di bawahnya dalam semua bidang pekerjaan baik 
pekerjaan pokok maupun pekerjaan bantuan dan di bawah 
pimpinan atau pimpinan satuan organisasi yang memerlukan 
diangkat pejabat yang tidak memiliki wewenang komando 
tetapi hanya dapat memberikan nasihat tentang bidang keahlian 
tertentu. 
d) Organisasi fungsional dan staff adalah organisasi yang 
wewenang dari pucuk pimpinan dilimpahkan kepada satuan-
satuan organisasi di bawahnya dalam bidang pekerjaan tertentu, 
pimpinan tiap bidang kerja dapat memerintah semua pelaksana 
yang ada sepanjang menyangkut bidang kerjanya dan di bawah 
pucuk pimpinan atau pimpinan satuan diangkat memberikan 
nasihat tentang bidang keahlian tertentu. 
e) Organisasi fungsional dan jalur adalah organisasi yang 
wewenang dari pucuk pimpinan dilimpahkan kepada satuan-
satuan organisasi di bawahnya dalam bidang pekerjaan tertentu, 
pimpinan tiap bidang berhak memerintah kepada semua 
pelaksana yang ada sepanjang menyangkut bidang kerjanya dan 
tiap-tiap satuan pelaksana ke bawah memiliki wewenang dalam 
semua bidang kerja. 
f) Organisasi jalur, fungsional dan staff adalah organisasi yang 
wewenang dari pucuk pimpinan dilimpahkan kepada satuan-
satuan organisasi di bawahnya dalam bidang pekerjaan tertentu, 
pimpinan tiap bidang berhak memerintah kepada semua 
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pelaksana yang ada sepanjang menyangkut bidang kerjanya dan 
tiap-tiap satuan pelaksana ke bawah memiliki wewenang dalam 
semua bidang kerja, dan di bawah pucuk pimpinan atau 
pimpinan bidang diangkat pejabat yang tidak memiliki 
wewenang komando tetapi hanya dapat memberikan nasihat 
tentang bidang keahlian tertentu. 
 
Dari penjabaran bentuk-bentuk organisasi di atas peneliti lebih 
condong pada pendapat Sutarto, yang menyatakan bahwa bentuk-
bentuk organisasi terbagi atas dua bagian, yaitu: 
1) Bentuk organisasi ditinjau dari jumlah pucuk pimpinan terdiri atas 
organisasi bentuk tunggal dan organisasi bentuk jamak. 
2) Bentuk organisasi ditinjau dari saluran wewenang terdiri atas 
organisasi jalur, Organisasi fungsional, Organisasi jalur dan staff, 
Organisasi fungsional dan staff dan Organisasi fungsional dan 
jalur, serta Organisasi jalur, fungsional dan staff. 
Bentuk-bentuk organisasi yang dipaparkan sebelumnya 
merupakan bentuk organisasi umum atau yang sering ada pada suatu 
instansi perusahaan sedangkan untuk Forum Remaja Islam Krakitan 
adalah organisasi keislaman dimana organisasi Islam merupakan 
sebuah nilai yang diambil dan dikembangkan untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari atau kegiatan dengan menggunakan nilai-nilai 
Islam yang sesuai dengan pedoman Islam yaitu Al Quran dan hadis, 
Nottingham dalam (Rahman, 2017: 5). Untuk anggota pengurus 
Forum Remaja Islam Krakitan terdiri atas perwakilan tiap jama’ah 
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remaja masjid yang bergabung menjadi satu untuk berkerjasama 
dalam membentuk suatu kegiatan sosial dan keagamaan baik untuk 
anak-anak, remaja, dewasa maupun orang tua. 
 
e. Upaya Organisasi dalam Pelaksanaan Pengembangan 
Setelah suatu organisasi memiliki visi, misi dan program kerja 
yang sudah terlaksana maupun akan dilaksanakan, organisasi tersebut 
dapat melakukan usaha pengembangan supaya organisasi tersebut 
lebih baik dan maju. Sesuai dari pendapat Imam Machali (2014: 212) 
bahwa upaya organisasi dalam pelaksanaan pengembangan dapat 
dilakukan dalam beberapa tahap sebagai berikut: 
1) Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan alat yang digunakan untuk 
mengetahui bagaimana kondisi yang sebenarnya dan mengetahui 
kebutuhan yang diperlukan (Machali, 2014: 212). Kegiatan yang 
dapat dilakukan bisa berupa pengumpulan informasi untuk 
memperoleh gambaran yang tepat tentang kegiatan yang akan 
dilakukan dalam proses pengembangan dengan berbagai aspeknya, 
anggota perlu mengumpulkan informasi selengkap mungkin, 
termasuk informasi tentang fakta-fakta yang mengakibatkan 
timbulnya ketidakseimbangan dalam upaya pengembangan yang 
bersangkutan (Siagian, 2002: 23). Banyaknya informasi yang 
didapat akan mempermudah dalam penyusunan perencanaan 
pelaksanaan pengembangan.  
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2) Menyusun program perencanaan pengembangan 
Perencanaan pengembangan didasarkan atas analisis 
kebutuhan yang telah diidentifikasikan sebelumnya. Penyusunan 
perencanaan dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan yang 
menjadikan visi dari organisasi sebagai standar pencapaian 
(Machali, 2014: 215).  Menurut Kaufman dan Hadikumoro dalam 
(Somantri, 2014: 1) perencanaan merupakan suatu proyeksi tentang 
kegiatan yang harus dilaksanakan guna mencapai sasaran dan 
tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai suatu proyeksi, perencanaan 
memiliki unsur kegiatan mengidentifikasi, menginventarisasi dan 
menyeleksi kebutuhan berdasarkan skala prioritas, mengadakan 
spesifikasi yang lebih rinci mengenai hasil yang akan dicapai, 
mengidentifikasi persyaratan atau kriteria untuk memenuhi setiap 
kebutuhan, serta mengidentifikasi kemungkinan alternatif, strategi, 
dan sasaran bagi pelaksanaannya. 
3) Melaksanakan program perencanaan pengembangan 
Setelah melakukan analisis kebutuhan dan menyusun 
perencanaan program selanjutnya dapat dilaksanakannya program-
program dari perencanaan yang telah disusun didasarkan pada 
pertimbangan manfaat dari suatu program tersebut dan disesuaikan 
dengan kemapuan dan dukungan dari anggota organisasi serta 
dukungan dari pihak lain. Pada tahap ini dilakukan pembagian 
tanggung jawab pada anggota untuk menyukseskan program 
pengembangan yang sedang dilaksanakan (Machali, 2014: 216). 
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Perencanaan sebelumnya akan memberikan petunjuk tentang 
berbagai bentuk tindakan yang akan dilakukan, oleh karena itu 
perencanaan yang dilakukan sebelumnya harus benar-benar selektif 
dalam pencampaian tujuan. 
4) Melakukan evaluasi pelaksanaan pengembangan 
Evaluasi program dapat didefinisikan sebagai kegiatan 
sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan 
menyajikan data sebagai masukan untuk pengambilan keputusan. 
Dalam pengertian tersebut, data adalah fakta, keterangan atau 
informasi yang darinya dapat ditarik generalisasi (Sudjana, 2006: 
21). Evalusi sangat dibutuhkan untuk mengetahui lebih dalam 
seberapa besar tingkat program perkembangan yang dilakukan 
organisasi dan bagian mana yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan 
(Machali, 2014: 221). 
 
Dari penjabaran di atas tentang upaya organisasi dalam 
pelaksanaan pengembangan maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pelaksanaan pengembangan dapat dilakukan dengan melakukan 
analisis kebutuhan terlebih dahulu untuk mengetahui informasi-
informasi yang menunjang pelaksanaan pengembangan dan dari 
informasi tersebut maka akan diketahui kebutuhan yang dibutuhkan 
dan selanjutnya dapat disusun perencanaan. Perencanaan disusun 
sesuai dengan kebutuhan dan visi organisasi sebagai standar 
pencapaian. Selanjutnya dapat dilaksanakan program-program sesuai 
perencanaan dengan pembagaian tanggung jawab pada setiap anggota 
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organisasi. Pelaksanaan program-program tersebut tidak terlepas dari 
adanya evalusi untuk mengetahui lebih dalam seberapa besar tingkat 
program perkembangan yang dilaksanakan organisasi dan bagian mana 
yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. 
 
2. Taman Pendidikan Al Quran 
a. Pengertian Taman Pendidikan Al Quran 
Taman Pendidikan Al Quran adalah pendidikan untuk baca dan 
menulis Al Quran di kalangan anak-anak (Mansur, 2014: 134). Taman 
Pendidikan Al Quran merupakan sebuah lembaga pendidikan luar 
sekolah yang menitik beratkan pengajaran pada pembelajaran 
membaca Al Quran dengan muatan tambahan yang berorientasi pada 
pembentukan akhlak dan kepribadian Islamiah (Malik, 2013: 391). 
Taman Pendidikan Al Quran adalah lembaga atau kelompok 
masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non formal jenis 
keagamaan Islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran 
membaca Al Quran sejak usia dini, serta memahami dasar-dasar dinul 
Islam pada anak usia taman kanak-kanak, sekolah dasar dan atau 
madrasah ibtidaiyah (SD/MI) atau bahkan yang lebih tinggi (Aliwar, 
2015: 24). 
Dari pengertian tentang Taman Pendidikan Al Quran 
sebelumnya peneliti dapat menyimpulkan bahwa Taman Pendidikan 
Al Quran adalah sebuah lembaga pendidikan non formal yang 
menitikberatkan pengajaran pada pembelajaran membaca Al Quran 
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dengan muatan tambahan yang berorientasi pada pembentukan akhlak 
dan kepribadian Islamiah pada anak usia taman kanak-kanak, sekolah 
dasar dan atau madrasah ibtidaiyah (SD/MI) atau bahkan yang lebih 
tinggi. 
 
b. Dasar Keberadaan Taman Pendidikan Al Quran 
Keberadaan Taman Pendidikan Al Quran memiliki banyak 
dasar hukum yang memperbolehkan suatu lembaga Taman Pendidikan 
Al Quran ada. Ditinjau dari segi yuridis, terdapat beberapa produk 
peraturan perundang-undangan yang secara langsung maupun tidak 
langsung dapat dijadikan sebagai dasar keberadaan Taman Pendidikan 
Al Quran yaitu: 
1) Pancasila 
2) Undang-Undang Dasar 1945 
3) Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 
4) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989. Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
5) Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1991 tentang Pendidikan 
Luar Sekolah. 
6) Surat keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri 
Agama Nomor 128 Tahun 1982 Nomor 44a Tahun 1982 tentang 
Usaha Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Huruf Al Quran 
(Nugroho, 2016: 5). 
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7) Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 pasal 24 ayat 2 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan (Malik, 
2013: 389). 
Ditinjau dari segi sumber hukum Islam, bisa ditemukan dalil 
nash yang memuat tuntutan terhadap umat untuk mempelajari dan 
mengajarkan Al Quran dalam kehidupan sehari-hari, tidak ada jalan 
lain yang bisa memenuhi tuntutan tersebut, kecuali dengan 
melaksanakan pendidikan dan pengajaran Al Quran. 
Al Quran adalah kitab suci kaum Muslim dan menjadi sumber 
Islam yang pertama dan utama yang harus diimani dan aplikasikan 
dalam kehidupan agar mereka memperoleh kebaikan di dunia dan di 
akhirat (Athaillah, 2010: 1). Sebagai sumber hukum Islam tersebut, 
bisa ditemukan ayat yang memuat himbauan kepada orang-orang yang 
beriman untuk mempelajari dan mengajarkan Al Quran. Hal tersebut 
sebagai dasar dibentuknya lembaga pendidikan Al Quran yaitu pada 
Q. S. At Tahrim ayat 6 
 اوُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ٌةَكِئلاَم اَه ْ يَلَع َُةراَجِْلْاَو ُساَّنلا اَهُدوُقَو ًارَان ْمُكيِلَْهأَو ْمُكَسُف َْنأ
( َنوُرَمْؤ ُي اَم َنوُلَعْف َيَو ْمُهَرََمأ اَم َهَّللا َنوُصْع َي لا ٌداَدِش ٌظلاِغ٦) 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Depag RI, 
2009: 560). 
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Dari Q. S. At Tahrim ayat 6 tersebut dapat diketahui bahwa 
dakwah dan pendidikan harus bermula dari rumah. Ayat di atas walau 
secara redaksional tertuju kepada kaum pria (ayah), tetapi itu bukan 
berarti hanya tertuju kepada mereka. Ayat ini tertuju kepada 
perempuan dan lelaki (ibu dan ayah) sebagimana ayat-ayat yang 
serupa (misalnya ayat yang memerintahkan berpuasa) yang juga 
tertuju kepada lelaki dan perempuan. Ini berarti kedua orang tua 
bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-
masing sebagaimana masing-masing bertanggungjawab atas 
kelakuannya. Ayah atau ibu sendiri tidak cukup untuk menciptakan 
satu rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama serta dinaungi 
oleh hubungan yang harmonis (Shihab, 2006: 326-327).  
Dari tafsir ayat tersebut dapat diketahui bahwa orang tua 
memiliki tanggung jawab dalam mendidik anaknya. Untuk 
mengajarkan ilmu agama kepada anak, orang tua dapat berkerja sama 
dengan lembaga pendidikan non formal seperti Taman Pendidikan Al 
Quran. Karena antara pendidikan keluarga atau informal dan non 
formal saling berkesinambungan satu sama lain.  
Selain dari firman Allah pada Q. S. At Tahrim ayat 6 ada juga 
dari hadis yang menjelaskan bahwa mencari atau menuntut ilmu 
merupakan kewajiban bagi seorang muslim baik laki-laki maupun 
perempuan. Rasululullah menjadikan kegiatan menuntut ilmu dan 
pengetahuan yang dibutuhkan oleh kaum Muslimin untuk 
menegakkan urusan-urusan agamanya, sebagai kewajiban yang 
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Fardlu „Ain bagi setiap Muslim. Ilmu yang Fardlu „Ain yaitu ilmu 
yang setiap orang yang sudah berumur aqil baligh wajib 
mengamalkannya yang mencakup ilmu aqidah, mengerjakan perintah 
Allah, dan meninggalkan laranganNya (Sarifandi, 2014: 65). Karena 
kewajiban tersebut, maka hadis ini dapat dijadikan dasar dibentuknya 
lembaga pendidikan Al Quran.  
 ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع  ِمْلِعْلا ُبََلط َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق ُهْنَع ُه ّّٰللا َيَضَر
ةملسمو ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع ٌةَضِْيرَف 
Artinya:  
“Bersumber dari Anas bin Malik ra. Ia berkata, Rasulullah SAW., 
bersabda: Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslimin dan 
muslimah.”(HR. Abu Dawud). 
 
Pada hakikatnya manusia yang menjadikan ilmu sebagai cita-
citanya dan berlomba-lomba untuk meraihnya, maka manusia tersebut 
telah merintis jalan yang memudahkannya menuju ke surga. Sesuai 
hadis Nabi yang berbunyi:  
 َكَلَس ْنَم :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ُهْنَع ُه ّّٰللا َيَضَر َةَر ْيَرُه ِبيَأ ْنَع
 َلِإ ًاقِْيرَط ُهَل ُهَّللا َل َّهَساًمْلِع ِهْيِف ُسِمَتْل َي ًاقِْيرَط  ِةََّنْلْا 
Atrinya:  
“Bersumber dari Abu Hurairah RA .berkata: Rasulullah SAW. 
bersabda: Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, Allah 
memudahkan baginya jalan ke surga.”(HR. Muslim, Al Tirmidzi, 
Ahmad, Ibnu Majah, dan Al Darimi) (Sarifandi, 2014: 67). 
Dalam hadis tersebut Imam Al Nawawi mengingatkan bahwa 
keutamaan saat bepergian mencari ilmu didapatkan seseorang, jika 
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kesibukannya pada ilmu-ilmu syari’ah dan bertujuan kepada Allah. 
Meskipun pada dasarnya hal ini merupakan prasyarat yang mutlak 
dalam setiap ibadah, para ulama punya kebiasaan mengingatkannya, 
karena sebagian orang sering bersikap gegabah dalam mencari ilmu. 
Lebih-lebih anak-anak muda yang sedang mencari ilmu, mereka 
sering melupakan tujuan dan niat (Sarifandi, 2014: 67). Dari dasar-
dasar yang telah disebutkan diatas, maka dapat diketahui bahwa 
keberadaan suatu lembaga pendidikan Al Quran diperbolehkan. 
 
c. Tujuan Taman Pendidikan Al Quran 
Taman Pendidikan Al Quran sebagai lembaga non formal agar 
tidak terjadi kemerosotan agama dan generasi Qurani. Kemampuan 
membaca dan menulis Al Quran merupakn indikator kualitas 
kehidupan agama seorang muslim. Oleh karena itu, gerakan baca dan 
tulis Al Quran merupakan langkah strategis dalam rangka 
meningkatkan kualitas ummat, khususnya ummat Islam dan 
keberhasilan pembangunan di bidang agama. Kerena Al Quran 
merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad untuk disampaikan kepada umatnya sebagai petunjuk 
manusia pada jalan yang benar dan lurus, sehingga bisa mencapai 
kesempurnaan manusiawi yang merealisasikan kebahagiaan hidup 
dunia dan akhirat (Mansur, 2014: 136). 
Taman pendidikan Al Quran didirikan memiliki tujuan untuk 
menyipakan anak didiknya agar menjadi generasi muda Qurani, yaitu 
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generasi yang mencintai Al Quran, komitmen dengan Al Quran dan 
menjadikan Al Quran sebagai bahan bacaan dan pandangan hidup 
sehari-hari (Nugroho, 2016: 3).  Ada juga yang mengartikan bahwa 
tujuan taman pendidikan Al Quran adalah menyiapkan anak-anak 
didiknya menjadi generasi Qurani, yaitu komitmen dan menjadikan Al 
Quran sebagai pandangan hidup sehari-hari.  
Taman Kanak-kanak Al Quran dan Taman Pendidikan Al 
Quran bertujuan menyiapkan anak didiknya agar menjadi generasi 
muslim Qurani, yaitu generasi yang mencintai Al Quran sebagai 
bacaan dan sekaligus pandangan hidupnya sehari-hari. Adapun tujuan 
Taman Pendidikan Al Quran adalah memberikan bekal dasar bagi anak 
didik (santri) agar mampu membaca Al Quran dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan juga menanamkan nilai-nilai 
keislaman bagi peserta didik (santri) sekaligusmembekali peserta didik 
dengan ilmu keagamaan (Aliwar, 2016: 25). 
Dari pendapat beberapa ahli tersebut, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa keberadaan lembaga Taman Pendidikan Al Quran 
memiliki tujuan sebagia berikut: 
1) Meningkatkan kualitas ummat Islam dan keberhasilan 
pembangunan di bidang agama Islam. 
2) Menyiapkan generasi muda Qurani yang mencintai Al Quran. 
3) Memberikan bekal dasar bagi anak didik agar mampu membaca. 
Al Quran dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
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4) Memberikan arahan pada anak didik agar menjadikan Al Quran 
sebagai bacaan dan pandangan hidup. 
5) Membekali anak didik dengan ilmu keagamaan. 
 
d. Materi Taman Pendidikan Al Quran 
Setiap Taman Pendidikan Al Quran memiliki wewenang untuk 
merancang dan menyampaikan materi secara mandiri. Walaupun 
demikian, Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al Quran (BADKO 
TPQ) Jawa Tengah memiliki materi ajar TPQ yang bisa dijadikan 
sebagai acuan mengajar pada setiap lembaga Taman Pendidikan Al 
Quran. Materi yang diajarkan meliputi thahara, shalat, ilmu tajwid, 
hafalan surat pendek dan ayat pilihan, hafalan doa harian, ibadah, 
aqidah, syariah, akhlak, mahfudlot dan kisah Islami yang terbagi atas 
empat tahun pengajaran (Sihabudin, 2016: 9-16). 
Materi ajar tersebut dapat dijadikan rujukan sebagai rambu-
rambu materi untuk mengajar di Taman Pendidikan Al Quran 
walaupun tidak menutup kemungkinan suatu lembaga Taman 
Pendidikan Al Quran memiliki materi tersendiri sebagai bahan untuk 
mengajar, karena suatu lembaga Taman Pendidikan Al Quran tidak 
dibatasi dalam materi ajar yang diajarkan. Kebijakan pengelolaan 
lembaga diserahkan pada lembaga Taman Pendidikan Al Quran 
masing-masing. 
Walaupun materi ajar dibuat sesuai dengan kebijakan dari 
Taman Pendidikan Al Quran masing-masing akan tetapi Taman 
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Pendidikan di Desa Krakitan berusaha menyamakan materi ajar 
dengan membuat kurikulum bersama, antara sesama pengajar Taman 
Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan dengan materi yang mereka 
sesuaikan dengan materi yang ada di buku BADKO ada yang 
ditambahi dan dikurangi disesuaikan dengan kondisi Taman 
Pendidikan Al Quran yang ada di Desa Krakitan.  
Sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal keberadaan 
Taman Pendidikan Al Quran sangat mempengaruhi keberhasilan 
lembaga pendidikan formal di Indonesia (Mansur, 2014:142). Sebagai 
lembaga non formal Taman Pendidikan Al Quran memiliki wewenang 
penuh untuk merancang dan melaksanakan proses pembelajarannya 
akan tetapi tetap mengacu pada ruang lingkup pendidikan agama 
Islam. Karena merupakan lembaga pendidikan non formal maka materi 
yang digunakan bisa disesuaikan dengan kondisi Taman Pendidikan 
masing-masing. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam kegiatan ini, peneliti memahami beberapa penelitian yang 
sudah dilakukan sebelumnya. Untuk menghindari terjadinya pengulangan 
hasil temuan permasalahan yang sama dari penelitian sebelumnya maka 
peneliti memaparkan beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, diantaranya sebagai berikut: 
Penelitian Deby Purnama, 2017, Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera 
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Utara Medan dengan judul penelitian tentang “Peran Remaja Masjid Al Irma 
Dalam Pengembangan Dakwah Di Kecamatan Medan Sunggal”. Dalam 
penelitian tersebut peneliti fokus terhadap peran remaja masjid Al Irma dalam 
pengembangan dakwah di kecamatan Medan Sunggal yaitu dengan 
memberikan pengembangan dakwah yang luas untuk remaja untuk masyarakat 
yaitu dengan cara membuat kegiatan-kegiatan. Diantara kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan adalah bakti sosial, Safari silaturahmi dan Santunan anak 
yatim. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah kegiatan organisasi dalam lingkungan masjid untuk melakukan usaha 
pengembangan. Sedangkan perbedaannya terletak pada kegiatan 
pengembangan yang dilakukan, pada penelitian di atas membahas tentang 
pengembangan dakwah sedangkan penelitian yang sedang dikaji membahas 
tentang upaya mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran. 
Penelitian Diah Susilowati, 2015, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta dengan judul penelitian 
tentang “Peranan Forum Komunikasi Ustaz Ustazah dalam Meningkatkan 
Pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran di Kelurahan Dukuh, Kecamatan 
Banyudono, Kabupaten Boyolali”. Dalam penelitian tersebut peneliti 
membahas tentang Peranan Forum Komunikasi Ustaz Ustazah dalam 
Meningkatkan Pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran di Kelurahan Dukuh, 
Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali yang ditempuh dengan 
pengelolaan waktu melalui program kegiatan penyusunan buku kurikulum 
Taman Pendidikan Al Quran, pengelolaan media melalui program 
pemanfaatan secara maksimal di dalam menggunakan media yang dimiliki 
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Taman Pendidikan Al Quran, pengelolaan personalia melalui program 
pelatihan ustaz/ustazah serta pengelolaan dana melalui program pelatihan 
pembuatan proposal. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang 
sedang dikaji adalah relevansi tentang suatu forum organisasi yang mengurusi 
lembaga Taman Pendidikan Al Quran sedangkan untuk perbedaannya terletak 
pada upaya yang dilakukan, pada penelitian diatas fokus terhadap peranan 
pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran sedangkan penelitian yang sedang 
dikaji fokus terhadap upaya mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran. 
Penelitian Melati Nur Afiyah, 2016, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta dengan judul penelitian 
tentang “Upaya Pengembangan Kurikulum TPA/TPQ di Lembaga Koordinasi 
Gerakan (LKG) TPQ Solo Raya”. Dalam penelitian tersebut peneliti 
membahas tentang Upaya Pengembangan Kurikulum TPA/TPQ di Lembaga 
Koordinasi Gerakan (LKG) TPQ Solo Raya dengan melakukan pelatihan-
pelatihan, menyetandarisasikan kurikulum untuk menyamakan tujuan secara 
umun di setiap TPA/TPQ, pelatihan bermain cerita menyanyi, melakukan 
metode iqra’ klasikal dan Al Husna, membuat konsep bagian kurikulum, 
menyediakan sarana/sumber belajar penunjang pembelajaran. Relevansi 
penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang dikaji adalah relevansi 
tentang upaya suatu organisasi di lembaga Taman Pendidikan Al Quran 
sedangkan untuk perbedaannya terletak pada upaya yang dilakukan, pada 
penelitian diatas fokus terhadap pengembangan kurikulum sedangkan 
penelitian yang sedang dikaji fokus terhadap mengembangkan Taman 
Pendidikan Al Quran. 
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C. Kerangka Berfikir 
Organisasi merupakan suatu badan perkumpulan orang yang bersatu 
menjadi kesatuan yang teratur dan kemudian menyusun suatu proses 
perencanaan untuk mencapai tujuan bersama. Kebaradaan suatu organisasi 
tidak terlepas dari kerjasama dari dua orang atau lebih yang memiliki 
hubungan satu sama lain dan saling berkerjasama untuk mencapai tujuan. 
Sebuah organisasi dapat melakukan perubahan atau upaya pelaksanaan 
pengembangan untuk menjadikan organisasi tersebut lebih baik, berkembang 
dan maju.  
Pelaksanaan pengembangan dapat dilakukan dengan melakukan 
analisis kebutuhan kemudian melakukan penyusunan perencanaan program 
dan selanjutnya mengaplikasikan perencanaan yang telah disusun sebelumnya, 
kegiatan-kegiatan tersebut tidak boleh terlepas dari proses evaluasi karena 
dengan evaluasi organisasi dapat mengetahui lebih dalam seberapa besar 
tingkat program perkembangan yang dilaksanakan organisasi dan bagian mana 
yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. 
Taman Pendidikan Al Quran adalah sebuah lembaga pendidikan non 
formal dan dapat disebut dengan suatu organisasi, yang kemudian 
keberadaannya dapat dikembangkan. Taman Pendidikan Al Quran memiliki 
arti sebuah lembaga non formal yang menitik beratkan pengajaran pada 
pembelajaran membaca Al Quran dengan muatan tambahan yang berorientasi 
pada pembentukan akhlak dan kepribadian islamiah pada anak usia taman 
kanak-kanak, sekolah dasar sederajat atau bahkan yang lebih tinggi.  
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Keberadaan Taman Pendidikan Al Quran memiliki banyak dasar 
hukum yang memperbolehkan pendiriannya. Keberadaan Taman Pendidikan 
Al Quran sangat memberikan dampak baik bagi masyarakat antara lain: 
meningkatkan kualitas ummat Islam dan keberhasilan pembangunan di bidang 
agama Islam, menyiapkan generasi muda Qurani yang mencintai Al Quran, 
Memberikan bekal dasar bagi anak agar mampu membaca Al-Qur'an dengan 
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, memberikan arahan pada 
anak didik agar menjadikan Al Quran sebagai bacaan dan pandangan hidup 
serta membekali anak didik dengan ilmu keagamaan. Banyaknya dampak 
positif yang dapat diperoleh dari keberadaan Taman Pendidikan Al Quran 
maka diperlukan juga adanya usahan untuk mengembangkannya. 
Pengembangan dapat dilakukan dengan peningkatan kesadaran masyarakat 
bahwa penting dan banyak manfaatnya ketika anak belajar di suatu lembaga 
Taman Pendidikan Al Quran.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Dimana penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah (Indranata, 2008: 5). Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) 
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara lain 
dari kuantitatif (pengukuran). Penelitian kualitatif dapat menunjukkan pada 
penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, juga tentang 
fungsionalisasi organisasi, pergerakan-pergerakan sosial atau hubungan 
kekerabatan (Ghony, 1997: 11). 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality 
atau hal terpenting suatu barang atau jasa. Hal terpenting suatu barang atau 
jasa yang berupa kejadian, fenomena dan gejala sosial adalah makna dibalik 
kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi pengembangan 
konsep teori (Ghony &Almansur, 2012:25). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal 
terpenting pada suatu kejadian, fenomena dan gejala sosial tentang kehidupan 
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masyarakat, sejarah, tingkah laku, juga tentang fungsionalisasi organisasi, 
pergerakan-pergerakan sosial atau hubungan kekerabatan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Jenis pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian data atau realitas persoalan dengan berdasarkan pada 
pengungkapan apa-apa yang telah diekspresikan dan diungkapkan oleh data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Dengan 
kata lain, metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
kata-kata tertulis atau lisan dan responden dan perilaku yang diamati 
(Meleong, 2000: 6). Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan 
tentang Upaya Organisasi FOREISKA (Forum Remaja Islam Krakitan) dalam 
Mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan, Bayat, 
Klaten. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan lokasi yang 
terletak di Desa Krakitan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Alasan 
peneliti memilih tempat penelitian tersebut karena sebagai desa yang 
memiliki jumlah penduduk yang banyak, bahkan paling banyak di 
Kecamatan Bayat dan merupakan desa wisata. Di Desa Krakitan terdapat 
organisasi remaja Islam yaitu FOREISKA yang melakukan upaya 
pengembangan Taman Pendidikan Al Quran dan tentunya dari upaya 
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tersebut muncul kegiatan-kegiatan yang dapat membuat keberadaan 
Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan stabil dan memiliki mutu 
yang lebih baik. Peneliti juga melakukan fokus penelitian di tiga Taman 
Pendidikan Al Quran yaitu Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah, 
Al Fath dan Al Barokah. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai 
bulan Agustus2018. Dan dibagi dalam tiga tahap pelaksanaan. Tahapan 
pelaksanaanya sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi: pengajuan judul, 
pembuatan proposal dan pengurusan surat-menyurat seperti surat 
permohonan ijin penelitian, surat tugas dosen dan sebagainya. 
b. Tahap Penelitian 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputi semua kegiatan yang 
dilaksanakan di lapangan untuk mendapatkan data baik dengan cara 
observasi, wawancara maupun dokumentasi. 
c. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data yang 
terkumpul dan penyusunan hasil penelitian yang relevan dengan tujuan 
penelitian yang diinginkan. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Creswell menyatakan bahwa subjek penelitian adalah posisi utama bagi 
individu atau sekelompok individu yang diteliti (Afrizal, 2015: 53). 
Adapun subjek pada penelitian ini adalah pengurus Forum Remaja Islam 
Krakitan (FOREISKA) yaitu koordinator bidang kesantrian Forum Remaja 
Islam Krakitan. 
2. Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi baik tentang 
dirinya ataupun orang lain atau suatu kejadian atau suatu hal kepada 
peneliti atau pewawancara mendalam (Afrizal, 2015: 139). Informan pada 
penelitian ini antara lain adalah ketua Forum Remaja Islam Krakitan, 
ustadz-ustadzah, takmir masjid dan wali santri. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting 
alamiah, di mana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah 
ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam 
proses memahami (Herdiansya, 2013: 31). Ada juga yang menjelakan 
bahwasanya wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
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yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2011: 186). 
Sebelum mendapatkan data dari subjek maupun informan, peneliti 
harus menyusun pedoman sebagai acuan untuk mendapatkan data. 
Pedoman tersebut bisa berupa daftar pertanyaan wawancara yang disusun 
secara sistematis. Pedoman tersebut disusun sebagai panduan ketika 
melakukan wawancara tentang Upaya Organisasi FOREISKA (Forum 
Remaja Islam Krakitan) dalam Mengembangkan Taman Pendidikan Al 
Quran di Desa Krakitan, Bayat, Klaten. Dari hal tersebut peneliti dapat 
mengumpulkan data yang dapat digunakan untuk mengetahui gambaran 
umun tentang upaya-upaya yang dilakukan organisasi tersebut. Pada 
teknik ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa orang yaitu 
kepadapengurus Forum Remaja Islam Krakitan (FOREISKA) terdiri atas 
ketua dan koordinator Taman Pendidikan Al Quran, ustadz-ustadzah, 
takmir masjid dan wali santri. 
2. Observasi 
Sutrisno Hadi dalam (Sugiyono, 2014: 145) mengungkapkan 
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Sedangkan 
menurut Gordon E. Mills dalam (Herdiansyah, 2013: 131) observasi 
adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan 
mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang 
memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik 
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munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan alat bantu buku catatan dan kamera untuk mencatat 
hal-hal penting dan mengabadikan beberapa momen penting yang 
berkaitan dengan kajian yang diteliti. 
Peneliti menggunakan metode ini untuk mendapatkan informasi 
dan data-data yang berkaitan dengan upaya pengembangan Taman 
Pendidikan Al Quran yang dilakukan oleh Forum Remaja Islam Krakitan 
di Desa Krakitan, Bayat, Klaten. Kegiatan observasi bisa dilakukan 
peneliti dengan melihat secara langsung kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan oleh FOREISKA yang berkaitan dengan pengembangan 
Taman Pendidikan Al Quran. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: 
program pembelajaran di TPA, tranning ustadz-ustadzah, pengajian temu 
santri, pawai santri, festival anak muslim serta kegiatan lain tentang 
pengembangan Taman Pendidikan Al Quran. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu suatu langkah yang ditunjukkan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 
yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
documenter, data yang relevan dengan penelitian yang dilakukan 
(Sudaryono, 2016: 90). Dokumen dapat berupa materi (bahan) seperti: 
foto, video film, memo, surat, diary, rekaman kasus klinis dan 
sebagainnya yang dapat digunakan sebagai bahan informasi penunjang dan 
sebagai bagian berasal dari kajian kasus yang merupakan sumber data 
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pokok berasal dari hasil observasi dan wawancara mendalam (Ghony & 
Almansur, 2012: 199). 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informansi yang 
berkaitan dengan objek penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti dan 
hasilnya dapat digunakan untuk penguat dari metode wawancara dan 
observasi. Teknik dokumentasi digunakan peneliti untuk mencari data 
berkaitan dengan organisasi, struktur organisasi dan foto-foto yang 
berkaitan dengan kegiatan Forum Remaja Islam Krakitan tentang 
pengembangan Taman Pendidikan Al Quran. Data yang didapatkan dari 
metode dokumentasi dapat digunakan sebagai data pendukung dan 
penguat dari data wawancara dan observasi. Data tersebut dapat berupa 
panflet kegiatan, data Taman Pendidikan Al Quran Krakitan, daftar hadir 
pengajian tranning ustadz-ustadzah, foto pengajian temu santri, foto pawai 
santri, foto pertemuan wali santri dan data lain yang berkaitan dengan 
pengembangan Taman Pendidikan Al Quran. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif untuk menjaga keobjektivan, keakuratan, 
keteraturan dan kepastian suatu data maka ada keharusan untuk melakukan uji 
instrument atau pengecekan keabsahan data, karena instrument yang tidak atau 
belum diuji kebenarannya maka akan menghasilkan data yang meragukan 
(Putra, 2012: 99). Agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan maka 
dibutuhkan beberapa cara menentukan keabsahan data, salah satunya dengan 
kredibilitas, uji kredibilitas ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
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Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut (Sumarni, 2012: 93). Triangulasi dapat 
dilakukan dengan tiga strategi yaitu triangulasi sumber, metode dan waktu. 
Dalam pemeriksaan keabsahan data, pada penelitian ini peneliti mengunakan 
triangulasi sumber dan metode. 
Melalui triangulasi sumber peneliti mencari informasi lain tentang 
suatu topik yang digalinya dari lebih satu sumber. Prinsipnya lebih banyak 
sumber, lebih baik. Pada penelitian ini sumber utamanya adalah pengurus 
FOREISKA dan selanjutnya untuk menguatkan data bisa melakukan 
wawancara dengan ustadz-ustadzah, takmir masjid dan wali santri. Triangulasi 
metode dilakukan pengecekan dengan lebih dari satu metode. Pada penelitian 
ini untuk mendapatkan data, peneliti tidak hanya menggunakan metode 
wawancara tapi juga menggunakan metode observasi dan dokumentasi.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Prinsip pokok teknik analisis kualitatif ialah mengolah dan 
menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data yang sistematik, teratur, 
terstruktur dan mempunyai makna. Menurut Meleong dalam (Sumarni, 2012: 
95), analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja.  
Model analisis data pada penelitian ini sesuai dengan konsep Miles and 
Huberman, yang mengungkapkan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif 
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap 
tahapan penelitian sehingga sampai tuntas (Sugiyono, 2014: 246). Komponen 
analisis data kualitatif tersebut terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi (Sumarni, 2012: 96-97). 
1. Reduksi data  
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan 
selama penelitian berlangsung, setelah peneliti di lapangan, sampai 
laporan selesai. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data dengan 
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang data yang tidak diperlukan dan mengorganisasi data sehingga 
kesimpulan final dapat diambil dan diverifikasi. 
2. Penyajian data  
Data dan informasi yang sudah diperoleh di lapangan kemudian dapat 
disajikan ke dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, 
matriks, grafik, jaringan dan bagan. 
3. Verifikasi dan kesimpulan  
Begitu data sudah disajikan atau matriks telah terisi, maka kesimpulan 
awal dapat dilakukan. Sekumpulan informasi yang tersusun 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan. Kesimpulan 
juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.  
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Gambar 3. 1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
(Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014: 247) 
 
Bagan analisis data model interaktif diatas menjelaskan bahwa 
melaksanakan analisis data kualitatif setelah mengumpulkan data dari 
wawancara, observasi dan dokumentasi langkah selanjutnya adalah melakukan 
reduksi atau pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Kegiatan tersebut untuk menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan dan mengorganisasi data 
sehingga kesimpulan final dapat diambil dan diverifikasi. Kegiatan reduksi 
dilakukan secara terus menerus dan kegiatan tersebut termasuk dalam kegiatan 
menganalisis. Langkah yang dilakukan selanjutnya adalah menyajikan data 
dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, matriks, grafik, 
jaringan dan bagan yang mudah dipahami dan dideskripsikan. Apabila 
kegiatan tersebut telah dilakukan maka akan memungkinkan adanya penarikan 
kesimpulan, bila data sudah benar dengan kenyataan dan dinyatakan benar 
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maka dapat dinyatakan valid. Dan peneliti akan mendapatkan gambaran 
tentang penelitiannya mengenai upaya organisasi FOREISKA (Forum Remaja 
Islam Krakitan) dalam mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran di desa 
Krakitan, Bayat, Klaten tahun 2018. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Forum Remaja Islam Krakitan (FOREISKA) 
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Krakitan, Kecamatan Bayat, 
Kabupaten Klaten, Provisi Jawa Tengah. Tepatnya berada di sekretariat 
Forum Remaja Islam Krakitan yang terletak di Dukuh Drajat RT 003 RW 
001 Desa Krakitan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Serta di setiap 
Taman Pendidikan Al Quran yang berada di Desa Krakitan dan lebih 
fokus pada Taman Pendidikan Al Quran yang sedang melaksanakan 
kegiatan pengembangan Taman Pendidikan Al Quran yaitu Taman 
Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah yang berada di Masjid Nurul 
Hidayah, Dukuh Tawang dan Taman Pendidikan Al Quran Al Fath yang 
bertempat di Masjid Al Imran, dukuh Winong selajutnya Taman 
Pendidikan Al Barokah yang bertempat di Masjid Al Barokah, Dukuh 
Selorejo. (Observasi, 21 Januari 2018) 
 
b. Sejarah Singkat FOREISKA 
Forum Remaja Islam Krakitan (FOREISKA) sudah berdiri sejak 
tahun 2010, yang dilatarbelakangi oleh rasa keprihatinan tiga orang 
remaja akan pergaulan remaja di Desa Krakitan pada waktu itu dan tidak 
saling mengenalnya remaja masjid satu dengan remaja masjid lainnya 
bahkan antar remaja masjid ada yang bermusuhan. Tiga orang remaja 
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bernama Kholis, Nanang dan Nur Tri. Mereka berdiskusi untuk 
mengatasi hal tersebut, kemudian memutuskan untuk datang ke rumah 
satu per satu ketua remaja masjid atau mushola dan beberapa aktivis se-
Desa Krakitan untuk bisa menghadiri undangan dalam musyawarah 
untuk memikirkan akan diapakan remaja atau generasi muda Desa 
Krakitan ke depannya. 
Langkah awal tersebut mendapatkan sambutan baik dari remaja 
Desa Krakitan, kurang lebih dari tiga puluh undangan yang ditujukan 
untuk remaja masjid atau mushola hampir semuanya mendatangi 
undangan tersebut dan masing-masing dari masjid atau mushola 
mengirimkan dua sampai tiga orang untuk menjadi perwakilan. 
Musyawarah berlangsung dengan antusias yang luar biasa dan 
menghasilkan kesepakatan-kesepakatan, salah satunya adalah 
terbentuknya forum remaja Islam, yang waktu itu diberi nama REISKA 
(Remaja Islam Krakitan) dengan menunjuk beberapa nama yang pantas 
untuk menjadi ketua. Dan di awal kepengurusan dengan kesepakatan 
bersama yang mendapatkan mandat sebagai ketua adalah Bapak Sarjono 
dan didampingi oleh Bapak Kholis Tri Harpito sebagai wakil. 
Mulai saat itu program-program REISKA mulai terlaksana 
dengan baik dan seiring bertambahnya waktu, karena ketua pertama 
mengurusi agenda lain maka kepengurusan selanjutnya dipercayakan 
kepada Bapak Kholis Tri Harpito untuk melanjutkan kepemimpinan 
REISKA. Setelah pergantian kepemimpinan kemudian atas usulan dan 
musyawarah dari beberapa pengurus nama REISKA dirubah menjadi 
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FOREISKA (Forum Remaja Islam Krakitan) dengan program-program 
kegiatan yang kurang lebih sama dan selalu diinovasi mengikuti 
fenomena kan kondisi lingkungan. Nama FOREISKA tersebut berlaku 
sampai sekarang dan program-program FOREISKA sangat luar biasa dan 
mengema di Klaten dan sekitarnya. 
Program-program kegiatan FOREISKA yang telah terlaksana 
antara lain pengajian rutin MMB (Malam Minggu Berbarokah) setiap 
satu bulan sekali, Baksos setiap satu tahun sekali, lomba semarak gema 
takbir, outbond remaja se-Krakitan, festival anak muslim, penataran 
ustadz-ustadzah, seminar, sepeda santai santri se-Krakitan, pelatihan 
kepemimpinan, donor darah, bazar Ramadhan. Program kegiatan tersebut 
dengan target peserta dari anak-anak, remaja, dewasa sampai dengan 
orang tua. 
Pada bulan Januari 2017 dilaksanakan kegiatan rapat kerja 
sekaligus reorganisasi anggota, dari rapat tersebut menghasilkan 
keputusan bahwa yang menjabat sebagai ketua FOREISKA selanjutnya 
adalah Saudara Latif Khusmanto dibantu Saudara Novianto sebagai 
wakil ketua. Sampai saat ini FOREISKA selalu berusaha mengadakan 
kegiatan-kegiatan sosial dan keagamaan dengan target peserta dari anak-
anak (santriwan/santriwati), remaja, dewasa sampai dengan orang tua, 
dengan memisahkan tiap bidannya karena semakin bertambah tahun 
ternyata muncul kegiatan-kegiatan baru. Untuk bagian sosial yang 
mengurusi zakat, sedekah, baksos dan santunan dipercayakan PSI 
(Pejuang Sedekah Indonesia) Krakitan, untuk kemuslimahan 
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diperjacakan pada umahat dan KAROMAH (Kajian Routin Muslimah), 
untuk kegiatan yang berkaitan dengan Taman Pendidikan Al Quran, 
anak-anak (santriwan/santriwati) dan ustadz-ustadzah langsung 
dipercayakan FOREISKA sendiri dan terbentuk gabungan Taman 
Pendidikan Al Quran Desa Krakitan dengan nama PNI (Pelita Nurul 
Iman) yang merupakan gabungan dari bidang garapan FOREISKA. Dari 
program kegiatan yang dilaksanakan oleh FOREISKA dan bidang 
lainnya diharapkan tercipta Desa Krakitan yang bernuansa Islami, 
semoga FOREISKA semakin bertambah usia semakim menjadi 
organisasi yang selalu berubah menjadi lebih baik. (Wawancara dengan 
Bapak Kholis, 21 Januari 2018) 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan FOREISKA 
Untuk menentukan usaha dengan jelas, menyatakan tujuan 
keseluruhan dan menujukkan keunikan organisasi Forum Remaja Islam 
Krakitan maka purlu disusun visi, misi dan tujuan yang jelas. Adapun 
visi, misi dan tujuan dari organisasi Forum Remaja Islam Krakitan 
sebagai berikut:  
1) Visi 
Menjadikan dan menyiapkan remaja yang unggul, kreatif, cerdas, 
mandiri, beraqidah sholih dan sholihah. 
2) Misi 
a) Menanamkan rasa cinta kepada Allah SWT dan RosulNya. 
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b) Menyelenggarakan program kegiatan yang berorientasi pada 
pembinaan anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua. 
c) Memberdayakan peranan remaja dengan segala potensi yang 
dimiliki agar mampu berperilaku sehat dan mampu bersaing dalam 
bidang sosial. 
d) Mengusahakan kerja pengurus yang baik dan profesional. 
e) Membina hubungan silaturahmi yang baik antar pengurus dan 
masyarakat. 
3) Tujuan  
a) Menghasilkan remaja bahkan masyarakat yang memiliki dasar 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah dan RosulNya. 
b) Menghasilkan remaja yang unggul, kreatif, cerdas dan mandiri. 
c) Mewujudkan Desa Krakitan yang damai, sejahtera dan berakhlak 
mulia. 
d) Tercipta kerja pengurus yang baik dan profesional. 
e) Terjalin hubungan baik antar pengurus dan masyarakat. 
(Dokumentasi, dikutip 13 Juli 2018) 
 
d. Struktur Organisasi FOREISKA 
Struktur organisasi dibuat bertujuan untuk terlaksananya beban 
tanggunjawab yang ada di organisasi Forum Remaja Islam Krakitan 
dalam artian tidak ada paksaan tanggungjawab karena tanggungjawab 
sudah diterima oleh pengurus pada setiap bidangnya. Dan tentunya 
tanggungjawab dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya sesuai dengan 
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bidang garapan masing-masing. Struktur Organisasi Forum Remaja Islam 
Krakitan dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 1 Struktur Organisasi FOREISKA 
(Dokumentasi, dikutip 13 Juli 2018) 
 
e. Program Kegiatan FOREISKA 
Forum Remaja Islam Krakitan memiliki banyak Progaram 
kegiatan, selain program-program yang dilaksanakan untuk remaja, 
Forum Remaja Islam Krakitan juga memiliki program kegiatan dalam 
beberapa bidang inti, yaitu Pejuang Sedekah Indonesia merupakan 
bidang yang mengurus kaitannya dengan zakat dan sedekah serta 
penyalurannya, selanjutnya Kajian Routin Muslimah (KAROMAH) yang 
merupakan perkumpulan dari pengurus Forum Remaja Islam Krakitan 
putri yang mengurus kegiatan yang berkaitan dengan kemuslimahan, dan 
untuk kegiatan yang kaitannya dengan Taman Pendidikan Al Quran 
diurus oleh bidang kesantrian yang sering disebut dengan Pelita Nurul 
Iman (PNI). 
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Adapun program kegiatan yang dilaksanakan untuk Taman 
Pendidikan Al Quran meliputi: 
1) Pengajian Temu Santri, kegiatan pertemuan santri se DesaKrakitan 
yang dilaksanakan yang dilaksanakan satu bulan sekali pada hari 
minggu pagi dengan lokasi seluruh masjid di Krakitan secara 
bergiliran dari masjid satu ke masjid lainnya, dalam acara tersebut 
juga menggundang pemateri disesuaikan dengan tema. 
2) Traning Ustadz-Ustadzah, kegiatan untuk memberikan pengetahuan 
dan pengalaman untuk Ustadz-Ustadzah supaya bisa diaplikasikan. 
3) Manajemen Pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran, kegiatan yang 
dilaksanakan untuk memberikan informasi tentang pengelolaan 
Taman Pendidikan Al Quran. 
4) Pawai Santri, kegiatan menyambut bulan Ramadhan dengan pawai 
bersama santri dan ustadz-ustadzah se Desa Krakitan. 
5) NGAOS (Ngaji On the Street), mengaji di pinggir jalan Rowo 
Jombor selain sebagai syiar Islam juga sebagai nuansa baru dalam 
mengenal dan membaca Al Quran. 
6) Festival Anak Muslim, kegiatan yang berisi lomba-lomba untuk 
santri maupun ustadz-ustadzah yang diselengarakan pada bulan 
Ramadhan, adanya lomba-lomba tersebut bisa dijadikan tolak ukur 
kemampuan santri maupun ustadz-ustadzah. 
7) Gema Takbir, kegiatan mengagungkan nama Allah SWT yang 
dilaksanakan di tanah lapang secara bersama-sama biasanya juga 
dengan menampilkan kreatifitas. 
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8) Pesta Qurban, kegiatan makan bersama seluruh santri dan ustadz-
ustadzah Krakitan sekalian dengan pengajian Temu Santri yang 
biasa dilaksanakan pada sore hari di hari tasyrik. 
9) Wisuda Santri, pelaksanaan wisuda santri secara serentak seluruh 
Taman Pendidikan Al Quran yang ada di Krakitan. 
10) Outbond, selain santri diharapkan bisa mengaji dan memiliki akhlak 
yang baik mereka juga perlu diajarkan tentang kerjasama, 
kemandirian, keberanian dan lain-lain yang dapat ditemukan di 
kegiatan outbond. 
11) Kemah Santri, kegiatan yang dilaksanakan untuk melatih 
kemandirian santri, tangguh dan berani. 
12) Pertemuan rutin ustadz-ustadzah Desa Krakitan satu bulan sekali 
untuk membahas pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran dan 
kendala-kendalanya. 
13) Program penyetaraan materi dan kurikulum Taman Pendidikan Al 
Quran, kegiatan perkumpulan ustadz-ustadzah untuk menyetarakan 
materi ajar dan kurikulum yang digunakan sesuai dengan kondisi 
Taman Pendidikan Al Quran dan kemampuan santri serta ustadz-
ustadzah. (Dokumentasi, dikutip 13 Juli 2018). 
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2. Upaya Organisasi Forum Remaja Islam Krakitan (FOREISKA) dalam 
Mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan, 
Bayat, Klaten Tahun 2018 
Dalam upaya pengembangan Taman Pendidikan Al Quran di Desa 
Krakitan, Forum Ramaja Islam Krakitan membuat kegiatan-kegiatan yang 
sesuai dengan program kerja yang telah disusun di awal, selain upaya 
pengembangan yang dilakukan di seluruh Taman Pendidikan Al Quran yang 
ada di Desa Krakitan dengan melakukan program-program bidang 
kesantrian, Forum Remaja Islam Krakitan juga melakukan upaya 
pengembangan lebih fokus pada Taman Pendidikan Al Quran yang 
kondisinya memprihatikan dengan mengirimkan tim ke Taman Pendidikan 
Al Quran tersebut, kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: 
Pendataan kondisi Taman Pendidikan Al Quran yang ada di Desa 
Krakitan, pendataan dilakukan pada tanggal 24 Desember 2017 pengurus 
Forum Remaja Islam Krakitan mulai menggadakan pendataan Taman 
Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan secara berkala, menghubungi salah 
satu ustadz atau dengan silaturahmi langsung. (Wawancara dengan Saudara 
Novianto, 28 Januari 2018) Selanjutnya membuka lowongan volunteer guru 
Taman Pendidikan Al Quran yang dilaksanakan pada tanggal 5 Februari 
2018 dimulai pembukaan lowongan volunteer pengajar Taman Pendidikan 
Al Quran dengan syarat dan ketentuan yaitu: ikhwan atau akhwat, gigih dan 
bersemangat, menyukai anak-anak, usia maksimal 25 tahun, menyukai 
tantangan, siap ditempatkan di Taman Pendidikan Al Quran se Krakitan. 
volunteer akan mendapatkan bonus berupa, ilmu yang bermanfaat, 
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pengalaman seru, dan join acara FOREISKA gratis. (Dokumentasi, dikutip 
13 Juli 2018) 
Mengirimkan pengajar ke Taman Pendidikan Al Quran dimulai pada 
tanggal 2 April 2018 pengiriman pengajar tersebut dilakukan untuk 
membantu melaksanakan upaya pengembangan baik dalam proses 
pembelajaran maupun pengelolaan dan tim juga berkoordinasi dan 
menyamakan pemikiran dengan ustadz-ustadzah dan takmir masjid di 
Taman Pendidikan Al Quran yang dituju untuk membahas kegiatan yang 
akan dilakukan selanjutnya. (Wawancara dengan Saudara Novianto, 28 
Januari 2018) Kegiatan lain yang dilakukan yaitu melaksanakan koordinasi 
dan menyamakan pemikiran dengan ustadz-ustadzah dan takmir masjid di 
Taman Pendidikan Al Quran yang dituju dengan melakukan rapat bersama 
dengan takmir bahkan juga mengajak wali santri untuk bersama-sama 
membahas dan menyampaikan kondisi Taman Pendidikan Al Quran kepada 
takmir dan wali santri. (Observasi, 24 Juli 2018) 
Mulai diaktifkan lagi pertemuan dengan ustadz-ustadzah Taman 
Pendidikan Al Quran se Desa Krakitan dengan pertemuan setiap satu bulan 
sekali, biasanya dilaksanakan setelah pengajian temu santri untuk 
membahas pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran dan kendala-kendala 
yang dihadapi oleh ustadz-ustadzah yang kemudian akan dicari solusinya 
bersama serta membahas materi ajar dan kurikulum Taman Pendidikan Al 
Quran di Desa Krakitan. dan pada tanggal 25 Agustus 2018 dilaksanakan 
kegiatan pesta qurban sekaligus temu santri dengan peserta seluruh Taman 
Pendidikan Al Quran Desa Krakitan. Selanjutnya pada tanggal 11 
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September 2018 akan dilaksanakan wisuda akbar santri Taman Pendidikan 
Al Quran Desa Krakitan yang dilaksanakan di balai Desa Krakitan dengan 
menggundang wali santri yang diwisuda dan tokoh masyarakat Desa 
Krakitan. (Dokumentasi, dikutip 13 Juli 2018) 
Kegiatan-kegiatan lain yang sudah dilaksanakan bidang kesantrian 
sebagai penunjang upaya pengembangan yaitu: Pada tanggal 25 Maret 2018 
dilaksanakan kegiatan traning ustadz-ustadzah dalam manajemen 
pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran untuk seluruh ustadz-ustadzah 
yang ada di Desa Krakitan dan sekitarnya dengan menggundang tiga 
pembicara, Ustadz Sigit Mardiyanto, Ustadz Arif Suryadi dan Ustadz 
Nanang Setyawan. Kegiatan tersebut dihadiri 135 peserta, peserta sangat 
antusias dalam mengikuti serangkaian acara walaupun acara selesai sampai 
sore, dimulai dari pembukaan, tilawah, sambutan dan kemudian inti yang 
disampaikan pemateri dan terakhir penutup. Setiap peserta mendapatkan alat 
tulis, stiker, sertifikat, snack dan makan siang. Acara berjalan lancar dengan 
diselingi istirahat sholat dzuhur dan makan siang. (Observasi, 25 Maret 
2018) 
Tanggal 1 Mei 2018 dilaksanakan kegiatan pelatihan cara cerdas 
mengelola masjid dengan menggundang pemateri Ustadz Muh. Jazir selaku 
Ketua Takmir Masjid Jokokaryan, Yogyakartaakan tetapi digantikan oleh 
Ustadz Fikri sebagai perwakilan dari masjid Jogokaryan karena Ustadz Muh 
Jazir masih ada acara. Acara dihadiri takmir masjid, ibu-ibu dan pemuda-
pemudi atau ustadz-ustadzah Desa Krakitan. Peserta yang datang melakukan 
daftar uang lalu mendapatkan snack dan fotocopy materi yang akan 
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disampaikan oleh pemateri. Acara dibuka oleh pembawa acara, selanjutnya 
tilawah lalu sambutan dari perwakilan perangkat Desa dan takmir masjid Al 
Amin kemudian menginjak acara inti setelah itu ada sesitanya jawab. 
Banyak peseta yang bertanya, pemateri menjawab pertanyaan satu persatu 
setelah selesai acara ditutup. (Observasi, 1 Mei 2018) 
Pada tanggal 13 Mei 2018 dilaksanakan kegiatan rutin bulan 
Ramadhan Forum Remaja Islam Krakitan yaitu pawai santri dengan peserta 
seluruh santri dan ustadz-ustadzah Desa Krakitan, rute mengelilingi 
sebagian jalan pemukiman warga Desa Krakitan dengan lokasi awal dan 
finish di SD Negeri 3 Krakitan, selesai pawai ada pembagian doorprice dari 
panitia. (Observasi, 13 Mei 2018) Acara Ramadhan selanjutnya NGAOS 
(Ngaji On the Street) dilaksanakan tanggal 29 Mei 2018 dengan lokasi 
pingir jalan sebelah selatan Rowo Jombor dengan peserta santri, ustadz-
ustadzah dan beberapa orang tua Desa Krakitan dan sekitarnya. Diikuti 
kurang lebih 500 peserta yang terdiri dari santri, ustadz-ustadzah, ibu, bapak 
dan masyarakat Krakitan dan sekitarnya. Kegiatan yang dilakukan pada 
acara ini adalah mengaji bersama jus 30 yang dipimpin oleh ustadzah Hami 
Naim. Setelah mendekati adzan maghrib mengaji disudahi selanjutnya siap-
siap untuk berbuka puasa, panitia menyediakan takjil kemudian dibagikan, 
selain itu peserta juga ada yang membawa takjil dari rumah masing-masing. 
Saat sudah terdengar adzan panitia menunjuk salah satu santri untuk adzan, 
dan peserta boleh berbuka puasa yang sebelumnya sudah dipimpin doa 
terlebih dahulu setelah berbuka acara ditutup peserta diperkenankan untuk 
pulang. (Observasi, 29 Mei 2018) 
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Pada tanggal 3 Juni 2018 juga dilaksanakan kegiatan rutin bulan 
Ramadhan yaitu Festival anak muslim, kegiatan ini berisi lomba-lomba 
yaitu lomba mewarnai, mengambar, adzan-iqomah, hafalan surat, cerdas 
cermat, dai santri dan dai ustadz-ustadzah. Dengan peserta perwakilan dari 
masing-masing Taman Pendidikan Al Quran Desa Krakitan. Kegiatan 
dilaksanalkan di SD Negeri 3 Krakitan, dimulai pukul 08.00 WIB para 
peserta datang untuk registrasi ulang di depan kelas masing-masing lomba 
untuk mendapatkan nomor peserta. Kemudian peserta dipersilahkan 
menunggu di dalam kelas sekalian menunggu peserta lain yang belum 
datang dan untuk pendamping menunggu di luar kelas. Pada acara tersebut 
diikuti 12 TPA setelah semua sudah daftar ulang panitia segera memulai 
lomba.Untuk lomba menggambar dan mewarnai peserta diberi kertas dan 
peserta diberi waktu satu jam untuk mengerjakan. Lomba adzan, dai santri 
dan hafalan peserta dipanggil satu per satu untuk menampilkan dan untuk 
lomba lomba cerdas cermat peserta diberi soal untuk menggerjakan diberi 
waktu 1 jam di sesi pertama dan untuk sesi ke dua pertanyaan lemparan lalu 
pertanyaan adu cepat menjawab. Untuk lomba dai ustadz-ustadzah 
penampilannya disaksikan semua peserta lomba dan pendamping. Pada 
setiap lombadiambil 3 terbaik untuk diberi piagam dan piala kemudian 
diumumkan di akhir acara. (Observasi, 3 Juni 2018) 
Pada 8 Juli 2018 dilaksanakan kegiatan pengajian temu santri 
sekaligus halalbihalal bersama seluruh santri dan ustadz-ustadzah Desa 
Krakitan dengan pembicara santri dan ustadzah yang menang di lomba 
festival anak muslim sebelumnya. Acara dilaksanakan di Masjid Al 
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Mu’minun dengan peserta urang lebih ada 350 santri. Acara dimulai oleh 
pembawa acara dari tuan rumah dengan mengucapkan salam kemudian 
membaca basmallah bersama-sama. Selanjutnya pembacaan Al Quran yang 
dibacakan oleh perwakilan santriwati dari TPA Fastabiqul Khairot dan 
dilanjutkn dengan sambutan dari Saudara Novianto selaku koordinator. Para 
peserta masih cukup semangat dalam mengikuti rangkaian acara. Kemudian 
acara selanjutnya adalah penampilan dai santri pemenang lomba Festival 
Anak Muslim, ada dua penampilan santri dan ditambah satu penampilan 
dari perwakilan Ustadzah. Saat penampilan dai ada banyak santri yang 
sangat antusias mendengarkan dan adak beberapa santri yang main-main 
sendiri atau dengan temannya. Setelah penampilan dai kemudian lanjut 
acara halalbihalal ada satu ustadz yang tampil untuk membacakan ikrar yang  
diikuti oleh para santri dan ustadz-ustadzah setelah ikrar selesai santri dan 
ustadz-ustadzah diperkenankan berdiri untuk saling berjabat tangan sembari 
acara ditutup oleh pembawa acara. (Observasi, 8 Juli 2018) 
Untuk pengembangan Taman Pendidikan Al Quran yang kondisinya 
memprihatinkan. Pada penelitian ini peneliti hanya membatasi pada tiga 
Taman Pendidikan Al Quran untuk dideskripsikan dan karena pada waktu 
penelitian oleh peneliti Forum Remaja Islam Krakitan melakukan upaya 
pengembangan di tiga Taman Pendidikan Al Quran yaitu Taman Pendidikan 
Al Quran Nurul Hidayah, Al Fath dan Al Barokah. Dalam upaya 
pengembangan tidak terlepas dari ranah kuantitatif dan kualitatif, bidang 
gararapan pada ranah kuantitatif di suatu Taman Pendidikan Al Quran 
meliputi: Jumlah Taman Pendidikan Al Quran, santri, pengajar dan sarana 
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prasarana. Sedangkan untuk ranah kualitatif yaitu: mutu pengajar, mutu 
santri dan kurikulum. Berikut temuan dari observasi dan wawancara yang 
dilakukan peneliti: 
Desa Krakitan memiliki 18 Taman Pendidikan Al Quran yang berdiri 
atau melakukan proses pendidikan, dengan jumlah santri, jumlah pendidik 
tidak selalu sama antara satu dengan lainnya. Begitupun dengan hari 
mengaji pada masing-masing Taman Pendidikan Al Quran. Lebih 
lengkapnya dapat dilihat di lampiran data Taman Pendidikan Al Quran Desa 
Krakitan. (Dokumentasi, dikutip 13 Juli 2018) dan berikut tiga Taman 
Pendidikan Al Quran yang dilakukan upaya pengembangan oleh Forum 
Remaja Islam Krakitan: 
a. Pengembangan Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah 
Taman pendidikan Al Quran Nurul Hidayah melakukan proses 
pendidikan di Masjid Nurul Hidayah, Dukuh Tobong Ngasem, Desa 
Krakitan yang sebelumnya di Masjid Al Mustaqim karena masjid 
sedang direnovasi maka di alih lokasikan. (Observasi, 21 Januari 2018)  
berikut kondisi Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah: 
1) Santri 
Sebelumnya Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah 
sudah lama tidak melakukan proses pembelajaran, sebenarnya 
jumlah santri lumayan banyak akan tetapi karena tidak ada 
pengajar yang mengajar maka santri juga ikut tidak berangkat. 
(Wawancara dengan Ibu Tugiyem, 5 Maret 2018) setelah ada upaya 
pengembangan dari Forum Remaja Islam Krakitan, jumlah santri 
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mulai aktif lagi ada 59 santri yang dibagi menjadi tiga kelompok 
yaitu untuk kelompok santri kelas TK sampai kelas 2, kelompok 
santri kelas 3 sampai kelas 4 dan yang terakhir kelas 5 sampai 6 
bahkan SMP. (Wawancara dengan Ibu Tugiyem, 18 Juli 2018)  
Dalam melakukan upaya pengembangan untuk santri di 
Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah Forum Remaja Islam 
Krakitan membuat kegiatan-kegiatan yang membuat santri tertarik 
untuk berangkat ke Taman Pendidikan Al Quran,  dengan kegiatan 
yang dapat diikuti oleh seluruh santri sesuai dengan program 
kegiatan Forum Remaja Islam Krakitan, selanjutnya untuk Taman 
Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah setiap dua bulan sekali 
diadakan kegiatan rekreasi untuk menarik santri supaya tertarik 
berangkat ke Taman Pendidikan Al Quran dan untuk pengecekan 
kemampuan santri setiap satu semester ada kegiatan ujian serentak. 
(Wawancara dengan Saudara Novianto, 28 Januari 2018) 
Tidak ada waktu pendaftaran khusus untuk penerimaan 
santri, selagi ada anak-anak jama’ah masjid Al Mustaqim dan 
Nurul Hidayah yang ingin ikut belajar di Taman Pendidikan Al 
Quran Nurul Hidayah maka pengajar atau ustadz-ustadzah 
menerimanya. Untuk memberitahu santri bahwa proses 
pembelajaran dimulai lagi dengan mengumumkan dengan mic 
masjid oleh salah satu pengajar atau santri bahwa pada sore ini 
Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah masuk. Di Taman 
Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah santri tidak hanya dianjarkan 
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untuk membaca iqra’ akan tetapi juga hafalan, praktek ibadah dan 
materi lain seperti akidah akhlak, tarikh, materi ibadah dan tajwid. 
Karena setelah tuntas menjadi santri mereka harus bisa mengaji, 
punya hafalan, bisa praktek ibadah terlebih ibadah sehari-hari dan 
memiliki pengetahuan materi. Dan untuk penyampain materi 
tersebut sangat dibantu oleh pengajar yang dikirim oleh Forum 
Remaja Islam Krakitan. (Wawancara dengan Ibu Tugiyem, 18 Juli 
2018) 
Pada hari Rabu, 18 Juli 2018 proses pembelajaran dimulai 
pukul 16.10 WIB. Santri terbagi menjadi 3 kelompok satu di bilik 
kanan, satu di bilik kiri dan satu di tengah. Setiap kelompok 
terdapat 2 pengajar. Di kelompok satu yang berangkat ada 13 santri 
untuk kelompok dua yang berangkat ada 11 santri dan untuk 
kelompok tiga yang berangkat ada 9 santri. Dalam proses 
pembelajaran dimulai dengan membaca surat al Fatihah dan 
membaca doa sebelum belajar kemudian pengajar menggucapkan 
salam. Pada observasi kali ini peneliti lebih fokus melakukan 
pengamatan di kelompok tiga, setelah berdoa pengajar mengajak 
santri untuk hafalan surat, saat itu membaca surat al Humazah, an 
Nasr dan at Takasur sembari pengajar yang satu menuliskan materi 
tentang sholat jenazah. Setelah hafalan santri menggumpulkan 
kartu prestasi iqra’ lalu pengajar penyimakkan satu per satu dan 
yang tidak mendapatkan giliran membaca mereka menulis. Setelah 
menyimak iqra’ selesai salah satu pengajar kemudian menjelaskan 
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materi kepada para santri setelah selesai doa pulang. (Observasi, 18 
Juli 2018) 
Orang tua senang anaknya rajin mengaji karena sebelumnya 
di Nurul Hidayah tidak ada jadwal mengaji di Taman pendidikan 
Al Quran Nurul Hidayah dan itu merupakan perubahan yang sangat 
baik. Orang tua pun sangat mendukung anaknya untuk rajin 
berangkat mengaji dan sesudah mengaji kadang orang tua 
mengulang apa yang di ajarkan di Taman Pendidikan Al Quran. 
Kedepannya pun orang tua sangat menginginkan Taman 
Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah tetap berjalan terus tidak 
mati-mati lagi seperti sebelumnya, dan atas bantuan dari 
FOREISKA tersebut orang tua sangat berterima kasih sekali dan 
berharap tetap berlanjut agar Nurul Hidayah bisa lebih baik. 
(Wawancara dengan Ibu Erna, 25 Juli 2018) 
2) Pengajar atau ustadz-ustadzah 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Taman 
Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah lama tidak melakukan proses 
pembelajaran karena tidak ada pengajar yang berangkat. Pemuda-
pemudi jama’ah Al Mustaqim dan Nurul Hidayah sebenarnya ada 
banyak akan tetapi tidak ada yang mengerakkan untuk mengajar, 
yang membuat motivasi pengajar untuk berangkat kurang bahkan 
malas untuk berangkat mengajar di Taman Pendidikan Al Quran 
Nurul Hidayah. (Wawancara dengan Ibu Tugiyem, 5 Maret 2018) 
setelah ada bantuan pengajar dari Forum Remaja Islam Krakitan 
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dan mulai melakukan upaya pengembangna dengan melakukan 
pendekatan personal kepada para pengajar untuk mau berangkat 
mengajar Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah lagi dan 
sampai saat ini ada 11 pengajar atau ustadzah di Taman Pendidikan 
Al Quran Nurul Hidayah. (Wawancara dengan Ibu Tugiyem, 18 
Juli 2018) 
Tidak ada proses recuitment resmi pengajar, setiap santri 
yang sudah bisa membaca Al Quran, bisa praktek ibadah sehari-
hari dan memiliki beberapa pengetahuan materi maka mereka bisa 
menjadi pengajar atau ustadz-ustadzah. Akan tetapi untuk saat ini 
bagi santri yang akan dijadikan pengajar atau ustadz-ustadzah 
mereka harus ikut wisuda santri yang di lakukan oleh bidang 
kesantrian Forum Remaja Islam Krakitan dengan beberapa syarat 
yang harus mereka tempuh dahulu. Setelah menjadi pengajar masih 
ada pelatihan-pelatihan yang dilakukan untuk memberikan 
pengetahuan, pelatihan dan pengalaman yang bisa dipraktekkan 
pengajar dalam mendukung keberadaan Taman Pendidikan Al 
Quran Nurul Hidayah tetap stabil baik dalam proses pembelajaran 
maupun administrasi. (Wawancara dengan Ibu Tugiyem, 18 Juli 
2018) seperti saat ada kegiatan traning ustadz-ustadzah yang 
diselenggarakan oleh bidang kesantrian Forum Remaja Islam 
Krakitan peneliti mendapatkan data bahwa ustadz-ustadzah dari 
Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah juga mengikuti 
kegiatan tersebut. Hal tersebut merupakan upaya Forum Remaja 
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Islam Krakitan untuk mengembangkan Taman Pendidikan Al 
Quran pada bidang keustadzan. (Dokumentasi, dikutip 13 Juli 
2018) 
3) Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan di Taman Pendidikan Al Quran 
Nurul Hidayah mengacu pada kurikulum yang dibuat bidang 
kesantrian Forum Remaja Islam Krakitan, karena Taman 
Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah termasuk Taman Pendidikan 
Al Quran yang lebih fokus dilakukan upaya pengembangan, 
begitupun Ibu Tugiyem juga mengatakan bahwa pengajar Taman 
Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah juga belum menrancang 
kurikulum jadi mereka ikut sesuai dengan kurikulum yang dibuat 
oleh bidang kesantrian. (Wawancara dengan Ibu Tugiyem, 18 Juli 
2018)  
Kurikulum yang dibuat oleh bidang kesantrian Forum 
Remaja Islam Krakitan walaupun sudah membuat kurikulum yang 
bisa digunakan oleh semua Taman Pendidikan Al Quran di 
Krakitan mereka juga menyerahkan keputusan pada tiap Taman 
Pendidikan Al Quran masing-masing, yang disesuaikan dengan 
kemampuan Taman Pendidikan Al Quran masing-masing. Upaya 
Forum Remaja Islam Krakitan dalam mengembangkan mutu di 
Taman Pendidikan Nurul Hidayah selain sudah menawarkan 
kurikulum yang akan digunakan oleh Nurul Hidayah Forum 
Remaja Islam Krakitan juga mengirimkan pengajar untuk 
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memberikan pengetahuan kepada pengajar lain bagaimana 
penyampaian materi kepada santri. (Wawancara dengan Saudara 
Novianto, 17 Juli 2018) 
Pada pengamatan peneliti pada Senin, 23 Juli 2018 peneliti 
melakukan pengamatan di kelas kelompok tiga. Pada sore itu 
jadwalnya Ibadah dengan Ustadzah pengampu Ibu Tugiyem dan 
dibantu satu ustadzah lagi, ada 14 santri yang berangkat. Untuk 
mengawali pembelajaran pengajar menyuruh santri untuk berdoa. 
Setelah selesai pengajar menggucapkan salam lalu pengajar 
menyimak satu persatu bacaan iqra’ santri. Santri yang belum 
mendapatkan giliran mengaji urut dibelakang santri yang sedang 
mengaji. Setelah semua santri sudah selesai membaca iqra’ 
kemudian ibu tugiyem menggajak santri untuk hafalan bacaan 
sholat dengan memberikan contoh terlebih dahulu dan selanjutnya 
diikuti oleh para santri. Penyampaian materi mengacu pada 
kurikulum yang digunakan, dan materi dapat dilihat pada lampiran 
materi Taman Pendidikan Al Quran. (Observasi, 23 Juli 2018) 
4) Sarana Prasarana 
Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah termasuk 
Taman Pendidikan Al Quran yang baru berdiri lagi jadi untuk 
sarana dan prasasarana yang ada di Taman Pendidikan Al Quran 
Nurul Hidayah masih seadanya. Karena masih dalam lingkup 
masjid pengadaan sarana dan prasarana selalu berunding dengan 
takmir masjid. Sarana dan prasarana di Taman Pendidikan Al 
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Quran Nurul Hidayah menyediakan kertas prestasi iqra’ dan 
hafalan, meja, almari dan papan tulis serta beberapa iqra’ dan Al 
Quran untuk mengantisipasi santri yang tidak membawa dari 
rumah. (Wawancara dengan Ibu Tugiyem, 18 Juli 2018) Pak Busro 
selaku takmir sangat mendukung bahwa Taman Pendidikan Al 
Quran Nurul Hidayah melakukan proses pembelajaran lagi, sebagai 
takmir beliau mendukung apabila ada sarana dan prasarana yang 
lebih lengkap seperti ruang kelas, melengkapi meja, melengkapi 
papan tulis dan alat-alat lain dalam kegiatan pembelajaranatas 
usulan dari para pengajar. Beliau akan merundingkan kepada 
pengurus takmir lain, tapi untuk saat ini belum bisa direalisasikan 
karena sedang ada renovasi masjid. (Wawancara dengan Pak 
Busro, 23 Juli 2018) 
Pada bagian sarana prasarana upaya organisasi Forum 
Remaja Islam Krakitan dalam pengembangan di Taman Pendidikan 
Al Quran Nurul Hidayah hanya sebatas membantu dalam 
perencanaan dan kegiatan rapat dengan takmir masjid. (Wawancara 
dengan Saudara Novianto, 28 Januari 2018) Dalam pengamatan 
peneliti pada Senin, 23 Juli 2018 sarana dan prasarana memang 
sangat terbatas, pengajar melakukan pembelajaran dengan 
memberikan contoh pada santri dengan berbicara, tanpa ditulis 
terlebih dahulu, posisi santri kadang juga tiduran dan pengajar 
mengingatkan berulang kali untuk duduk lebih rapi. Dan hal itu 
membuat waktu pembelajaran berkurang, kartu prestasi mengajar 
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santri juga dibawa oleh salah satu pengajar karena tidak ada tempat 
untuk menyimpan di masjid, lalu apabila pengajar tersebut tidak 
berangkat atau terlambat pengajar mengantisipasinya dengan 
menyuruh santri suruh mengingat bacaan yang kemarin dibaca. 
(Observasi, 23 Juli 2018) 
5) Pengadaan Dana  
Dana untuk pengelolaan di Taman Pendidikan Al Quran 
Nurul Hidayah di dapat dari satu donatur dan iuran santri setiap 
satu minggu sekali sebesar seribu rupiah. Dana tersebut hanya bisa 
untuk penunjang proses pembelajaran seperti membeli kapur, 
spidol, membuat kartu prestasi santri, buku untuk administrasi dan 
beberapa bahan untuk mengajar lainnya. Pengajar masih 
mengusahakan untuk mencari donatur dan berdiskusi dengan 
takmir masjid untuk memberikan dana supaya kegiatan 
pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah lebih 
baik, dengan dukungan dana dari berbagai pihak, terlebih untuk 
kesejahteraan pengajar. (Wawancara dengan Ibu Tugiyem, 18 Juli 
2018) 
Setelah ada diskusi bersama antara takmir masjid dengan 
Ibu Tugiyem selaku pengajar di Taman Pendidikan Al Nurul 
Hidayah, Pak Busro selaku takmir masjid selain memikirkan 
tentang sarana prasarana juga membantu dalam memberikan 
kesejahteraan terhadap pengajar Taman Pendidikan Al Quran 
Nurul Hidayah. Terlebih Taman Pendidikan Al Quran Nurul 
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Hidayah dinaungi oleh dua masjid yaitu Al Mustaqim dan Nurul 
Hidayah. Pak Busro berdiskusi dengan takmir masjid Nurul 
Hidayah lalu meminta perwakilan dari pengajar setiap satu bulan 
sekali datang ke bendahara masjid untuk meminta uang sebagai 
penganti lelah pengajar. (Wawancara dengan Pak Busro, 23 Juli 
2018) dalam upaya pengembangan Taman Pendidikan Al Quran 
Nurul Hidayah untuk pengadaan dana di Taman Pendidikan Nurul 
Hidayah Forum Remaja Islam Krakitan belum bisa membantu. 
Pengadaan dana masih sebatas perundingan antara takmir dan 
pengajar Taman Pendidikan Nurul Hidayah (Wawancara dengan 
Saudara Novianto, 28 Januari 2018) 
b. Taman Pendidikan Al Quran Al Fath 
Taman pendidikan Al Quran Al Fath melakukan proses 
pendidikan di Masjid Al Imran, Dukuh Winong, Desa Krakitan. 
(Observasi, 21 Januari 2018)  berikut kondisi Taman Pendidikan Al 
Quran Al Fath: 
1) Santri 
Sebelumnya jumlah santri di Taman Pendidikan Al Quran 
Al Fath ada 34, antusian santri untuk berangkat ke Taman 
Pendidikan Al Quran Al Fath sangat baik, walau hanya dengan satu 
pengajar. Pembelajaran dilakukan sentral pada satu pengajar, santri 
berkumpul membentuk leter U dan materi yang diajarkan adalah 
hafalan. Dalam proses pembelajaran 6 Maret 2018 Ustadz Imam 
mengawalinya dengan mengajak santri untuk berdoa membaca al 
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fatihah dan doa akan belajar bersama-sama. Setelah selesai Ustadz 
Imam mengucapkan salam pada santri lalu menanyakan kabar 
santri dengan bahasa arab dan para santri menjawab dengan 
serentak. Kemudian ustadz Imam mengajak santri untuk hafalan 
atau melafalkan hafalan surah al Alaq yang kemudian dilanjutkan 
surah an Naba. (Observasi, 6 Maret 2018) 
Setelah ada tambahan pengajar dari Forum Remaja Islam 
Krakitan dan mulai ada pendataan santri dengan mengisi biodata. 
Santri bertambah dan menjadi 60 santri. (Wawancara dengan 
Ustadz Imam, 18 Juli 2018) pada pengamatan peneliti tanggal 18 
Juli 2018 para santri di kelompok kan sesuai dengan jilid iqra’nya 
dalam empat kelompok. Kelompok 1 iqra’ satu, kelompok 2 iqra’ 
dua dan tiga, kelompok 3 iqra’ empat dan lima dan untuk kelompok 
4 terdiri dari iqra’ 6 dan Al Quran. (Observasi, 18 Juli 2018) 
Taman Pendidikan Al Quran Al Fath lebih mefokuskan 
santrinya bisa mengaji, hafalan dan memiliki sifat mandiri. Dari 
empat kelompok tersebut santri disemak bacaan iqra’nya, setelah 
selesai kembali kumpul lagi dan hafalan bersama-sama. Setelah itu 
ada pemberian tugas yang dilakukan santri di rumah untuk 
membantu orang tua. (Wawancara dengan Ustadz Imam, 18 Juli 
2018) salah satu wali santri mengatakan bahwa anaknya sekarang 
sudah bisa mengaji iqra’ bahkan sekarang kalau di dirumah kadang 
minta tolong saya untuk untuk menyemak bacaan iqra’nya dan dia 
juga sekarang mau untuk sholat walaupun bacaanya masih belum 
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lancar. Sebagai orang tua sangat senang terhadap perubahan yang 
terjadi pada anaknya dan beliau selalu memotivasi anaknya untuk 
rajin berangkat mengaji bahkan antar jemput anaknya. Dan kadang 
anak mereka juga membantu mencuci, membuatkan minum dan 
membantu pekerjaan rumah lainnya, anaknya mengatakan pada 
orang tua bahwa itu adalah tugas dari ustadz untuk membantu 
orang tua. (Wawancara dengan Ibu Sumiyati, 19 Juli 2018) 
Dalam melakukan upaya pengembangan untuk santri di 
Taman Pendidikan Al Quran Al Fath Forum Remaja Islam 
Krakitan membuat kegiatan-kegiatan yang membuat santri tertarik 
untuk berangkat ke Taman Pendidikan Al Quran,  dengan kegiatan 
yang dapat diikuti oleh seluruh santri sesuai dengan program 
kegiatan Forum Remaja Islam Krakitan, selanjutnya untuk Taman 
Pendidikan Al Quran Al Fath setiap dua bulan sekali diadakan 
kegiatan renang dan saat bulan Ramadhan diadakan kegiatan 
pesantren kilat untuk menarik santri supaya tertarik berangkat ke 
Taman Pendidikan Al Quran dan untuk pengecekan kemampuan 
santri setiap satu semester ada kegiatan ujian serentak kemudian 
untuk satu tahun sekali santri diikutkan wisuda se Krakitan. 
(Wawancara dengan Saudara Novianto, 28 Januari 2018) 
2) Pengajar atau ustadz-ustadzah 
Sebelumnya kondisi Taman Pendidikan Al Quran Al Fath 
sangat memprihatinkan karena hanya ada satu pengajar, dan 
apabila satu pengajar tersebut tidak berhalangan hadir maka Taman 
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Pendidikan Al Quran Al Fath diliburkan. Pemuda-pemudi di 
jama’ah masjid Al Imran sudah diajak untuk membantu mengajar 
akan tetapi mereka tidak merespon. (Wawancara dengan Ustadz 
Imam, 8 Maret 2018) dari pengamatan peneliti pada 6 Maret 2018 
terlihat bahwa hanya Ustadz Imam yang mengajar saat itu, proses 
pembelajaran diawali dengan doa lalu dilanjutkan hafalan dengan 
bimbingan Ustadz Imam. (Observasi, 6 Maret 2018) 
Setelah ada bantuan pengajar dari Forum Remaja Islam 
Krakitan, sekarang terdapat empat pengajar. Walaupun masih 
kurang untuk menghandel 60 santri setidaknya proses pembelajaran 
lebih teratur dan tidak hanya hafalan saja santri juga suda mulai 
disimak bacaan iqra’nya. (Wawancara dengan Ustadz Imam, 18 
Juli 2018) dari pengamatan peneliti pada 18 Juli 2018 ada 
tambahan 3 pengajar yang mengajar, dan pembelajaran tidak hanya 
berpusat pada Ustadz Imam saja tapi sudah ada pembagian ke 
beberapa kelompok kelas. (Observasi, 18 Juli 2018) 
Pengajar yang dikirimkan Forum Remaja Islam Krakitan 
selain membantu mengajar juga membantu administrasi, seperti 
pendataan santri, absensi dan pengadaan kartu prestasi. Selanjutnya 
Ustadz Imam juga mengatakan akan melakukan kaderisasi dengan 
menyiapkan pengajar dari santri yang sudah Al Quran, mulai 
sekarang mereka disuruh membantu menyimak iqra’. Santri yang 
Al Quran akan dijadikan pengajar setelah ikut wisuda yang 
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dilaksanakan Forum Remaja Islam Krakitan 11 September 
mendatang. (Wawancara dengan Ustadz Imam, 18 Juli 2018) 
Upaya Forum Remaja Islam Krakitan dalam 
mengembangkan pengajar di Taman Pendidikan Al Quran Al Fath 
dapat dilihat dari pengiriman pengajar ke Taman Pendidikan Al 
Quran Al Fath, akan tetapi mulai sekarang juga sudah dipikirkan 
tentang kaderisasi pengajar. Selain itu untuk peningkatan kualitas 
pengajar Forum Remaja Islam Krkitan sudah membuat beberapa 
kegiatan seperti traning ustadz-ustadzah, pertemuan rutin pengajar 
atau ustadz-ustadzah yang bisa dijadikan sebagai tambahan ilmu 
dan pengalaman bagi pengajar atau ustadz-ustadzah dalam 
pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran. (Wawancara dengan 
Saudara Novianto, 28 Januari 2018) 
3) Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan Taman Pendidikan Al Quran Al 
Fath mengunakan kurikulum sama, yaitu dari bidang kesantrian 
Forum Remaja Islam Krakitan dan untuk aplikasinya baru 
perundingan dengan pengajar disesuaikan dengan kemampuan dari 
santri Taman Pendidikan Al Quran Al Fath. Dan di Taman 
Pendidikan Al Quran Al Fath juga lebih menekankan pada hafalan 
dan kegiatan-kegiatan lain untuk melatih kemandirian santri. 
(Wawancara dengan Ustadz Imam, 18 Juli 2018) dari pengamatan 
peneliti yang dilakukan pada 18 Juli 2018 setelah santri disimak 
bacaan iqra’nya santri kemudian dikumpulkan kembali menjadi 
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satu sentral dan dilanjutkan hafalan bersama yang dipimpin salah 
satu pengajar. (Observasi, 18 Juli 2018) 
Forum Remaja Islam Krakitan dalam upaya pengembangan 
kurikulum belum terlaksana masih dalam tahap perundingan. 
Walaupun Forum Remaja Islam Krakitan sudah menyediakan 
kurikulum yang bisa dipraktekkan akan tetapi belum bisa 
diaplikasikan karena pengajar yang ada belum bisa maksimal 
menghandle santri karena jumlah santri yang banyak. Jadi muatan 
materi ajar yang disampaikan di Taman Pendidikan Al Quran Al 
Fath masih tebatas. (Wawancara dengan Saudara Novianto, 28 
Januari 2018) 
4) Sarana Prasarana 
Sarana prasarana Taman Pendidikan Al Quran yang ada di 
Taman Pendidikan Al Quran Al Fath sudah ada satu almari, dua 
belas meja, satu whiteboard, empat iqra’ dan beberapa Al Quran. 
Selain itu juga ada kartu prestasi bacaan dan buku besar untuk 
absensi. Ada beberapa sarana dan prasarana tersebut yang tidak 
digunakan secara maksimal, dari pengamatan peneliti saat proses 
pembelajaran pengajar hanya menyimak dan hafalan jadi papan 
tulis tidak digunakan, lalu almari tidak digunakan dan barang-
barang yang seharusnya disimpan di almari dibawa pulang oleh 
pengajar karena lebih aman, almari yang ada tidak ada kuncinya. 
(Observasi, 18 Juli 2018)  
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Pada bagian sarana prasarana upaya organisasi Forum 
Remaja Islam Krakitan dalam pengembangan di Taman Pendidikan 
Al Quran Al Fath hanya sebatas membantu dalam perencanaan dan 
kegiatan rapat dengan takmir masjid. Jadi untuk pengadaan sarana 
prasarana di Taman Pendidikan Al Quran Al Fath belum bisa 
dikembangkan karena dari Forum Remaja Islam Krakitan sendiri 
belum ada dana untuk membantu sarana prasana di Taman 
Pendidikan Al Quran Desa Krakitan. Kemudian adanya pengajar 
yang di kirim di Taman Pendidikan Al Quran Al Fath juga 
membantu dalam perawatan sarana rasarana untuk administrasi, 
seperti buku absensi, kartu prestasi dan lain-lain. (Wawancara 
dengan Saudara Novianto, 28 Januari 2018) 
Setelah ada pengajar baru yang dikirim Forum Remaja 
Islam Krakitan pengadaan buku besar untuk absensi mulai aktif, 
sebelum proses pembelajaran dimulai santri diabsen terlebih 
dahulu. Ustadz Imam mengatakan bahwa beliau juga melakukan 
diskusi dengan pengajar dan takmir mengenai pengadaan sarana 
dan prasarana di Taman Pendidikan Al Quran Al Fath, supaya 
proses pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran Al Fath menjadi 
lebih baik lagi. (Wawancara dengan Ustadz Imam, 18 Juli 2018) 
setelah melihat perubahan yang terjadi di Taman Pendidikan Al 
Quran Al Fath, takmir masjid Al Imran sangat bangga dan pengajar 
juga sering datang kerumah untuk berdiskusi dan melaporkan 
keadaan Taman Pendidikan Al Quran Al Fath terlebih karena 
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proses pembelajaran berada di masjid maka tamir sudah 
memberitahukan bendahara masjid untuk memberikan sejumlah 
uang untuk mendukung sarana dan prasarana yang ada di Taman 
Pendidikan Al Quran Al Fath. (Wawancara dengan Bapak Satiman, 
19 Juli 2018) 
5) Pengadaan Dana  
Dana dalam pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran Al 
Fath diperoleh dari sumbangan wali santri. Dari pertemuan rutin 
satu bulan sekali dan kemudian dibentuk pengurus untuk 
mengambil sumbangan dari wali santri tiap rumah. Terlebih 
kondisi ekonomi di Dukuh Winong termasuk menengah keatas jadi 
para wali santri tidak segan untuk mengeluarkan uang dalam 
pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran Al Fath. Dana yang 
diperoleh tersebut untuk honor pengajar dan membantu pengadaan 
barang untuk proses pembelajaran seperti kartu prestasi, buku 
absensi dan administrasi lain. (Wawancara dengan Ibu Sumiyati, 19 
Juli 2018)  
Pengadaan dana di Taman Pendidikan Al Quran Al Fath 
belum maksimal dimana dana yang diperoleh masih sebatas untuk 
memenuhi kebutuhan yang ringan dan sebagai honor pengajar saja. 
Ustadz Imam sebagai pengajar di Taman Pendidikan Al Quran Al 
Fath sudah membuat beberapa surat untuk permohonan donatur 
yang akan diberikan kepada warga Dukuh Winong yang mampu, 
baik memiliki anak yang menjadi santri di Taman Pendidikan Al 
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Quran Al Fath maupun tidak. (Wawancara dengan Ustadz Imam, 
18 Juli 2018) upaya Forum Remaja Islam Krakitan dalam 
mengembangkan pengadaan dana di Taman Pendidikan Al Quran 
Al Fath tidak ada, karena pengadaan dana langsung di ambil alih 
oleh wali santri yang berdiskusi langsung dengan pengajar atau 
ustadz-ustadzah Taman Pendidikan Al Quran Al Fath. (Wawancara 
dengan Saudara Novianto, 28 Januari 2018) 
c. Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah 
Taman pendidikan Al Quran Al Barokah melakukan proses 
pendidikan di Masjid Al Barokah, Dukuh Selorejo, Desa Krakitan. 
(Observasi, 21 Januari 2018)  berikut kondisi Taman Pendidikan Al 
Quran Al Barokah: 
1) Santri 
Sebelum ada pengiriman pengajar dari Forum Remaja Islam 
Krakitan di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah ada 35 santri. 
Yang sudah dibagi menjadi tiga kelas dengang jenjang kelas dua 
kebawah masuk di kelas TPA 1, untuk kelas tiga dan empat masuk 
di kelas TPA 2 dan untuk kelas lima keatas masuk di kelas TPA 3. 
Setelah ada bantuan pengajar dari Forum Remaja Islam Krakitan 
jumlah santri menjadi 41 santri dengan pengelompokkan kelas 
yang sama. Sebelumnya kelas TPA 1 dan TPA 2 digabung karena 
pengajar tidak berangkat. Dan santri hanya sebatas disimak iqra’ 
saja tanpa penyampaian materi, padahal ada jadwal disetiap hari 
mengajinya. (Wawancara dengan Ustadzah Prima, 10 Maret 2018) 
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Dari pengamatan peneliti pada 10 Maret 2018 pengajar 
yang datang cuman dua orang, yaitu ustadzah Prima dan Rosidah 
kemudian santri disuruh masuk ke kelas masing-masing untuk 
kelas TPA satu dan dua dijadikan satu kelas lagi. Jumlah santri 
yang berangkat pada hari itu ada 25 santri yaitu di kelas TPA 3 ada 
10 santri dan sisanya di kelas gabungan. Kegiatan pembelajaran 
diawali dengan doa bersama kemudian santri mengumpulkan kartu 
prestasi iqra’ kemudian pengajar menyimaknya satu persatu sampai 
waktu proses pembelajaran habis. (Observasi, 10 Maret 2018) 
Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah tidak ada 
pendaftaran khusus untuk santri, semua anak-anak yang ada di 
Dukuh Selorejo boleh ikut mengaji. Setelah ada bantuan pengajar 
kelas mulai dipisah lagi menjadi tiga kelas dan penyampaian materi 
mulai dilakukan kembali. Santri yang sudah mengaji di Taman 
Pendidikan Al Quran Al Barokah, bisa membaca Al Quran, 
memiliki akhlak yang baik, mempunyai hafalan surat dan doa dan 
bisa melaksanakan ibadah sehari-hari. (Wawancara dengan 
Ustadzah Prima, 19 Juli 2018) salah satu wali santri mengatakan 
bahwa setelah mengaji anak nya dirumah selalu mengulang-ulang 
apa yang diajarkan di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah 
anaknya meminta Ibu Santi untuk membantu menyimak anaknya. 
Beliau sangat senang ketika anaknya rajin mengaji dan bisa 
melakukan perbuatan-perbuatan baik lainnya. (Wawancara dengan 
Ibu Santi, 24 Juli 2018) 
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Dari pengamatan peneliti pada 19 Juli 2018 ada 
penyampaian materi dari pengajar, setelah doa pembukaan 
kemudian menyuruh santri untuk mengumpulkan kartu prestasi 
iqra’ dan pengajar yang lain menuliskan materi tentang akidah 
akhlak. Santri yang tidak mendapatkan giliran membaca mereka 
menulis apa yang ditulis pengajar di papan tulis, setelah menyimak 
dan santri sudah selesai menulis kemudian dua pengajar tersebut 
menyuruh santri untuk menggumpulkan kartu hafalan dan 
menyimak hafalan santri satu persatu serta membantu santri dalam 
menghafal apabila mereka belum bisa menghafalnya. (Observasi, 
19 Juli 2018) 
Dalam melakukan upaya pengembangan untuk santri di 
Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah Forum Remaja Islam 
Krakitan membuat kegiatan-kegiatan yang membuat santri tertarik 
untuk berangkat ke Taman Pendidikan Al Quran,  dengan kegiatan 
yang dapat diikuti oleh seluruh santri sesuai dengan program 
kegiatan Forum Remaja Islam Krakitan, selanjutnya untuk Taman 
Pendidikan Al Quran Al Barokah setiap satu bulan sekali 
pembelajaran dialihkan dengan nonton bareng film atau video 
Islami, dan setiap dua bulan sekali pembelajaran dialihkan di lokasi 
lain sekalian rekreasi seperti di pingiran Rowo Jombor dan lokasi-
lokasi lainnya. Kemudain untuk pengecekan kemampuan santri 
setiap satu semester dilakukan kegiatan ujian serentak. (Wawancara 
dengan Saudara Novianto, 28 Januari 2018) 
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2) Pengajar atau ustadz-ustadzah 
Sesuai dengan pengamatan awal penulis pada 10 Maret 
2018 peneliti menemukan bahwa pengajar yang berangkat hanya 
dua orang. Proses pembelajaran tetap dilanjutkan dengan 
mengabungkan kelas TPA satu dan kelas TPA dua menjadi satu 
kelas dan kelas TPA 3 dikelas tersendiri. (Observasi, 10 Maret 
2018) setelah ada pengajar dari Forum Remaja Islam Krakitan 
Ustadaz Prima sangat terbantu, beliau mengatakan bahwa dari dari 
Forum Remaja Islam Krakitan sering memotivasi pengajar di 
Taman Pendidikan Al Quran untuk rajin berangkat. Dan mereka 
mengusulkan pengajar yang tidak aktif di undangi dan disuruh 
untuk aktif mengajar lagi. Semakin kesini pengajar juga semakin 
diperhatikan dari pemberian honor dan pengadaan pelatihan-
pelatihan supaya pengajar dalam menghadapi santri dan 
pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah lebih 
berpengalaman dan lebih baik lagi. (Wawancara dengan Ustadzah 
Prima, 19 Juli 2018) 
Ustadzah Prima juga mulai memikirkan kaderisasi pengajar 
Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah, para santri yang sudah Al 
Quran atau di kelas TPA tiga disiapkan untuk menjadi pengajar. 
Ada sembilan santri yang akan diikutkan wisuda yang 
diselengarakan bidang kesantrian Forum Remaja Islam Krakitan. 
Wisuda tersebut sebagai syarat untuk santri untuk menjadi pengajar 
yang sebelumnya akan menjadi asisten pengajar terlebih dahulu. 
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(Wawancara dengan Ustadzah Prima, 19 Juli 2018) Upaya Forum 
Remaja Islam Krakitan dalam mengembangkan pengajar di Taman 
Pendidikan Al Quran Al Fath dapat dilihat dari pengiriman 
pengajar ke Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah. Selain itu 
untuk peningkatan kualitas pengajar Forum Remaja Islam Krakitan 
sudah membuat beberapa kegiatan seperti traning ustadz-ustadzah, 
pertemuan rutin pengajar atau ustadz-ustadzah yang bsa dijadikan 
sebagai tambahan ilmu dan pengalaman bagi pengajar atau ustadz-
ustadzah dalam pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran. 
(Wawancara dengan Saudara Novianto, 28 Januari 2018) 
3) Kurikulum 
Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah sebelumnya sudah 
memiliki kurikulum sendiri dengan kegiatan-kegiatan ekstra 
lainnya. Akan tetapi karena pengajar kurang aktif maka kurikulum 
tidak teraplikasikan. Setelah ada pengajar yang dikirim dari Forum 
Remaja Islam Krakitan kurikulum yang digunakan Taman 
Pendidikan Al Quran Al Barokah disamakan dengan yang dibuat 
oleh bidang kesantrian Forum Remaja Islam Krakitan, dengan 
tanpa mengurangi kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan 
sebelumnya. (Wawancara dengan Ustadzah Prima, 19 Juli 2018)  
Adanya bantuan pengajar juga membuat proses 
pembelajaran lebih teratur dimana pada pengamata peneliti pada 19 
Juli 2018 proses pembelajaran tidak lagi dilakukan gabung karena 
tidak ada yang mengajar tapi dipisah di kelas masing-masing. 
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Penyampaian materi sesuai kurikulum yang dijadwalkan di Taman 
Pendidikan Al Quran Al Barokah sudah terlaksana. Selain itu juga 
ada penyimakan iqra’ dan hafalan yang disimak satu persatu oleh 
pengajar. (Observasi, 19 Juli 2018) upaya Forum Remaja Islam 
Krakitan dalam pengembangan kurikulum di Taman Pendidikan Al 
Quran Al Barokah terlihat dari mulai diterapkannya kurikulum 
yang telah disediakan atau disusun oleh bidang kesantrian Forum 
Remaja Islam Krakitan. Jadi santri memiliki kejelasan mencapai 
target materi sesuai dengan kurikulum terlebih muatan materi yang 
digunakan sudah bervariasi tidak hanya beberapa muatan matri 
saja. (Wawancara dengan Saudara Novianto, 28 Januari 2018) 
4) Sarana Prasarana 
Dari pengamatan peneliti sarana prasarana di Taman 
Pendidikan Al Quran Al Barokah lebih lengkap dari Taman 
Pendidikan Al Quran sebelumnya. Proses pembelajaran dilakukan 
di ruang kelas gedung depan masjid Al Barokah yang sudah 
dilengkapi dengan whiteboard. Ada almari untuk menaruh spidol 
dan penghabus serta buku, iqra’ dan Al Quran bahkan di Taman 
Pendidikan Al Quran Al Barokah sudah memiliki proyektor. 
(Observasi, 6 Maret 2018) Sarapa prasarana Taman Pendidikan Al 
Quran Al Barokah belum bisa digunakan dengan maksimal karena 
masih kurang pengajar dan setelah ada bantuan pengajar sarana 
prasarana tersebut mulai digunakan lagi, bahkan setelah berdiskusi 
dengan takmir masjid sarana prasarana di Taman Pendidikan Al 
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Quran Al Barokah akan ditambah lagi. Dengan pembentukan 
kantor supaya setiap barang yang berkaitan Taman Pendidikan Al 
Quran Al Barokah di masukkan di kantor saja tanpa dibawa pulang 
oleh pengajar. (Wawancara dengan Ustadzah Prima, 19 Juli 2018) 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Takmir 
Masjid Al Barokah bahwa beliau sangat mendukung terhadap 
keberadaan Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah dan beliau 
juga mengatakan bahwa ruangan kelas yang ada di Taman 
Pendidikan Al Quran Al Barokah tersebut yang membuat beliau 
dan dibantu warga lain, selanjutnya takmir akan membuatkan 
kantor, supaya barang-barang untuk Taman Pendidikan Al Quran 
tetap berada dimasjid mengantisipasi apabila ada pengajar yang 
membawa barang Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah tidak 
hadir. (Wawancara dengan Bapak Sugiman, 21 Juli 2018)  
Upaya Forum Remaja Islam Krakitan dalam pengembangan 
sarana prasarana di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah tidak 
ada, karena sarana dan prasarana di Taman Pendidikan Al Quran 
Al Barokah sudah lumayan lengkap dan mungkin tinggal 
melengkapi beberapa sarana lagi untuk penunjang proses 
pembelajaran di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah bisa 
lebih maksimal. Terlebih dengan adanya sarana dan prasana 
tersebut bisa digunakan secara optimal tidak hanya biarkan tidak 
terpakai (Wawancara dengan Saudara Novianto, 28 Juli 2018) 
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5) Pengadaan Dana  
Pengadaan dana di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah 
diperoleh dari donatur warga yang sebelumnya ditawari mereka 
mau, selain itu juga dari para alumni pengajar Taman Pendidikan 
Al Quran Al Barokah yang merantau. Setelah ada bantuan pengajar 
dari Forum Remaja Islam Krakitan dengan mengadakan diskusi 
pengajar serta mengadakan rapat wali santri ada kesepakatan baru 
dalam pengadaan dana yaotu dengan mengaktifkan kartu 
sumbangan wali murid. Jadi setiap santri mendapatkan kartu 
sumbangan yang akan diserahkan oleh pengajar setia bulannya dan 
nominal yang harus dibayar adalah lima ribu rupiah. (Wawancara 
dengan Ustadzah Prima, 19 Juli 2018) Dari pengamatan peneliti 
pada 19 Juli 2018 saat proses pembelajaran sedang berlangsung ada 
salah satu ustadzah membagikan kartu sumbangan wali santri pada 
masing-masing santri. (Observasi, 19 Juli 2018) upaya Forum 
Remaja Islam Krakitan dalam pengembangan bab pengadaan dana 
yaitu membantu dalam membuat kartu sumbangan santri yang 
dilakukan oleh pengajar yang dikirimkan di Taman Pendidikan Al 
Barokah dan untuk penarikan uang dari donatur dilakukan langsung 
oleh pengajar atau ustadz-ustadzah dari Taman Pendidikan Al 
Quran Al Barokah. (Wawancara dengan Saudara Novianto, 28 
Januari 2018) 
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B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam upaya organisasi 
Forum Remaja Islam Krakitan dalam mengembangkan Taman Pendidikan 
Al Quran di Desa Krakitan. Sebelum memasuki tahapan tersebut Forum 
Remaja Islam Krakitan sudah melakukan pendataan terhadap kondisi Taman 
Pendidikan AlQuran di Desa Krakitan, kemudian masuk pada tahapan-
tahapan sebagai berikut:  
a. Analisis kebutuhan 
Kegiatan analisi kebutuhan dilakukan untuk meramalkan 
kebutuhan yang dibutuhkan Taman Pendidikan Al Quran dan kegiatan 
analisis ini dilakukan bersama-sama antara pengajar atau ustadz-
ustadzah Taman Pendidikan Al Quran dengan tim Forum Remaja Islam 
Krakitan untuk menentukan perencanaan upaya pengembangan yang 
akan dilakukan, dalam kegiatan ini pengajar dan Forum Remaja Islam 
Krakitan tidak terlepas dari melihat visi, misi dan tujuan dari Taman 
Pendidikan Al Quran karena yang akan dikembangkan tidak hanya dari 
segi kuantitatif saja akan tetapi juga segi kualitatif dari suatu Taman 
Pendidikan Al Quran. 
Salah satu kegiatan analisis yang dilakukan adalah pendataan 
kondisi Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan. Dari pendataan 
yang dilakukan ternyata banyak Taman Pendidikan yang kekurangan 
pengajar, ada beberapa pengajar yang kualitas mengajarnya masih 
rendah, motivasi santri untuk berangkat ke Taman Pendidikan Al Quran 
kurang, di setiap Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan 
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penyampaian materi yang dilakukan belum maksimal ada yang hanya 
membaca iqra’ saja dan ada juga yang hanya hafalan saja. Untuk sarana 
dan prasarana di beberapa Taman Pendidikan Al Quran kelengkapannya 
masih minimal lalu untuk pengadaan dana masih kurang diperhatikan, 
bahkan pengajar atau ustadz-ustadzah juga mengeluarkan uang pribadi 
untuk membantu proses pembelajaran di Taman Pendidikan Al Quran. 
Alat analisis lain yang digunakan yaitu dengan adanya rapat-rapat 
koordinasi dengan sesama pengajar Taman Pendidikan Al Quran di 
Desa Krakitan, di rapat tersebut kendala atau masalah yang ada di 
Taman Pendidikan Al Quran masing-masing diutarakan untuk 
kemudian didiskusikan dan dicari solusinya bersama-sama selain 
koordinasi dengan pengajar Taman Pendidikan Al Quran lainnya juga 
melakukan koordinasi dengan takmir dan wali santri. 
b. Menyusun program perencanaan pengembangan 
Perencanaan pengembangan di Taman Pendidikan Al Quran 
Desa Krakitan didasarkan pada analisis kebutuhan yang sudah 
diidentifikasi, rancangan pengembangan yang dilakukan adalah 
dimulainya dari proses membuka lowongan volunteer pengajar karena 
banyak Taman Pendidikan Al Quran yang kekurangan pengajar, lalu 
mengirimkan pengajar ke beberapa Taman Pendidikan Al Quran yang 
kekurangan pengajar, kemudian untuk membantu meningkatkan 
kualitas pengajar Forum Remaja Islam Krakitan membuat rancangan 
kegiatan training ustadz-ustadzah dalam manajemen pengelolaan 
Taman Pendidikan Al Quran untuk memperbaiki kualitas pengajar. 
95 
 
 
 
Selanjutnya untuk memotivasi santri supaya senang dan semangat 
untuk berangkat ke Taman Pendidikan Al Quran Forum Remaja Islam 
Krakitan membuat kegiatan-kegiatan yang bisa diikuti oleh semua 
santri baik kegiatan bulanan maupun tahunan. 
Dalam penyampaian materi oleh pengajar atau ustadz-ustadzah 
supaya lebih baik maka Forum Remaja Islam Krakitan membuat 
kegiatan traning ustadz-ustadzah yang didalam penyampaian materinya 
ada pemateri yang menyampaikan tentang cara mengajar di Taman 
Pendidikan Al Quran atau cara penyampaian materi. Selanjutnya untuk 
pengadaan sarana prasarana dan pengadaan dana di Taman Pendidikan 
Al Quran Desa Krakitan. Forum Remaja Islam Krakitan melakukan 
diskusi langsung dengan pengajar atau ustadz-ustadzah masing-masing, 
sekaligus dengan takmir dan wali santri, sebelumnya juga dibuat 
kegiatan pelatihan cerdas mengelola masjid untuk lebih memberikan 
arahan pada masyarakat terlebih takmir masjid bahwa di masjid juga 
ada Taman Pendidikana Al Quran yang keberadaanya perlu 
diperhatikan. 
Setelah perencanaan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan 
sudah terbentuk selanjutnya dilakukan pengecekkan ulang perencanaan 
yang telah disepakati. Dari perencanaan tersebut sudah sesuai belum 
dengan visi, misi dan tujuan Taman Pendidikan Al Quran masing-
masing dan apabila sudah sesuai maka kemudian dilakukan hipotesis 
hasil dari program perencanaan tersebut atau sering disebut dengan 
target kegiatan yang akan diperoleh. Dari hipotesis yang dilakukan, 
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pelaksanaan program kegiatan akan dilakukan secara maksimal untuk 
mencapai target yang ditetapkan bersama. 
c. Melaksanakan program perencanaan pengembangan 
Pelaksanaan upaya pengembangan Taman Pendidikan Al Quran 
yang dilakukan oleh organisasi Forum Remaja Islam Krakitan di Desa 
Krakitan atas intruksi dari koordinator Taman Pendidikan Al Quran 
yang selanjutnya melalukan beberapa kegiatan yang sebelumnya 
didiskusikan terlebih dahulu dengan pengurus lainnya. Pelaksanaan 
kegiatan disesuaikan dengan rancangan perencanaan yang telah disusun 
sebelumnya, dari penjelasan pada poin-poin sebelumnya sudah 
disebutkan bahwa kegiatan yang dilakukan dalam upaya 
pemgembangan yaitu pendataan kondisi Taman Pendidikan Al Quran di 
Desa Krakitan secara berkala, traning ustadz-ustadzah dalam 
manajemen pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran, pelatihan cara 
cerdas mengelola masjid, pawai santri, NGAOS (Ngaji On the Street), 
Festival anak muslim, kegiatan ini berisi lomba-lomba yaitu lomba 
mewarnai, mengambar, adzan-iqomah, hafalan surat, cerdas cermat, dai 
santri dan dai ustadz-ustadzah, pengajian temu santri sekaligus 
halalbihalal, setiap satu bulan sekali ada kegiatan pertemuan seluruh 
ustadz-ustadzah Taman Pendidikan Al Quran Desa Krakitan, pesta 
qurban sekaligus temu santri, wisuda akbar santri Taman Pendidikan Al 
Quran Desa Krakitan, kemah santri dan kegiatan tersebut juga terdapat 
kegiatan lomba-lomba dan outbond santri. 
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Untuk kegiatan yang dilaksanakan di Taman Pendidikan Nurul 
Hidayah, Al Fath dan Al Barokah yaitu: pengiriman pengajar atau tim 
Forum Remaja Islam Krakitan untuk membantu di Taman Pendidikan 
Al Quran tersebut, pengaktifan administrasi dari jadwal mengaji, data 
santri, absensi santri, absensi pengajar, jurnal pembelajaran. 
Melaksanakan pertemuan rutin dengan takmir dan wali santri, 
kemudian melakukan pelatihan pengajar, pengaktifan donatur dan 
sumbangan wali santri, lebih memberikan variasi dalam proses 
pembelajaran baik itu di dalam kelas maupun di luar kelas dan kegiatan 
lainya seperti pesantren kilat dan tadabur alam serta diadakan tes 
serentak setiap satu semester sekali. 
d. Melakukan evaluasi pelaksanaan pengembangan 
Evaluasi terhadap upaya pengembangan Taman Pendidikan Al 
Quran yang dilakukan Forum Remaja Islam di Desa Krakitan dilakukan 
secara keseluruhan baik dalam segi kuantitatif maupun kualitatif 
terlebih pada Taman Pendidikan Al Quran yang difokuskan untuk 
dilakukan upaya pengembangannya. Dalam kegiatan evaluasi ini 
dilakukan oleh beberapa pihak yaitu pengurus Forum Remaja Islam 
Krakitan yang diwakili oleh Koordinator Taman Pendidikan Al Quran 
dan tim yang dikirimkan ke beberapa Taman Pendidikan Al Quran, 
kemudian pengajar Taman Pendidikan Al Quran dan masyarakat yaitu 
takmir dan wali santri.  
Forum Remaja Islam Krakitan melakukan evaluasi dengan 
memantau setiap kegiatan yang dilaksanakan, baik dari santri, 
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pengajarnya, materi yang disampaikan dan kondisi lain yang berkaitan 
dengan pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran. Kegiatan pemantauan 
ini dapat dilakukan dengan melakukan rapat rutin setiap satu bulan 
sekali setelah pengajian temu santri. Rapat dilakukan dengan seluruh 
pengajar atau ustadz-ustadzah Taman Pendidikan Al Quran Desa 
Krakitan dan pengurus Forum Remaja Islam Krakitan, masing-masing 
melaporkan kondisi Taman Pendidikan Al Quran masing-masing dan 
pengurus Forum Remaja Islam Krakitan mencatatnya, kemudian 
ketitika ada masalah atau kendala bisa didiskusikan bersama untuk 
dicarikan solusi.  
Sedangkan evaluasi yang dilaksanakan pengajar atau ustadz-
ustadzah Taman Pendidikan Al Quran yaitu proses pembelajaran yang 
dilakukan baik dari kedisiplinan, keaktifan, sikap dan perilaku, dalam 
segi administrasi dan hasil atau perubahan yang terjadi pada santri. 
Evaluasi yang dilakukan oleh pengajar atau ustadz-ustadzah dapat 
berupa pengaktifan absensi, baik absensi santri maupun ustadz-ustadzah 
dan pengaktifan penulisan jurnal pembelajaran. Selanjutnya yang di 
evaluasi takmir dan wali santri berupa laporan bulanan yang yang 
dilaporkan pada mereka yang berkaitan dengan proses pendidikan yang 
ada di Taman Pendidikan Al Quran, pengadaan sarana dan prasarana 
serta dana yang digunakan. Pelaporan dilakukan setiap dua bulan sekali 
dengan mengadakan rapat antara pengajar Taman Pendidikan Al Quran 
bersama takmir masjid dan wali santri. Terlebih Forum Remaja Islam 
Krakitan juga melakukan evaluasi terhadap segala perubahan yang ada 
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pada Taman Pendidikan Al Quran yang ada di Desa Krakitan dari 
pendataan berkala setiap satu bulan sekali dan berkomunikasi langsung 
dengan seluruh pengajar Taman Pendidikan Al Quran yang ada di Desa 
Krakitan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya organisasi Forum 
Remaja Islam Krakitan dalam mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran di 
Desa Krakitan melakukan tahapan sesuai pendapat dari Machali dan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa upaya organisasi Forum Remaja Islam 
Krakitan dalam mengembangkan Taman Pendidikan Al Quran memberikan 
hasil yang sangat baik sebagai pelaku, pengerak, pengorganisasian, melakukan 
pengarahan dan pengawasan terhadap kegiatan yang dilakukan di Taman 
Pendidikan Al Quran. Sedangkan upaya pengembangan dilakukan dengan 
tahapan yang telah disebutkan sebelumnya dari pendapat Machali, dari tahapan 
tersebut memunculkan kegiatan-kegiatan yang dapat diikuti oleh Taman 
Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan dan dapat diterapkan pada Taman 
Pendidikan Al Quran masing-masing. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya organisasi FOREISKA 
(Forum Remaja Islam Krakitan) dalam mengembangkan Taman Pendidikan Al 
Quran di Desa Krakitan Bayat Klaten menunjukkan bahwa upaya organisasi 
Forum Remaja Islam Krakitan dalam mengembangkan Taman Pendidikan Al 
Quran memberikan hasil yang sangat baik dimana Forum Remaja Islam 
Krakitan sebagai pelaku, pengerak, pengorganisasian, melakukan pengarahan 
dan pengawasan terhadap kegiatan yang dilakukan di Taman Pendidikan Al 
Quran serta dibantu kontribusi dari pengajar atau ustadz-ustadzah taman 
pendidikan Al Quran, takmir dan wali santri. Sedangkan dalam upaya 
pengembangan Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan dilakukan 
beberapa tahapan yaitu: (1) analisis kebutuhan, (2) menyusun program 
perencanaan pengembangan (3) melaksanakan program perencanaan 
pengembangan dan (4) melakukan evaluasi pelaksanaan pengembangan. 
Analisis kebutuhan dilakukan dengan melakukan pendataan terhadap 
kondisi Taman Pendidikan Al Quran. Dari pendataan yang dilakukan ternyata 
banyak Taman Pendidikan yang kekurangan pengajar, ada beberapa pengajar 
yang kualitas mengajarnya masih rendah, motivasi santri untuk berangkat ke 
Taman Pendidikan Al Quran kurang, dan di setiap Taman Pendidikan Al Quran 
di Desa Krakitan penyampaian materi yang dilakukan belum maksimal. Untuk 
sarana prasarana di beberapa Taman Pendidikan Al Quran kelengkapannya 
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masih minimal lalu untuk pengadaan dana masih kurang diperhatikan, bahkan 
pengajar atau ustadz-ustadzah juga mengeluarkan uang pribadi untuk 
membantu proses pembelajaran di Taman Pendidikan Al Quran. Kegiatan 
analisis lain yang digunakan yaitu dengan rapat-rapat koordinasi dengan 
sesama pengajar Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan, selain 
koordinasi dengan pengajar Taman Pendidikan Al Quran lainnya juga 
melakukan koordinasi dengan takmir dan wali santri untuk membahas 
kestabilan Taman Pendidikan Al Quran.  
Menyusun program perencanaan pengembangan dilakukan dengan 
membuat rancangan perencanaan program-program kegiatan yang akan 
dilakukan, rancangan pengembangan yang dilakukan adalah dimulainya dari 
proses membuka lowongan volunteer yang akan dikirimkan ke beberapa 
Taman Pendidikan Al Quran yang kekurangan pengajar atau ustadz-ustadzah, 
kemudian membuat rancangan kegiatan training ustadz-ustadzah dalam 
manajemen pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran untuk memperbaiki 
kualitas pengajar. Membuat rancangan kegiatan-kegiatan yang bisa diikuti oleh 
semua santri baik kegiatan bulanan maupun tahunan seperti temu santri satu 
bulan sekali dan kegiatan di bulan Ramadan. Lalu membuat rencana kegiatan 
untuk rapat koordinasi dengan seluruh pengajar, takmir dan wali santri. 
Kegiatan perencanaan dilakukan hipotesis hasil dari program perencanaan 
tersebut atau sering disebut menerawang hasil yang akan diperoleh dari 
kegiatan yang akan dilakukan.  
Melaksanakan program perencanaan pengembangan seperti pendataan 
kondisi Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan secara berkala, traning 
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ustadz-ustadzah dalam manajemen pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran, 
pelatihan cara cerdas mengelola masjid, pawai santri, NGAOS (Ngaji On the 
Street), Festival anak muslim, pengajian temu santri sekaligus halalbihalal, 
setiap satu bulan sekali ada kegiatan pertemuan seluruh pengajar atau ustadz-
ustadzah Taman Pendidikan Al Quran Desa Krakitan, pesta qurban sekaligus 
temu santri, wisuda akbar santri, kemah santri dan kegiatan tersebut juga 
terdapat kegiatan lomba-lomba dan outbond santri.  
Kemudian untuk kegiatan yang dilaksanakan di Taman Pendidikan 
Nurul Hidayah, Al Fath dan Al Barokah yaitu: pengiriman pengajar atau tim 
Forum Remaja Islam Krakitan untuk membantu di Taman Pendidikan Al 
Quran tersebut, pengaktifan administrasi dari jadwal mengaji, data santri, 
absensi santri, absensi pengajar, jurnal pembelajaran. Melaksanakan pertemuan 
rutin dengan takmir dan wali santri, kemudian melakukan pelatihan pengajar, 
pengaktifan donatur dan sumbangan wali santri, lebih memberikan variasi 
dalam proses pembelajaran baik itu di dalam kelas maupun di luar kelas dan 
kegiatan lainya seperti pesantren kilat dan tadabur alam serta diadakan tes 
serentak setiap satu semester sekali.  
Melakukan evaluasi pelaksanaan pengembangan yang dilakukan 
dengan memantau setiap kegiatan yang dilaksanakan, baik dari santri, 
pengajarnya, materi yang disampaikan dan kondisi lain yang berkaitan dengan 
pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran. Kegiatan pemantauan ini dapat 
dilakukan dengan melakukan rapat rutin setiap satu bulan sekali setelah 
pengajian temu santri. Rapat dilakukan dengan seluruh pengajar atau ustadz-
ustadzah Taman Pendidikan Al Quran Desa Krakitan dan pengurus Forum 
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Remaja Islam Krakitan, masing-masing melaporkan kondisi Taman Pendidikan 
Al Quran. Untuk evaluasi yang dilaksanakan pengajar atau ustadz-ustadzah 
Taman Pendidikan Al Quran yaitu proses pembelajaran yang dilakukan baik 
dari kedisiplinan, keaktifan, sikap dan perilaku, dalam segi administrasi dan 
hasil atau perubahan yang terjadi pada santri.  
Evaluasi yang dilakukan oleh pengajar atau ustadz-ustadzah dapat 
berupa pengaktifan absensi, baik absensi santri maupun ustadz-ustadzah dan 
pengaktifan penulisan jurnal pembelajaran. Selanjutnya yang di evaluasi takmir 
dan wali santri berupa laporan bulanan yang dilaporkan pada mereka yang 
berkaitan dengan proses pendidikan yang ada di Taman Pendidikan Al Quran, 
pengadaan sarana dan prasarana serta dana yang digunakan. Pelaporan 
dilakukan setiap dua bulan sekali dengan mengadakan rapat antara pengajar 
Taman Pendidikan Al Quran bersama takmir masjid dan wali santri. Terlebih 
Forum Remaja Islam Krakitan juga melakukan evaluasi terhadap segala 
perubahan yang ada pada Taman Pendidikan Al Quran yang ada di Desa 
Krakitan dari pendataan berkala setiap satu bulan sekali dan berkomunikasi 
langsung dengan seluruh pengajar Taman Pendidikan Al Quran yang ada di 
Desa Krakitan. 
 
B. Saran 
1. Forum Remaja Islam Krakitan 
Seluruh pengurus Forum Remaja Islam Krakitan diharapkan bisa 
lebih meningkatkan kinerjanya dalam setiap kegiatan, karena setiap 
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kegiatan tidak akan sukses apabila hanya beberapa pengurus saja yang 
berkontribusi. 
 
2. Ustadz-Ustadzah Taman Pendidikan Al Quran 
a. Ikut berperan aktif dalam melakukan upaya pengembangan Taman 
Pendidikan Al Quran karena penembangan tidak akan berhasil dengan 
maksimal tanpa konstriburi dari berbagai pihak. 
b. Lebih aktif dalam mengikuti kegiatan yang diselengarakan Forum 
Remaja Islam Krakitan karena setiap kegiatan yang dilaksanakan 
terdapat banyak ilmu dan pengalaman yang dapat diterapkan di Taman 
Pendidikan Al Quran masing-masing dan dari kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Forum Remaja Islam Krakitan juga dapat sebagai 
wadah untuk mengatasi masalah atau kedala yang sedang di alami 
Taman Pendidikan Al Quran. 
c. Akan lebih baik setiap ustadz-ustadzah mendaftarkan Taman 
Pendidikan Al Qurannya untuk bergabung di BADKO TPQ Jateng 
supaya keberadaan Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan 
lebih terjamin baik dari segi kuantitatif maupun kualitatifnya. 
3. Peneliti Berikutnya 
Untuk peneliti berikutnya yang ingin meneliti kembali diharapkan dapat 
memfokuskan lagi terhadap menumbuhkan minat pengajar atau ustadz-
ustadzah dalam melakukan proses pembelajaran di Taman Pendidikan Al 
Quran.
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FORUM REMAJA ISLAM KRAKITAN 
(FOREISKA) 
Sekretariatan: DrajatDrajat RT 003 RW 001, Krakitan, Bayat, Klaten 
Emai: foreiska2012@gmail.com / Blog.www.foreiska.blogspot.com/ IG: Foreiska 
Cp : 0868-6904-2286 / 0856-0087-5576 
 
Visi, Misi dan Tujuan FOREISKA 
FOREISKA (Forum Remaja Islam Krakitan) merupakan forum dari 
perkumpulan remaja yang ada di Desa Krakitan, menyiarkan agama Islam dengan 
membuat berbagai macam kegiatan. Adapun visi, misi dan tujuan dari organisasi 
Forum Remaja Islam Krakitan sebagai berikut:  
1. Visi 
Menjadikan dan menyiapkan remaja yang unggul, kreatif, cerdas, mandiri, 
beraqidah sholih dan sholihah. 
 
2. Misi 
a. Menanamkan rasa cinta kepada Allah SWT dan RosulNya. 
b. Menyelenggarakan program kegiatan yang berorientasi pada pembinaan 
anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua.  
c. Memberdayakan peranan remaja dengan segala potensi yang dimiliki agar 
mampu berperilaku sehat dan mampu bersaing dalam bidang sosial. 
d. Mengusahakan kerja pengurus yang baik dan profesional. 
e. Membina hubungan silaturahmi yang baik antar pengurus dan masyarakat. 
 
3. Tujuan  
a. Menghasilkan remaja bahkan masyarakat yang memiliki dasar keimanan 
dan ketaqwaan kepada Allah dan RosulNya. 
b. Menghasilkan remaja yang unggul, kreatif, cerdas dan mandiri. 
c. Mewujudkan Desa Krakitan yang damai, sejahtera dan berakhlak mulia. 
d. Tercipta kerja pengurus yang baik dan profesional. 
e. Terjalin hubungan baik antar pengurus dan masyarakat. 
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Progam Kegiatan Bidang Kesantrian FOREISKA 
Program kegiatan bidang kesantrian Forum Remaja Islam Krakitan yang 
dilaksanakan meliputi: 
1. Program Pengajian Temu Santri, kegiatan pertemuan santri se Krakitan yang 
dilaksanakan pada hari minggu satu bulan sekali dengan lokasi seluruh masjid 
di Krakitan secara bergiliran. Dengan rencana pelaksanaan: 
a. Tanggal 7 Januari 2018 di Masjid Al Muttaqin (TPA Al Muttaqin) 
b. Tanggal 4 Februari 2018 di Masjid At Taqwa (TPA Al Azhar) 
c. Tanggal 4 Maret 2018 di Masjid Darussalam (TPA Darussalam) 
d. Tanggal 1 April 2018 di Masjid Al Iman (TPA Al Iman) 
e. Tanggal 6 Mei 2018 di Masjid Al Insan (TPA Al Jihad) 
f. Tanggal 3 Juni 2018 di Masjid Al Barokah (TPA Al Barokah) 
g. Tanggal 1 Juli 2018 di Masjid Al Mustaqim (TPA Nurul Hidayah) 
h. Tanggal 5 agustus 2018 di Masjid At Taubah (TPA At Taubah) 
i. Tanggal 2 September 2018 di Masjid Al Mu’minun (TPA Fastabiqul 
Khoirot) 
j. Tanggal 7 Oktober 2018 di Masjid Ar Rahman (TPA Ar Rahman) 
k. Tanggal 4 November 2018 di Masjid Al Imran (TPA Al Fath) 
l. Tanggal 2 Desember 2018 di Masjid Nur (TPA An Nur) 
2. Program Kegiatan Traning Ustadz-Ustadzah, kegiatan untuk memberikan 
pengetahuan dan pengalaman untuk Ustadz-Ustadzah supaya bisa 
diaplikasikan. (Akan dilaksanakan di bulan Maret di SDN 3 Krakitan, 
menggundang 3 pembicara dengan tema materi yang berbeda. Target peserta 
seluruh ustadz-ustadzah TPA Krakitan dan sekitarnya) 
3. Program Manajemen Pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran, kegiatan 
yang dilaksanakan untuk memberikan informasi tentang pengelolaan Taman 
Pendidikan Al Quran. 
4. Serangkaian Kegiatan The Beauty Of Ramadhan 
a. Program Pawai Santri, kegiatan menyambut bulan ramadhan dengan 
pawai bersama santri dan ustadz-ustadzah se desa Krakitan akan 
dilaksanakan tanggal 13 Mei 2018 di jalan Rowo Jombor. 
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b. Program NGAOS (Ngaji On the Street), mengaji di pinggir jalan Rowo 
Jombor selain sebagai syiar Islam juga sebagai nuansa baru dalam 
mengenal dan membaca Al Quran akan dilaksanakan tanggal 29 Mei 
2018 di pinggir jalan Rowo Jombor. 
c. Program Kegiatan Festival Anak Muslim, kegiatan yang berisi lomba-
lomba untuk santri maupun ustadz-ustadzah lomba-lomba tersebut bisa 
dijadikan tolak ukur kemampuan santri maupun ustadz-ustadzah dan akan 
dilaksanakan tanggal 3 Juni 2018 di SDN 3 Krakitan.  
d. Program Kegiatan Gema Takbir, kegiatan mengagungkan nama Allah 
SWT yang dilaksanakan di tanah lapang secara bersama-sama biasanya 
juga dengan menampilkan kreatifitas akan dilaksanakan pada malam yaitu 
tanggal 14 Juni 2018 di lapangan Dukuh Bendungan. 
e. Kegiatan halalbihalal sekaligus pengajian temu santri yang akan 
dilaksanakan pada tanggal 19 Juni 2018 di Masjid Al Mu’minun. 
5. Program Kegiatan Pesta Qurban, kegiatan makan bersama seluruh santri dan 
ustadz-ustadzah Krakitan sekalian dengan pengajian Temu Santri yang 
dilaksanakan pada sore hari di hari tasyrik yaitu tanggal 25 Agustus 2018 di 
Masjid Nurul Hidayah. 
6. Program Wisuda Santri, pelaksanaan wisuda santri secara serentak seluruh 
Taman Pendidikan Al Quran yang ada di Krakitan yang akan dilaksanakan 
pada 11 September 2018 di Balai Desa Krakitan. 
7. Program Kegiatan Outbond, selain santri diharapkan bisa mengaji dan 
memiliki akhlak yang baik mereka juga perlu diajarkan tentang kerjasama, 
kemandirian, keberanian dan lain-lain yang dapat ditemukan di kegiatan 
outbond yang akan dilaksanakan pada tanggal 29-30 Desember 2018 
bersamaan dengan kegiatan kemah santri. 
8. Program Kegiatan Kemah Santri, kegiatan yang dilaksanakan untuk melatih 
kemandirian santri, tangguh dan berani yang akan dilaksanakan pada tanggal 
29-30 Desember 2018. 
9. Pertemuan rutin ustadz-ustadzah satu bulan sekali untuk membahas 
pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran dan kendala-kendalanya 
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dilaksanakan sehabis kegiatan temu santri, pengajar atau ustadz-ustadzah 
dikumpulkan untuk rapat atau diskusi bersama. 
10. Program penyetaraan materi dan kurikulum Taman Pendidikan Al Quran, 
kegiatan perkumpulan ustadz-ustadzah untuk menyetarakan materi ajar dan 
kurikulum yang digunakan sesuai dengan kondisi Taman Pendidikan Al 
Quran dan kemampuan santri serta ustadz-ustadzah.  
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FORUM REMAJA ISLAM KRAKITAN 
(FOREISKA) 
Sekretariatan: DrajatDrajat RT 003 RW 001, Krakitan, Bayat, Klaten 
Emai: foreiska2012@gmail.com / Blog.www.foreiska.blogspot.com/ IG: Foreiska 
Cp : 0868-6904-2286 / 0856-0087-5576 
 
Struktur Organisasi FOREISKA 
Ketua 
a. Latif Khusmanto 
b. Novianto 
Penanggungjawab 
a. Aziz CahyoNugroho, M.Ag. 
b. H. Suwanto 
Penasihat 
a. Kholis Tri Harpito, S.Pd.I. 
b. Fauzan Edo Wardoyo, S.Pd.I. 
c. Tugiyem, M.Pd.I. 
Sekretaris 
a. Isnaini Rofiah 
b. Luthfi Harjanti Wibowo 
c. Hami Naim 
Bendahara 
a. Santi Ayuningsih 
b. Nuri Lestari 
Bidang – Bidang 
Bidang Humas 
a. Alfines Zulkarnaen 
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b. Rizal Ismawan 
c. Mustofa Ali 
d. Wahyu Purnomo, S.P 
e. Edi Rahmanto 
f. Agus Wibawanto, S.Pd. 
Bidang Dakwah 
a. Kadariyanto 
b. Ahmad Qusnudin 
c. Nur Tri W. 
d. Mahfud Heru Fathoni, S.Pd.I. 
Bidang Kepemudaan 
a. Dwi Cahyo P. 
b. Heru Susanto 
c. Aman Lestari, S.P 
d. Nurul Agus Isnanto 
Bidang Pendanaan 
a. Heru Susanto 
b. Putut Wedyoko, S.Pd.I. 
c. Wahyu Purnomo, S.P 
d. Septiana Ninda Anisa 
e. Nanang Setyawan, S.Pd.I. 
f. Azizah Ridha U. 
Bidang Cyber Army 
a. Yuga Saputra 
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b. Kadariyanto 
Pejuang Sedekah Indonesia  
a. Nur Tri W. 
b. Imam Muttaqin 
c. Kholis Tri Harpito, S.Pd.I. 
d. Mahfud Heru Fathoni, S.Pd.I. 
e. Edo WardoyoFauzan, S.Pd.I. 
e. Heru Susanto 
f. Aman Lestari, S.P 
f. Nurul Agus Isnanto 
g. Latif Khusmanto 
Kemuslimahan (KAROMAH ) 
a. Latifah Khairiyah, S.Pd. 
b. Rifa Muflihah, Amd.Kep 
c. Nova Tirta Amelda A. 
d. Isnaini Nurjanah 
e. Irma Setyawati 
f. Miati Oktania 
g. Qismatul Maila 
h. Yeni Rahmawati 
Kesantrian (Pelita Nurul Iman) 
a. Novianto 
b. Eva Purnomo 
c. Yesi Wulandari 
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d. Fajar Rochmad 
e. Santi Ayuningsih 
f. Bayu Pamungkas 
g. Isnaini Nur Jannah 
h. Ika Nur R. S. 
i. Sarjono  
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KURIKULUM 
Materi Taman Pendidikan Al Quran  
(Bidang Kesantrian FOREISKA) 
TPA 1 
Semester 1 
Hafalan: 
1. Surat al Fatihah 
2. Surat an Nas 
3. Surat al Falaq 
4. Surat al Ikhlas 
5. Surat al Lahab 
6. Surat an Nashr 
7. Surat al Kafirun 
8. Doa Sebelum Belajar 
9. Doa Kedua Orang Tua 
10. Doa Kebaikan Dunia Akhirat 
Tajwid: 
1. Makhorijul Huruf 
2. Menulis arab 
Ibadah: 
1. Wudhu 
2. Gerakan Sholat  
3. Pengenalan puasa (puasa ramadhan) 
Tarikh:  
(bercerita tentang Nabi Muhammad, Nabi Adam, Nabi Ibrahim) 
Serta sahabat-sahabat nabi 
Aqidah Akhlak: 
1. Rukun Islam 
2. Dua kalimat syahadat 
3. Kalimat thoyiban 
4. Rukun iman 
5. Perilaku baik dan buruk  
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TPA 1 
Semester 2 
Hafalan: 
1. Surat al Kautsar 
2. Surat al Maun 
3. Surat al Quraisy 
4. Surat al Fill 
5. Surat al Humazah 
6. Surat al Ashr 
7. Surat at Takatsur 
8. Doa sebelum dan sesudah makan 
9. Doa sebelum dan bangun tidur 
10. Doa masuk dan keluar masjid 
Tajwid: 
1. Makhorijul Huruf 
2. Menulis arab 
Ibadah: 
1. Praktek wudhu 
2. Pengenalan bacaan Sholat  
3. Pengenalan puasa sunah (syawal, senin-kamis) 
Tarikh:  
(bercerita tentang Nabi Nuh, Nabi Musa, Nabi Isa) 
Serta sahabat-sahabat nabi 
Aqidah Akhlak: 
1. Mengenal nama-nama malaikat dan tugasnya 
2. Mengenal kitab-kitab Allah 
3. Mengenal sifat wajib dan mustahil rasul dan artinya 
4. Perilaku baik dan buruk 
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TPA 2 
Semester 1 
Hafalan: 
1. Surat al Qori’ah 
2. Surat al Adiyat 
3. Surat al Zalzalah 
4. Doa masuk dan keluar Kamar Mandi/WC 
5. Doa keluar rumah 
6. Doa naik kendaraan 
Tajwid: 
1. Ngunnah 
2. Mad tabi’i 
Ibadah: 
1. Thoharo 
2. Praktek wudhu 
3. Praktek sholat 
4. Puasa, zakat 
Tarikh:  
1. Materi kisah rosul ulul azmi 
2. Mu’jizat nabi dan rosul 
3. Khalifah setelah Nabi Muhammad 
Aqidah Akhlak: 
1. Mengenal Rasul Ulul Azmi 
2. Mengenal nama-nama sahabat nabi 
3. Mengenal sifat wajib dan mustahil Allah 
4. Perilaku baik dan buruk 
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TPA 2 
Semester 2 
Hafalan: 
1. Surat al Bayyinah 
2. Surat al Qodr 
3. Doa berbuka puasa 
4. Doa selesai adzan 
5. Doa penutup majlis 
6. Doa menjenguk orang sakit 
Tajwid: 
1. Nun sukun atau tanwin 
2. Mim sukun 
3. Qolqolah  
Ibadah: 
1. Thoharo 
2. Praktek sholat jenazah dan sholat sunah lain 
3. Puasa, zakat, haji dan umrah 
Tarikh:  
 (kisah-kisah 25 nabi dan para sahabat) 
Aqidah Akhlak: 
1. Akhlak rosulullah 
2. Memperdalam mengenai rukun iman 
3. Perilaku baik dan buruk 
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TPA 3 
Semester 1 
Hafalan: 
1. Surat al Alaq 
2. Surat at Tin 
3. Surat al Insyiroh 
4. Surat al Baqoroh 255 
Lanjut hafalan 
Tajwid: 
1. Alif lam Syamsiyah dan Qomariyah 
2. Pengertian mad dan macam-macam mad 
Ibadah: 
1. Sholat jum’at 
2. Pendalaman materi 
Tarikh:  
 (kisah-kisah 25 nabi dan para sahabat dan lebih dalam lagi yang dibahas) 
Aqidah Akhlak: 
1. Perilaku baik dan buruk 
2. Adab 
3. Hukum Islam 
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TPA 3 
Semester 2 
Hafalan: 
1. Surat ad Dhuha 
2. Surat al Lail 
3. Surat as Syams 
Lanjutkan hafalan 
Tajwid: 
1. Wakof 
2. Ghorib 
Ibadah:  
1. Sholat  
2. Perdalam materi dan review 
Tarikh: 
Review dan perdalam materi 
Aqidah Akhlak: 
1. Adab 
2. Perilaku baik dan buruk 
3. Review dan perdalam materi 
 
 
  
123 
 
 
 
PEDOMAN PENELITIAN 
 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
Daftar Pertanyaan Wawancara Subjek Dan Informan 
1. Pertanyaan untuk koordinator Taman Pendidikan Al Quran 
a. Bagaimana kondisi Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan? 
b. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam upaya pengembangan Taman 
Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan? 
c. Kapan kegiatan-kegiatan dalam upaya pengembangan Taman 
Pendidikan Al Quran dilakukan? 
d. Bagaimana langkah-langkah dalam upaya pengembangan Taman 
Pendidikan Al Quran dilakukan? 
e. Apa tujuan dari dilaksanakannya kegiatan-kegiatan dalam upaya 
pengembangan Taman Pendidikan Al Quran? 
f. Bagaimana cara untuk merealisasikan setiap kegiatan-kegiatan dalam 
upaya pengembangan Taman Pendidikan Al Quran? 
g. Kendala apa yang dihadapi dalam melakukan upaya pengembangan 
Taman Pendidikan Al Quran dilakukan? 
2. Pertanyaan untuk ketua foreiska 
a. Bagaimana sejarah mulai terbentuknya Forum Remaja Islam Krakitan? 
b. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh Forum Remaja Islam Krakitan? 
3. Pertanyaan untuk ustadz ustadzah 
a. Bagaimana kondisi Taman Pendidikan Al Quran sebelum dan setelah 
ada pengiriman bantuan pengajar dari FOREISKA? 
b. Bagaimana proses penerimaan santri dan pengajar di Taman 
Pendidikan Al Quran? 
c. Apa kurikulum yang digunakan di Taman Pendidikan Al Quran? 
d. Bagaimana pengadaan sarana prasarana di Taman Pendidikan Al 
Quran? 
e. Bagaimana pengadaan dana di Taman Pendidikan Al Quran? 
4. Pertanyaan untuk takmir 
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a. Bagaimana pendapat takmir masjid terhadap keberadaan Taman 
Pendidikan Al Quran? 
b. Apa peran yang dilakukan oleh takmir masjid dalam mendukung 
keberadaan Taman Pendidikan Al Quran? 
5. Pertanyaan untuk wali santri 
a. Perubahan apa yang ditemui pada anak yang belajar di Taman 
Pendidikan Al Quran? 
b. Apa peran yang dilakukan oleh wali santri dalam mendukung 
keberadaan Taman Pendidikan Al Quran? 
 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Lokasi penelitian, 
2. Pelaksanaan kegiatan Training Ustadz-Ustadzah, 
3. Pelaksanaan kegiatan pelatihan pengelolaan masjid, 
4. Pelaksanaan kegiatan pawai santri menyambut Ramadhan, 
5. Pelaksanaan kegiatan Ngaji On the Street (NGAOS), 
6. Pelaksanaan kegiatan Festival Anak Muslim, 
7. Pelaksanaan kegiatan pengajian temu santri, 
8. Kondisi Taman Pendidikan Al Quran, 
9. Pelaksanaan kegiatan rapat dengan takmir dan wali santri. 
 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Visi, Misi dan tujuan FOREISKA, 
2. Stuktur organisasi FOREISKA, 
3. Program kegiatan FOREISKA, 
4. Data Taman Pendidikan Al Quran Desa Krakitan, 
5. Materi Taman Pendidikan Al Quran, 
6. Proposal dan panflet kegiatan, 
7. Foto-foto kegiatan. 
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Field Note 1 Observasi 
 
Kode File : O.01-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Lokasi Penelitian 
Lokasi  : Kantor Sekretariat FOREISKA, Taman Pendidikan Al Quran 
Nurul Hidayah, Al Fath, Al Barokah 
Waktu  : Minggu, 21 Januari 2018 pukul 14.00 WIB 
 Pada hari Minggu, 21 Januari 2018 peneliti melakukan observasi dengan 
mengecek beberapa lokasi yang akan peniliti gunakan sebagai tempat penelitian. 
Pertama peneliti melakukan observasi di kesekretariatan Forum Remaja Islam 
Krakitan. Kantor sekretariat Forum Remaja Islam Krakitan yang terletak di Dukuh 
Drajat RT 003 RW 001 Desa Krakitan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. 
Selanjutnya peneliti ke Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah sebelumnya 
melakukan proses pembelajaran di Masjid Al Mustaqim tapi kebetulan masjid Al 
Mustaqim sedang tahap renovasi dan proses pembelajaran dilaksanakan di Masjid 
Nurul Hidayah, Dukuh Tawang. Kemudian untuk Taman Pendidikan Al Quran Al 
Fath bertempat di Masjid Al Imran, dukuh Winong dan untuk Taman Pendidikan 
Al Barokah yang bertempat di Masjid Al Barokah, Dukuh Selorejo. 
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Field Note 2 Observasi 
 
Kode File : O.02-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Kondisi Taman Pendidikan Al Quran Al Fath 
Lokasi  : Masjid Al Imran 
Waktu  : Selasa, 6 Maret 2018 pukul 18.25 WIB 
Pada hari selasa tanggal 6 Maret 2018 peneliti melakukan observasi 
kondisi atau proses pembelajaran di Taman Pendidikan Al Quran Al Fath, peneliti 
sampai di lokasi pukul 18.25 WIB dan saat itu sudah berdoa mengawali proses 
pembelajaran yang dipimpin oleh Ustadz Imam Muttaqin. Proses pembelajran 
dilakukan di lokasi yang sama, setelah sampai peneliti membuka pintu dan 
menggucapkan salam lalu memulai pengamatan, santri yang hadir pada saat itu 
ada 30 santri dan ustadz yang mengajar sama yaitu ustadz Iman karena ustadz 
disana cuman ada beliau sendiri. 
Pada observasi ke dua ini peneliti mengamati proses pembelajaran lagi. 
Dalam proses pembelajaran tersebut ustadz Imam mengawalinya dengan 
mengajak santri untuk berdoa membaca al fatihah dan doa akan belajar bersama-
sama. Setelah selesai ustadz Imam mengucapkan salam pada santri lalu 
menanyakan kabar santri dengan bahasa arab dan para santri menjawab dengan 
serentak. Kemudian ustadz Imam mengajak santri untuk hafalan atau melafalkan 
hafalan surah Al Alaq yang kemudian dilanjutkan surah An Naba, dengan 
bimbingan ustadz Imam para santri mengikuti, untuk sanrti yang besar dengan 
mudah mengikuti akan tetapi santri yang masih kecil hanya mendengarkan ada 
juga yang melamun tidak memperhatikan. Setelah selesai hafalan ustadz Imam 
kemudian memberikan tugas yang harus dilakukan di rumah yaitu santri untuk 
membuatkan minum orang tuanya setelah mereka bekerja. Tugas tersebut melatih 
santri untuk peduli dan mandiri. Kemudian pembelajaran diakhiri dengan 
membaca doa kafaratul majelis bersama dan ustadz Imam mengucapkan salam. 
Santri kemudian disuruh untuk berwudhu dan melaksanakan sholat jama’ah Isya’ 
di masjid. 
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Field Note 3 Observasi 
 
Kode File : O.03-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Kondisi Taman Pendidikan Al Quran Al Fath 
Lokasi  : Masjid Al Imran 
Waktu  : Sabtu, 10 Maret 2018 pukul 17.15 WIB 
 Pada hari sabtu tanggal 10 Maret 2018 peneliti melakukan observasi di 
Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah. Peneliti datang ke lokasi pukul 17.15 
WIB sampai di lokasi ternyata belum masuk juga padahal sudah banyak santri 
yang sudah datang. Peneliti menunggu kurang lebih 5 menit kemudian Ustadzah 
Prima dan Rosidah datang, pada observasi ini peneliti masih mengamati proses 
pembelajaran yang dilakukan di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah. 
Kebetulan di observasi kali ini pengajar yang datang cuman dua orang, setelah 
mereka datang kemudian santri di suruh untuk masuk kelas, untuk kelas TPA 1 
dan dua dijadikan satu kelas lagi. Jumlah santri yang berangkat pada hari itu ada 
25 santri yaitu di kelas TPA 3 ada 10 santri dan sisanya di kelas gabungan. 
 Proses pembelajaran diawali dengan doa bersama kemudian santri 
mengumpulkan kartu prestasi iqra’ kemudian pengajar menyimaknya satu persatu 
dan santri yang tidak mendapat giliran membaca mereka bermain dan lari-larian 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas bahkan menggangu kelas lainnya. 
Pengajar tidak sangup bila harus menyimak santri bersamaan dengan 
menyampaikan materi pada santri atau menyuruh santri tetap tenang di dalam 
kelas. Setelah mendekati waktu sholat maghrib pengajar menyuruh santri untuk 
segera berwudhu kemudian sholat berjamaah di masjid setelah sholat maghrib 
berjama’ah sudah selesai santri kemudian masuk ke kelas kembali lalu ustadzah 
memimpin untuk doa bersama kemudian ustadzah mengucapkan salam para santri 
menjawab salam kemudian santri dipersilahkan pulang. 
 Selain melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran peneliti juga 
melakukan pengamatan terhadap sarana dan prasaran yang ada di Taman 
Pendidikan Al Quran Al Barokah. Proses pembelajaran Taman Pendidikan Al 
Quran Al Barokah dilakukan di ruang kelas gedung depan masjid Al Barokah 
yang sudah dilengkapi dengan whiteboard. Ada almari untuk menaruh spidol dan 
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penghabus serta buku, iqra’ dan Al Quran di Taman Pendidikan Al Quran Al 
Barokah juga sudah memiliki proyektor. 
 
Field Note 4 Observasi 
 
Kode File : O.04-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Kegiatan Tranning Ustadz-Ustadzah 
Lokasi  : Gedung Mandala Krakitan 
Waktu  : Minggu, 25 Maret 2018 pukul 08.00 WIB 
 Pada hari Minggu tanggal 25 Maret 2018 peneliti melakukan observasi 
salah satu program kegiatan yang berkaitan dengann upaya pengembangan Taman 
Pendidikan Al Quran kegiatan tersebut adalah Tranning Ustadz-Ustadzah dan 
Manajemen Taman Pendidika Al Quran. Karena sebelumnya peneliti sudah 
diijinkan untuk mengamati setiap kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan 
pengembangan Taman Pendidikan Al Quran oleh koordinatornya yaitu Saudara 
Novianto jadi pada kesemapatan ini peneliti tidak perlu meminta ijin lagi. 
Kegiatan ini dimulai puku 08.00 WIB dengan mengunganf  tiga pembicara 
sekaligus. Untuk pembicara pertama mengenalkan metode menghafal Al Quran 
dengan metode Tikrar disampaikan oleh Ustadz Sigit Mardiyanto, pembicara 
kedua menyampaikan tentang pembelajaran dan pengajaran Taman Pendidikan Al 
Quran yang disampaikan oleh Ustadz Arif Suryadi dan terakhir pembicara ketiga 
menyampaikan tentang manajemen dan pengelolaan organisasi Taman Pendidikan 
Al Quran yang disampaikan oleh Ustadz Nanang Setyawan. 
 Kegiatan tersebut dihadiri 135 peserta, mereka berasal dari masing-masing 
jama’ah desa Krakitan dan sekitarnya. Peserta sangat antusias dalam mengikuti 
serangkaian acara walaupun acara selesai sampai sore, dimulai dari pembukaan, 
tilawah, sambutan dan kemudian inti yang disampaikan pemateri dan terakhir 
penutup. Setiap peserta mendapatkan alat tulis, stiker, sertifikat, snack dan makan 
siang. Ketiga pembicara yang menyampaikan materi juga cukup menarik jadi 
interaksi antara pemateri dengan peserta sangat baik bahkan ada beberapa peserta 
yang disuruh untuk maju ke depan panggung untuk mempraktekkan apa yang 
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disampaikan pemateri. Kegiatan ini berjalan cukup baik dengan diselingi istirahat 
sholat dzuhur dan makan siang.  
 
Field Note 5 Observasi 
 
Kode File : O.05-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Kegiatan Pelatihan Cara Cerdas Mengelola Masjid 
Lokasi  : Halaman Masjid Al Amin Krakitan 
Waktu  : Selasa, 1 Mei 2018 pukul 08.00 WIB 
 Pada selasa, 1 Mei 2018 peneliti melakukan observasi terhadap salah satu 
program yang berkaitan dengan pengembangan Taman Pendidikan Al Quran, 
kegiatan tersebut diselenggarakan oleh Pejuang Sedekah yang berkerja sama 
dengan FOREISKA, dilaksanakan di halaman masjid Al Amin dukuh Drajat, 
Krakitan dengan menggundang Ustadz Muh. Jazir selaku Ketua Takmir Masjid 
Jokokaryan, Yogyakarta. Pada kegiatan tersebut menggundang seluruh takmir 
masjid desa Krakitan dan pemuda jama’ah masjid desa Krakitan. Kegiatan 
tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar masyarakat terlebih takmir dan pemuda 
desa Krakitan peduli terhadap keberadaan dan fungsi masjid serta keberadaan 
Taman Pendidikan Al Qurannya.  
 Acara tersebut dimulai pada pukul 08.00 WIB setiap peserta yang datang 
melakukan daftar uang terlebih dulu dan untuk mendapatkan snack dan fotocopy 
materi yang akan disampaikan oleh pemateri. Setelah peserta sudah hampir 
memenuhi kursi yang disediakan panitia, acara kemudian dibuka oleh pembawa 
acara dengan mengucapkan salam kemudian mengajak peserta membuka dengan 
bacaan basmallah, selanjutnya tilawah lalu sambutan dari perwakilan perangkat 
desa dan takmir masjid Al Amin kemudian menginjak acara inti yang harusnya 
disampaikan oleh Ustadz Muh Jazir tapi digantikan oleh Ustadz Fikri sebagai 
perwakilan dari masjid Jogokaryan karena Ustadz Muh Jazir masih ada acara. 
Saat materi peserta sangat antusias mendengarkan sembari melihat materi yang 
disampaikan pembicara pada layar proyektor, setelah materi selesai disampaikan 
acara selanjutnya adalah tanya jawab. Banyak peseta yang bertanya, pemateri 
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menjawab pertanyaan satu persatu setelah selesai acara ditutup pembawa acara 
dengan mengajak peserta membaca hamdallah mengucapkan salam. 
 
Field Note 6 Observasi 
 
Kode File : O.06-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Kegiatan Pawai Santri Menyambut Ramadhan 
Lokasi  : Halaman SD Negeri 3 Krakitan 
Waktu  : Minggu, 13 Mei 2018 pukul 07.30 WIB 
 Pada hari minggu tanggal 13 Mei 2018 peneliti melakukan observasi 
terhadap salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh FOREISKA yaitu Pawai 
Santri menyambut Ramadhan, setelah peneliti mendapatkan ijin untuk observasi 
sebelumnya oleh Saudara Novianto, peneliti kemudian mengamati dari mulai 
acara sampai acara berakhir. Acara dimulai pukul 07.30 WIB dan dihadiri oleh 
santri dan ustadz-ustadzah se desa Krakitan kurang lebih ada 200 peserta. 
Kegiatan pawai ini dilaksanakan dengan menaiki sepeda dengan rute masuk jalan 
mengelilingi rumah-rumah warga di sebagian desa Krakitan. Setiap peserta yang 
ikut diberi bendera kecil yang sebagian dibagikan ke warga desa yang berada di 
jalan-jalan dan anak-anak kecil sebagai wujud syiar Islam dan mengajak untuk 
puasa, datang ke masjid dan berangkat mengaji sesuai dengan tulisan yang ada di 
bendera-bendera tersebut. 
 Para santri dan ustadz-ustadzah sangat bersemangat mengikuti kegiatan 
tersebut, sebelum mulai pawai acara di buka dengan bacaan basmallah kemudian 
ada sambutan dari tokoh masyarakat kemudian secara bergiliran dari tiap-tiap 
jama’ah mulai mengayuh sepedanya sampai rute selesai dan kembali lagi ke 
lokasi awal yaitu di halaman SD Negeri 3 Krakitan, acara selanjutnya yaitu 
pembagian doorprice dengan hadiah utama yaitu kipas angin. Tiap peserta 
sebelumnya mendapatkan kupon dan pada pembagian kupon ini peserta mengecek 
nomor kuponnya dan bersorak apabila tiap nomor kupn dibacakan. Doorprice 
yang dibagikan saat itu lumayan banyak dan sebagian besar peserta mendapatkan 
doorprice. Setelah pembagian doorprice selesai panitia menggumumkan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan di bulan ramadhan supaya tiap jama’ah bisa 
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berpartisipasi dan setelah selesai, acara ditutup dengan bacaan hamdallah 
bersama.  
 
Field Note 7 Observasi 
 
Kode File : O.07-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Kegiatan NGAOS (Ngaji On the Street) 
Lokasi  : Jalan Pingir Rowo bagian Selatan 
Waktu  : Selasa, 29 Mei 2018 pukul 15.30 WIB 
Pada hari selasa tanggal 29 Mei 2018 peneliti melakukan observasi pada 
salah satu kegiatan FOREISKA yaitu NGAOS (Ngaji On the Street) yang 
dilaksanakan di jalan pingir rowo jombor Krakitan. Kegiatan tersebut merupakan 
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan di bulan Ramadhan dan dilaksanakan 
pada sore hari sampai waktu berbuka puasa, menurut informasi dari informan 
program ini sudah berjalan empat kali ini dengan tujuan selain menyiarkan agama 
Islam program ini juga memberikan kesan bahwa dalam mengaji bisa juga 
dilaksanakan di pinggiran jalan supaya para santri merasakan nuasa yang berbeda 
serta menarik masyarakat sekitar supaya cinta dengan Al Quran. Kegiatan 
dilakukan juga meminta ijin dari pihak kapolsek Bayat, selain untuk 
mengamankan juga untuk meminta ijin menutup jalan.  
 Kegiatan ini diikuti kurang lebih 500 peserta yang terdiri dari santri, 
ustadz-ustadzah, ibu, bapak dan masyarakat Krakitan dan sekitarnya. Acara 
dimulai pukul 16.00 WIB dibuka dengan bacaan kemudian acara inti yaitu 
mengaji bersama jus 30 yang dipimpin oleh salah satu ustadzah, kebetulan saat itu 
dipimpin oleh ustadzah Hami Naim. Peserta membuka Al Quran masing-masing 
dan untuk santri yang belum bisa membaca Al Quran cukup menirukan dan 
didampingi oleh ustadz-uztadzahnya masing-masing. Surah yang dibaca dari 
surah An Naas, setelah mendekati adzan maghrib mengajinya disudahi 
selanjutnya siap-siap untuk berbuka puasa, panitia menyediakan takjil kemudian 
dibagikan selain itu peserta juga ada yang membawa takjil dari rumah masing-
masing. Setelah terdengar adzan panitia menunjuk salah satu santri untuk adzan, 
dan peserta boleh berbuka puasa yang sebelumnya sudah dipimpin doa terlebih 
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dahulu setelah berbuka acara ditutup dengan doa kafaratul majelis dan hamdallah 
peserta diperkenankan untuk pulang. 
 
Field Note 8 Observasi 
 
Kode File : O.08-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Kegiatan Festival Anak Muslim 
Lokasi  : Ruang Kelas SD Negeri 3 Krakitan 
Waktu  : Minggu, 3 Juni 2018 pukul 08.00 WIB 
Pada hari Minggu tanggal 3 Juni 2018 peneliti melakukan observasi 
serangkaian kegiatan Ramadhan yang dilaksanakan oleh FOREISKA dan 
berkaitan dengan pengembangan Taman Pendidikan Al Quran. Kali ini peneliti 
melakukan pengamatan kegiatan Festival Anak Muslim dari penjelasan Saudara 
Novianto kegiatan ini adalah kegiatan yang berisi lomba-lomba baik itu untuk 
santri maupun untuk ustadz-uztadzah. Kegiatan yang dilakukan di setiap ruang di 
SD Negeri 3 Krakitan, sebelumnya panitia sudah memohon ijin pemakaian lokasi 
kepada pihak sekolah. Terdapat 7 lomba yang dapat diikuti yaitu: lomba 
mewarnai, mengambar, adzan-iqomah, hafalan surat, cerdas cermat, dai santri dan 
dai ustadz-ustadzh.  
 Acara dimulai pukul 08.00 WIB para peserta datang untuk registrasi ulang 
di depan kelas masing-masing lomba untuk mendapatkan nomor peserta. Setelah 
mendapatkan nomor, peserta dipersilahkan menunggu di dalam kelas sekalian 
menunggu peserta lain yang belum datang dan untuk pendamping menunggu di 
luar kelas. Pada acara tersebut diikuti 12 TPA. Setelah peserta sudah daftar ulang 
panitia segera memulai lomba masing-masing dengan mengajak peserta membaca 
basmallah bersama. Pada lomba menggambar dan mewarnai peserta diberi kertas 
untuk menggerjakan dan peserta diberi waktu satu jam untuk mengerjakan. Untuk 
lomba adzan dai santri dan hafalan peserta dipanggil satu per satu untuk 
menampilkan dan untuk lomba lomba cerdas cermat peserta diberi soal untuk 
menggerjakan diberi waktu 1 jam di sesi pertama dan untuk sesi ke dua 
pertanyaan lemparan lalu pertanyaan cepat-cepatan. Untuk lomba dai ustadz-
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ustadzah penampilannya disaksikan semua peserta lomba dan pendamping. Pada 
setiap lombanya diambil 3 terbaik dan diumumkan di akhir acara.  
 
Field Note 9 Observasi 
 
Kode File : O.09-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Program Kegiatan Temu Santri dan Halalbihalal 
Lokasi  : Masjid Al Mu’minun Krakitan 
Waktu  : Minggu, 8 Juli 2018 pukul 08.00 WIB 
 Pada hari Minggu tanggal 8 Juli 2018 peneliti mengamati kegiatan 
FOREISKA selanjut yaitu Temu Santri dan Halalbihalal. Setelah mendapatkan 
ijin dari Saudara Novianto peneliti melakukan pengamatan langung di Masjid Al 
Mu’minun. Peserta acara tersebut adalah santriwan-santriwati dan ustadz-ustadzah 
yang terdiri dari sembilan Taman Pendidikan Al Quran dan terdapat kurang lebih 
ada 350 peserta yang berada di dalam masjid yang cukup luas. Para santri dan 
ustadz-ustadzah masih tampak semangat dan untuk peserta yang ikut 
mendapatkan snack dari panitia. 
 Acara dimulai oleh pembawa acara dari tuan rumah dengan mengucapkan 
salam kemudian membaca basmallah bersama-sama. Selanjutnya pembacaan Al 
Quran yang dibacakan oleh perwakilan santriwati dari TPA Fastabiqul Khairot 
dan dilanjutkn dengan sambutan dari Saudara Novianto selaku koordinator. Para 
peserta masih cukup semangat dalam mengikuti rangkaian acara. Kemudian acara 
selanjutnya adalah penampilan dai santri pemenang lomba Festival Anak Muslim, 
ada dua penampilan santri dan ditambah satu penampilan dari perwakilan 
Ustadzah. Saat penampilan dai ada banyak santri yang sangat antusias 
mendengarkan dan adak beberapa santri yang main-main sendiri atau dengan 
temannya. Setelah penampilan dai dilanjutkan acara halalbihalal ada satu ustadz 
yang tampil untuk membacakan ikrar yang  diikuti oleh para santri dan ustadz-
ustadzah setelah ikrar selesai santri dan ustadz-ustadzah diperkenankan berdiri 
untuk saling berjabat tangan sembari acara ditutup oleh pembawa acara. 
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Field Note 10 Observasi 
 
Kode File : O.10-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Kondisi Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah 
Lokasi  : Masjid Nurul Hidayah 
Waktu  : Rabu, 18 Juli 2018 pukul 16.10 WIB 
 Pada hari Rabu, 18 Juli 2018 peneliti melakukan pengamatan terhadap 
proses pembelajaran di Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah. Proses 
pembelajaran dimulai pukul 16.10 WIB. Santri terbagi menjadi 3 kelompok satu 
di bilik kanan, satu di bilik kiri dan satu di tengah. Setiap kelompok terdapat 2 
pengajar.Di kelompok satu yang berangkat ada 13 santri untuk kelompok dua 
yang berangkat ada 11 santri dan untuk kelompok tiga yang berangkat ada 9 
santri.Dalam proses pembelajaran dimulai dengan membaca surat al Fatihah dan 
membaca doa sebelum belajar kemudian pengajar menggucapkan salam.  
Pada observasi kali ini peneliti lebih fokus melakukan pengamatan di kelompok 
tiga, setelah berdoa pengajar mengajak santri untuk hafalan surat, saat itu 
membaca surat al Humazah, an Nasr dan at Takasur sembari pengajar yang satu 
menuliskan materi tentang sholat jenazah. Setelah hafalan santri menggumpulkan 
kartu prestasi iqra’ lalu pengajar penyimakkan satu per satu dan yang tidak 
mendapatkan giliran membaca mereka menulis. Setelah menyimak iqra’ selesai 
salah satu pengajar kemudian menjelaskan materi kepada para santri setelah 
selesai doa pulang. 
  
Field Note 11 Observasi 
 
Kode File : O.11-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Kondisi Taman Pendidikan Al Quran Al Fath 
Lokasi  : Masjid Al Imran 
Waktu  : Rabu, 18 Juli 2018 pukul 17.45 WIB 
 Pada hari rabu tanggal 18 Juli 2018 peneliti melanjutkan observasi di 
Taman Pendidikan Al Quran di Al Fath setelah sebelumnya sudah janjian dengan 
ustadz Imam untuk melakukan observasi proses pembelajaran yang di lakukan Al 
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Fath setelah adanya upaya pengembangan yang dilakukan oleh FOREISKA, 
peneliti langsung melakukan pengamatan di masjid Al Imran di lantai satu saat itu 
jumlah santri yang berangkat ada 51 santri dan mereka masih berlari-larian karena 
belum dimasukkan lalu santri dimasukkan oleh ustadz Imam. Kemudian ustadz 
mengawali pembelajaran dengan mengajak santri untuk berdoa bersama. 
Kemudian ustadz mengucapkan salam dan menanyakan kabar para santri.  
 Sebelum memulai pembelajaran santri di absen dahulu dan setelah absen 
selesai kemudian para santri di kelompok kan sesuai dengan jilid iqronya dalam 
empat kelompok. Kelompok 1 iqra’ satu, kelompok 2 iqra’ dua dan tiga, 
kelompok 3 iqra’ empat dan lima dan untuk kelompok 4 terdiri dari iqra’ 6 dan Al 
Quran. Pada penelitian kali ini ada tambahan tiga pengajar yang sebelumnya 
hanya ada ustadz Imam sendiri itu merupakan dampak dari pengembangan yang 
dilakukan FOREISKA setelah mengirimkan teamnya dan yang sebelumnya 
mengajar hanya berpusat pada ustadz Iman dari pengamatan peneliti kali ini sudah 
di bagi ke dalam kelompok dan tiap kelompok sudah bisa dipraktekkan menyimak 
iqro santri satu per satu.  Setelah penyimakkan iqra’ selesai santri dikumpulkan 
kembali menjadi satu sentral dan dilanjutkan hafalan bersama yang dipimpin salah 
satu pengajar lalu setelah terdengar adzan santri disuruh diam mendengarkan 
adzan terlebih dahulu kemudian proses pembelajaran ditutup dengan membaca 
hamdallah lalu sholat. 
 Selain mengamati proses pembelajaran peneliti juga mengamati sarana 
prasarana yang ada di Taman Pendidikan Al Quran Al Fath. Sarana prasarana 
Taman Pendidikan Al Quran yang ada di Taman Pendidikan Al Quran Al Fath 
sudah ada satu almari, dua belas meja, satu whiteboard, empat iqra’ dan beberapa 
Al Quran. Selain itu juga ada kartu prestasi bacaan dan buku besar untuk absensi. 
Ada beberapa sarana dan prasarana tersebut yang tidak digunakan secara 
maksimal, dari pengamatan peneliti saat proses pembelajaran pengajar hanya 
menyimak dan hafalan jadi papan tulis tidak digunakan, lalu almari tidak 
digunakan dan barang-barang yang seharusnya disimpan di almari dibawa pulang 
oleh pengajar karena lebih aman, almari yang ada tidak ada kuncinya. 
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Field Note 12 Observasi 
 
Kode File : O.12-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Kondisi Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah 
Lokasi  : Masjid Al Barokah 
Waktu  : Kamis, 19 Juli 2018 pukul 16.30 WIB 
 Pda hari kamis tanggal 19 Juli 2018 setelah peneliti melakukan wawancara 
dengan ustadzah Prima karena hari itu juga Jadwal mengaji maka peneliti 
selanjutnya langsung melakukan observasi di Al Barokah. Proses pembelajaran 
dimulai setengah lima dan santri sudah berdatangan dari waktu wawancara tadi. 
Setelah waktu menunjukkan pukul 16.30 ustadzah prima menyuruh santrinya 
untuk masuk kelas masing-masing. Pada saat itu masuk tepat waktu dan peneliti 
juga melihat ada satu pengurus FOREISKA yang ikut mengajar di sana. Pada 
pengamatan kali ini peneliti fokus mengamati proses pembelajaran di kelas TPA 
2, yang pada saat itu alah satu pengajarnya adalah team dari FOREISKA. 
Pengajar mengawali proses pembelajaran dengan mengajak santri untuk 
berdoa membaca surat al Fatihah dan doa sebelum belajar di TPA 2 santri yang 
berangkat ada 10 santri. Santri berdoa dengan semangat setelah selesai berdoa 
salah satu pengajar mengucapkan salam kemudian menyuruh santri untuk 
mengumpulkan kartu prestasi iqro dan pengajar yang lain menuliskan materi 
tentang akidah akhlak. Santri yang tidak mendapatkan giliran membaca mereka 
menulis apa yang ditulis pengajar di papan tulis, setelah menyimak dan santri 
sudah selesai menulis kemudian dua pengajar tersebut menyuruh santri untuk 
menggumpulkan kartu hafalan dan menyimak hafalan santri satu persatu serta 
membantu santri dalam menghafal apabila mereka belum bisa menghafalnya. 
Setelah hafalan selesai pengajar melakukan ice breaking sebentar dengan tepuk-
tepuk, kemudian menyuruh santri untuk mendengarkan penjelasan pengajar 
tentang materi kemudian pengajar menyuruh santri untuk berkemas-kemas lalu 
berdoa dan kemudian salam lalu santri dipersilahkan pulang dengan rapi, sebelum 
pulang pengajar  membagikan kartu sumbangan wali santri untuk membayar. 
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Field Note 13 Observasi 
 
Kode File : O.13-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Kondisi Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah 
Lokasi  : Masjid Nurul Hidayah 
Waktu  : Senin, 23 Juli 2018 pukul 16.00WIB 
 Pada hari senin tanggal 23 Juli 2018 peneliti melakukan observasi yang ke 
dua di Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah, peneliti sampai di lokasi jam 
empat pada saat itu sudah banyak santri yang berangkat dan ada beberapa 
ustadzah yang sudah berangkat. Peneliti menggucapkan salam dan kemudian 
berjabat tangan dengan ustadz-ustadzah setelah lima menit berlalu santri 
kemudian disuruh masuk pada kelompok masing-masing. Peneliti melakukan 
pengamatan di salah satu kelompok yang di ajar oleh ibu Tugiyem yaitu kelas 
yang paling atas. Ada satu ustadzah yang membantu mengajar dengan jumlah 
santri ada empat belas orang. 
Untuk mengawali pembelajaran pengajar menyuruh santri untuk berdoa, di 
kelas tersebut ada sepuluh santri yang berangkat. Setelah doa selesai pengajar 
menggucapkan salam yang kemudian dijawab oleh para santri dengan semangat. 
Kemudian pengajar menyimak satu persatu bacaan iqro santri. Santri yang belum 
mendapatkan giliran mengaji urut dibelakang santri yang sedang mengaji. Setelah 
semua santri sudah selesai membaca iqra’ kemudian ibu tugiyem menggajak 
santri untuk hafalan bacaan sholat dengan memberikan contoh terlebih dahulu dan 
selanjutnya diikuti oleh para santri. Para santri dengan semangat melakukan 
hafalan, sarana dan prasarana sangat terbatas, pengajar melakukan pembelajaran 
dengan memberikan contoh pada santri dengan berbicara tanpa ditulis terlebih 
dahulu, setelah selesai hafalan waktunya untuk berkemas-kemas pengajar 
menyiapkan berdoa bersama setelah selesai berdoa santri diajak untuk 
menyanyikan yel-yel Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah dengan 
semangat para santri bernyanyi setelah itu pengajar menggucapkan salam lalu 
santri dipersilahkan untuk pulang dengan rapi.  
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Field Note 14 Observasi 
 
Kode File : O.14-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Kegiatan Rapat dengan Takmir dan Wali Santri 
Lokasi  : Masjid Al Barokah 
Waktu  : Selasa, 24 Juli 2018 pukul 19.30 WIB 
 Pada hari selasa tanggal 24 Juli 2018 peneliti melakukan penelitian di 
salah satu kegiatan yang dilaksanakan di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah 
yaitu kegiatan rapat dengan takmir dan wali santri. Rapat dipandu langsung oleh 
wakil ketua pengajar Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah. Ada penampilan 
dari santri saat tilawah Quran. Setelah tamu undangan sudah datang acara dimulai 
setengah delapan malam dengan membaca basmallah secara bersama-sama. 
 Acara selanjutnya pembacaan kitab suci Al Quran yang disampaikan oleh 
beberapa santri dari Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah, setelah selesai 
masuk ke acara selanjutnya yaitu sambutan dari perwakilan takmir masjid dan 
dilanjutkan acara inti. Inti pada rapat saat itu yaitu penyampaian n keadaan Taman 
Pendidikan Al Quran Al Barokah dan penyampaian-penyampaian kegiatan yang 
akan dilaksanakan di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah. Setelah 
penyampaian yang dilakukan oleh wakil ketua selesai beliau meminta tanggapan 
dari takmir dan wali santri berkaitan dengan apa yang telah disampaikan dan 
mempersilahkan pada takmir dan wali santri yang ini memberikan saran berkaitan 
dengan kegiatan di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah. 
 Pada diskusi antara pengajar dengan takmir dan wali santri sangat aktif 
dimana wali santri dan takmir juga sangat mendukung kegiatan yang dilaksanakan 
di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah. Setelah dirasa diskusi sudah cukup 
kemudian acara di tutup dengan bacaan doa kafaratul majelis dan hamdalah secara 
bersama-sama. Pembawa acara kemudian mengucapkan salam dan tamu 
dipersilahkan pulang. 
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Field Note 1 Wawancara 
 
Kode File : W.01-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Sejarah Berdirinya FOREISKA 
Informan : Ketua FOREISKA tahun 2016 
Lokasi  : Kantor Sekretariat FOREISKA 
Waktu  : Minggu, 21 Januari 2018 pukul 19.30 WIB 
 Pada hari minggu tanggal 21 Januari 2018 peneliti melakukan wawancara 
kepada Ketua Foreiska tahun 2016 yaitu Bapak Kholis Tri H. di kantor sekretariat 
FOREISKA, kebetulan pada saat itu sedang dilaksanakan pertemuan rutin 
pengurus. Peneliti mengucapkan permisi kemudian mengutarakan maksud peneliti 
yaitu ingin melakukan penelitian mengenai FOREISKA dan program kegiatan 
yang dilaksanakan. Peneliti pada saat itu akan mewawancarai Bapak Kholis 
mengenai sejarah berdirinya FOREISKA. Peneliti dipersilahkan masuk untuk 
bertemu dengan Pak Kholis, peneliti melakukan bincang-bincang ringan terlebih 
dulu sebelum masuk ke inti wawancara. Pada wawancara ini peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan, yaitu  tentang tahun berdirinya FOREISKA, sejarah 
berdirinya FOREISKA dan hal-hal yang melatarbelakangi berdirinya FOREISKA.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kholis maka dapat 
disimpulkan bahwa FOREISKA berdiri sejak tahun 2010 yang diawali karena rasa 
prihatin dari 3 remaja, yaitu Bapak Kholis sendiri dan dua teman lainnya yaitu 
Bapak Nur Tri dan Saudara Nanang. Mereka prihatin akan akan pergaulan remaja 
di desa Krakitan pada saat itu, sesama remaja tidak saling mengenalnya satu 
dengan lainnya bahkan antar remaja masjid ada yang bermusuhan. Dari hal 
tersebut mereka berinisiatif untuk mengundang remaja-remaja di Desa Krakitan 
terlebih para remaja masjid untuk berunding membahas masalah tersebut, respon 
dari yg diungangi sangat baik kemudian mereka berunding dan terbentuklah 
FOREISKA (Forum Remaja Islam Krakitan) pada pertemuantersebut dan 
FOREISKA masih ada sampai saat ini.  
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Field Note 2 Wawancara 
 
Kode File : W.02-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Keadaan Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan 
Informan : Koordinator Taman Pendidikan Al Quran 
Lokasi  : Kantor Sekretariat FOREISKA 
Waktu  : Minggu, 21 Januari 2018 pukul 20.15 WIB 
 Pada hari minggu tanggal 21 Januari 2018, setelah peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak Kholis, peneliti kemudian melanjutkan wawancara 
dengan Saudara Novianto selaku koordinator yang mengurusi hal-hal yang 
berkaitan dengan Taman Pendidikan Al Quran dan beliau adalah salah satu 
Penanggung jawab mengenai keberadaan Taman Pendidikan Al Quran di desa 
Krakitan. Setelah sebelumnya sudah melakukan wawancara berkaitan dengan 
sejarah FOREISKA dengan Pak Kholis selanjutnya peneliti menanyakan kaitanya 
dengan kondisi Taman Pendidikan Al Quran yang ada di desa Krakitan. 
 Dari wawancara yang dilakukan tersebut maka peneliti menyimpulkan 
bahwa banyak masjid yang ada di Desa Krakitan dan pada setiap masjid tersebut 
seharusnya memiliki pendidikan non formal keagamaan yang berupa Taman 
Pendidikan Al Quran. Akan tetapi dari banyaknya masjid yang ada di desa 
Krakitan ada beberapa masjid yang Taman Pendidikan Al Qurannya perlu 
diperhatikan terdapatnya santri yang sedikit karena banyak sekali anak-anak kecil 
yang setiap sore hari seharusnya belajar di Taman Pendidikan Al Quran tapi 
bermain, nongkrong di pinggir jalan dan bergaul dengan orang-orang dewasa yang 
memiliki perilaku kurang baik, keberadaan pengajar yang sangat sedikit bahkan 
hanya satu orang saja serta motivasi dari orang tua yang kurang dalam 
mengarahkan anaknya untuk belajar di Taman Pendidikan Al Quran.  
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Field Note 3 Wawancara 
 
Kode File : W.03-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Taman Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan 
Informan : Koordinator Taman Pendidikan Al Quran 
Lokasi  : Kantor Sekretariat FOREISKA 
Waktu  : Minggu, 28 Januari 2018 pukul 19.30 WIB 
 Pada hari Minggu tanggal 28 Januari 2018 peneliti melaksanakan 
wawancara lanjutan dari wawancara sebelumnya dengan Saudara Novianto selaku 
salah satu penanggungjawab program pengembangan Taman Pendidikan Al 
Quran karena pada wawancara sebelumnya sudah terlalu larut malam maka 
peneliti membuat janji untuk melakukan wawancara pada hari minggu ini. Pada 
wawancara ini peneliti menanyakan tentang bagaimana kondisi Taman 
Pendidikan Al Quran di desa Krakitan dan bagaimana upaya yang dilakukan 
FOREISKA dalam menanggapi kondisi desa terlebih terhadap dalam upaya 
pengembangan Taman Pendidikan Al Quran di desa Krakitan. 
Pada wawancara lanjutan dengan Saudara Novianto, dapat disimpulkan 
dari apa yang dikatakannya bahwa Desa Krakitan merupakan Desa wisata yang 
berdampak pula pada keberadaan Taman Pendidikan Al Quran. Perilaku anak-
anak yang lebih suka bermain dan nongkrong di pinggir jalan terlebih di kawasan 
rowo jombor serta para pendidik Taman Pendidikan Al Quran yang lebih 
memanfaatkan waktunya untuk berkerja dari pada mengajar di Taman Pendidikan 
Al Quran. Kesadaran masyarakat akan keberadaan Taman Pendidikan Al Quran 
pun masih sangat kurang. Dari hal tersebut maka berdampak banyak Taman 
Pendidikan Al Quran di Desa Krakitan yang tidak melakukan proses pembelajaran 
bahkan Taman Pendidikan Al Quran yang dulunya jaya sekarang tidak ada lagi 
atau tidak ada proses pembelajaran lagi.  
Kualitas dari  Taman Pendidikan Al Quran juga mengalami kekurangan, 
anak-anak susah untuk memperhatikan pengajarnya lebih suka lari-larian 
penyampaian materi kurang maksimal karena pengajar lebih lama dalam membuat 
santri untuk diam memperhatikan, selain itu kaderisasi pengajar masih kurang 
diperhatikan jadi ketika santri yang sudah besar kadang sudah tidak mau untuk di 
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Taman Pendidikan Al Quran lagi. FOREISKA memiliki kegiatan untuk 
melakukan upaya pengembangan, tapi dalam pelaksanaan pengembangan Taman 
Pendidikan Al Quran tidaklah mudah, banyak tahap-tahap yang harus dilakukan 
terlebih dahulu. Salah satu kegiatan atau tahap awal yang dilakukan adalah 
mendata kondisi Taman pendidikan Al Quran di desa Krakitan, mendata jumlah 
masjid atau mushola karena kegiatan pembelajaran Taman pendidikan Al Quran 
dilaksanakan pada tiap-tiap masjid atau mushola, selain data keaadaan Taman 
pendidikan Al Quran dari jumlah santri jumlah pengajar hari mengaji dan lainnya. 
Dari data yang didapat tersebut maka akan diketahui Taman pendidikan Al Quran 
mana yang memerlukan bantuan untuk dikembangkan dengan membuat keberaan 
Taman pendidikan Al Quran tetap stabil melaksanakan proses pembelajaran.  
 FOREISKA juga membuat beberapa program kegiatan yang dapat diikuti 
seluruh Taman pendidikan Al Quran yang dapat digunakan sebagai pemicu 
semangat dalam kegiatan Taman pendidikan Al Quran. Kegiatan-kegaitan tersebut 
antara lain: pengajian temu santri setiap satu bulan sekali, tranning ustadz-
ustadzah, pelatihan cara cerdas mengelola masjid, pawai santri, NGAOS (Ngaji 
On the Street), festival anak muslim, halalbihalal, gema takbir, pesta qurban, 
sepeda santai, kemah santri, outbond, wisuda akbar santri dan masih banyak lagi 
kegiatan baik untuk ustadz-ustadzh, santri maupun takmir bahkan wali santri.  
 Sebelum kegiatan-kegiatan itu terlaksana pengurus FOREISKA 
melaksanakan rapat anggota terlebih dahulu untuk mengkonsep akan dikemas 
seperi apa kegiatan yang akan dilaksanakan kemudian target yang akan dicapai 
dari kegiatan, membahas panitia dan membahas tentang anggaran dana juga. 
Supaya dalam pelaksanaanya lancar tanpa hambatan selain itu setelah kegiatan 
mereka juga melakukan evalusi supaya kendala-kendala yang dihadapi saat acara 
tidak terulang pada saat kegiatan selanjutnya. Kegiatan terdekat FOREISKA 
adalah temu santri, tranning ustadz-ustadzh, pelatihan pengelolaan masjid, 
serangkaian kegiatan ramadhan. Peneliti dipersilahkan untuk meneliti sekalian 
berpartisipasi dalam setiap kegiatan-kegiatan yang dilakukan tersebut.  
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Field Note 4 Wawancara 
 
Kode File : W.04-Skripsi/ Wawancara/2018 
Judul  : Kondisi Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah 
Informan : Ustadzah Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah 
Lokasi  : Masjid Al Mustaqim 
Waktu  : Senin, 5 Maret 2018 pukul 16.30 WIB 
 Pada hari senin 5 Maret 2018 peneliti melakukan observasi ke Taman 
Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah di dukuh Tobong, Krakitan. Sebelumnya 
peneliti membuat janji dengan ustadzah Taman Pendidikan Al Quran Nurul 
Hidayah yaitu Ibu Tugiyem, beliau memberitahukan bahwa pada hari senin ada 
proses pembelajaran Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah di masjid Al 
Mustaqim, sore itu peneliti datang ke masjid tersebut akan tetapi belum ada satu 
pun santri atau ustadz-ustadzah yang berada di masjid. Setelah menunggu kurang 
lebih 30 menit, peneliti berinisiatif untuk datang ke rumah ibu Tugiyem yang 
kebetulan rumahnya tidak terlalu jauh dengan masjid.  
 Peneliti mengucapkan salam kemudian mengutarakan maksud dan tujuan 
kedatangannya. Kebetulan pada saat itu yang membukakan pintu adalah suami bu 
Tugiyem, beliau memanggilkan istrinya dan peneliti dipersilahkan masuk dan 
duduk. Penelitipun bertemu dengan Ibu Tugiyem kemudian mengutarakan 
maksud peneliti datang, yaitu untuk bertanya mengenai kondisi Taman 
Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah. Dari wawancara tersebut peneliti 
mendapatkan informasi bahwasannya proses pembelajaran Taman Pendidikan Al 
Quran Nurul Hidayah sudah berhenti cukup lama karena tidak ada pengajar yang 
aktif, jumlah santri sebenarnya lumayan banyak akan tetapi karena tidak ada 
pengajar maka santri juga ikut tidak berangkat. Ibu tugiyem sendiri juga sibuk 
bekerja sering pulang sore bahkan malam jadi tidak bisa mengajar di Taman 
Pendidikan Al Quran. Pemuda-pemudi di dukuh Tobong sebenarnya juga banyak 
tapi tidak ada yang mau mengerakkan untuk mengajar di Taman Pendidikan Al 
Quran. Ibu Tugiyem juga merasa prihatin karena yang biasa menggerakkan adalah 
beliau. 
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Field Note 5 Wawancara 
 
Kode File : W.05-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Kondisi Taman Pendidikan Al Quran Al Fath 
Informan : Ustadzah Taman Pendidikan Al Quran Al Fath 
Lokasi  : Masjid Al Imran 
Waktu  : Kamis, 8 Maret 2018 pukul 19.30 WIB 
 Pada hari kamis tanggal 8 Maret 2018, setelah peneliti melakukan 
observasi mengenai kondisi atau proses pembelajaran di Taman Pendidikan Al 
Quran Al Fath sebelum sholat Isya’ tadi peneliti sudah janjian sama Ustadz Imam 
untuk melakukan wawancara. Jadi setelah selesai sholat isya’ berjama’ah di 
masjid peneliti kemudian bertemu kembali dengan ustadz Imam dan kemudian 
berbincang-bincang dahulu lalu masuk ke inti wawancara. Pada wawancara kali 
ini peneliti menanyakan kondisi Taman Pendidikan Al Quran Al Fath dan 
menanyakan adakah keinginan-keinginan untuk Taman Pendidikan Al Quran Al 
Fath ke depannya. 
 Setelah melakukan wawancara tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa kondisi Taman Pendidikan Al Quran Al Fath sangat memprihatinkan 
karena di sana cuman ada ustadz Imam yang mengajar, jadi kalau beliau tidak bisa 
hadir maka terpaksa proses pembelajaran di liburkan. Beliau juga sudah mengajak 
para pemuda-pemudi di jama’ah tersebut akan meraki mereka tidak merespon. 
Beliau menginginkan Taman Pendidikan Al Quran Al Fath maju seperti yang lain 
ada sesi baca iqronya, penyampaian materi dan yang lainnya, tapi semua itu sulit 
direalisasikan karena keterbatasannya pengajar. Di Taman Pendidikan Al Quran 
Al Fath tersebut seperti hanya beliau saja yang menggusahakan keberadaan 
Taman Pendidikan Al Quran Al Fath dalam proses pembelajarannya dan untuk 
pendanaan ustadz Iman cukup di bantu oleh ibu-ibu wali santri. Ustadz Iman juga 
sangat menginginkan adanya tambahan pengajar serta sarana dan prasarana 
pendukung dilengkapi lagi agar proses pembelajaran bisa lebih maksimal dan 
tujuan dapat tercapai. 
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Field Note 6 Wawancara 
 
Kode File : W.06-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Kondisi Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah 
Informan : Ustadzah Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah 
Lokasi  : Masjid Al Al Barokah 
Waktu  : Sabtu, 10 Maret 2018 pukul pukul 18.20 WIB 
 Pada hari sabtu tanggal 10 Maret 2018 setelah peneliti melakukan 
pengamatan terhadap proses pembelajaran di Taman Pendidikan Al Quran Al 
Barokah selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan ustadzah Prima Astuti 
yang sebelumnya tadi sebelum sholat maghrib sudah janjian terlebih dulu. Pada 
wawancara kali ini peneliti menanyakan kaitannya dengan kondisi Taman 
Pendidikan Al Quran Al Barokah dan dari kondisi tersebut apakah ada yang 
diingikan untuk Taman Pendidikan Al Qur’an Al Barokah baik dari segi proses 
pembelajaran maupun penunjang lainnya. 
 Setelah melakukan wawancara dengan ustadzah Prima peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa kondisi Taman Pendidikan Al Barokah sebelumnya tidak 
seperti ini, dulu masih banyak pengajar yang berangkat untuk mengajar akan 
tetapi dekat-dekat ini mereka disibukkan dengan sekolah mereka dengan alasan 
sekolah selalu pulang sore dan sampai rumah sudah capek lalu tidak bia berangkat 
untuk mengajar dan itu juga mengakibatkan banyak santri yang juga malas untuk 
berangkat lagi. Ustadzh Prima menginginkan ustadz-uztadzah di Al Barokah tetap 
mempriotaskan berangkat mengajar walaupun telat tapi itu lebih baik. Dan ketika 
sudah ada banyak yang membantu mengajar maka nanti saat proses pembelajaran 
tidak hanya sekedar membaca iqra’ saja tapi juga ada penyampaian materi lainnya 
karena saling bagi tugas saat proses pembelajaran. Ustadzh Prima juga 
menginginkan adanya dukungan dari berbagai pihak baik itu dari takmir maupun 
dari wali santri karena berdirinya Taman Pendidikan Al Quran tidak akan stabil 
bila hanya ada ustadz dan santri saja. Mereka juga butuh pihak lain baik 
membantu dalam bentuk dana, memotivasi maupun yang lainnya yang dapat 
mereka usahakan.  
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Field Note 7 Wawancara 
 
Kode File : W.07-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Upaya Pengembangan Taman Pendidikan Al Quran 
Informan : Koordinator Taman Pendidikan Al Quran Krakitan 
Lokasi  : Sekretariat FOREISKA 
Waktu  : Minggu, 17 Juli 2018 pukul pukul 18.00 WIB 
 Pada hari minggu tanggal 17 Juli 2018 peneliti melakukan wawancara 
dengann Saudara Novianto selaku koordinator Taman Pendidikan Al Quran. 
Wawancara dilakukan di sekretariat FOREISKA yang sebelumnya peneliti sudah 
membuat janji dan setelah peneliti sampai di sekretariat peneliti menggucapkan 
salam lalu dipersilahkan masuk, kebetulan di sekretariat juga ada beberapa 
penggurus FOREISKA yang lain. Peneliti masuk dan mengutarakan maksudnya 
kemudian menemui Saudara Novianto.  
 Pada wawancara kali ini peneliti menanyakan tentang bagaimana upaya 
FOREISKA dalam pengembangan Taman Pendidikan Al Quran, bagaimana 
langkah-langkahnya dan sampai saat ini dari upaya tersebut sudah adakah capaian 
yang diperoleh, kemudaian adakah kendala-kendala yang dialami sampai saat ini 
serta bagaimana mereka mengatasi kendala-kendala tersebut. Setelah peneliti 
melakukan bincang-bincang untuk mengawali wawancara kemudian peneliti 
masuk ke inti wawancara. 
 Dari wawancara tersebut peneliti mendapatkan hasil bahwa upaya yang 
dilakukan FOREISKA untuk melaksanakan pengembangan sangat banyak dan 
membutuhkan waktu yang panjang bahkan tak terbatas dengan waktu terlebih 
pengembangan yang dilakukan bukan hanya satu Taman Pendidikan Al Quran 
saja tapi seluruh Taman Pendidikan Al Quran yang ada di Desa Krakitan dan itu 
jumlahnya sepuluhan lebih. Untuk Taman Pendidikan Al Quran yang masih stabil 
melakukan pembelajaran FOREISKA cukup mengadakan kegiatan-kegiatan yang 
dapat diikuti oleh masing-masing Taman Pendidikan Al Quran, seperti: temu 
santri, kegiatan di bulan ramadhan, training ustadz-ustadzah dll. Kegiatan 
semacam itu dilakukan supaya ada pertemuan dengan masing-masing Taman 
Pendidikan Al Quran, untuk menjaga keterikatan dan menjaga komunikasi dari 
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pertemuan-pertemuan dari kegiatan tersebut juga bisa digunakan sebagai moment 
untuk bercerita bahkan saling meminta solusi untuk mengatasi masalah yang ada 
pada Taman Pendidikan Al Quran masing-masing, moment bercerita dan shareing 
biasanya dilakukan setelah kegiatan sudah selesai dimana setiap perwakilan 
ustadz-ustadzah biasanya disuruh berkumpul untuk rapat, disitulah akan terjadi 
komunikasi antar satu ustadz atau ustadzah dengan lainnya.  
 Komunikasi menurut FOREISKA adalah suatu hal yang sangat penting, 
karena dari komunikasi tersebut meraka bisa mengetahui kondisi Taman 
Pendidikan Al Quran di Krakitan, setiap tiga bulan sekali salah satu dari team 
yang mengurusi Taman Pendidikan Al Quran menghubungi masing-masing 
ustadz-uztadzah menanyakan kondisi Taman Pendidikan Al Quran, jumlah santri, 
jumlah pengajar dan menanyakan apakah ada masalah di Taman Pendidikan Al 
Quran mereka. Hal tersebut merupakan langkah FOREISKA untuk mendapatkan 
data dari masing-masing Taman Pendidikan Al Quran. Dan itu merupakan 
langkah awal dari upaya pengembangan Taman Pendidikan Al Quran, dimana 
mereka mencari data dari masing-masing Taman Pendidikan Al Quran supaya 
mereka dapat mengetahui apa yang dibutuhkan pada masing-masing Taman 
Pendidikan Al Quran setelah itu mereka dapat melakukan tindakan untuk 
membantu Taman Pendidikan Al Quran tersebut sebagai bentuk upaya 
pengembangan yang dilakukan FOREISKA terhadap Taman Pendidikan Al 
Quran. 
Adapun tahapan yang dilakukan dalam pengembangan Taman Pendidikan 
Al Quran adalah Pendataan kondisi Taman Pendidikan Al Quran yang ada di desa 
Krakitan; Membuka lowongan volunteer guru Taman Pendidikan Al Quran; 
Pengiriman tim pengembangan ke Taman Pendidikan Al Quran; Melaksanakan 
koordinasi dan menyamakan pemikiran dengan ustadz-ustadzah dan takmir masjid 
di Taman Pendidikan Al Quran yang dituju; Melaksanakan pertemuan wali santri 
di masing-masing Taman Pendidikan Al Quran; Memotivasi pengurus Taman 
Pendidikan Al Quran yang dikembangkan untuk aktif dalam mengikuti setiap 
kegiatan FOREISKA. 
 Salah satu contoh setelah melakukan pendataan ada Taman Pendidikan Al 
Quran yang kekurangan pengajar, dari hal tersebut FOREISKA membuka 
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lowongan guru mengajar yang kemudian pengajar tersebut akan disalurkan di 
Taman Pendidikan Al Quran yang membutuhkan pengajar tadi. Dan untuk sejauh 
ini selama pengembangan dilakukan FOREISKA mengirimkan team untuk 
membantu di 3 Taman Pendidikan Al Quran jadi pada 3 Taman Pendidikan Al 
Quran tersebut sudah mengalami peningkatan walaupun ada yang mengalami 
peningkatan sedikit baik itu dalam hal kualitas maupun jumlahnya santri, pengajar 
dan yang lainnya. Dan untuk Taman Pendidikan Al Quran yang masih stabilpun 
FOREISKA tetap memantau dan mendata setiap 3 bulannya.  
 Dalam melakukan pengembangan ini tidak lepas dari adanya kendala-
kendala yang dihadapi, baik itu dari dalam team pengembangan sendiri maupun 
dari kondisi Taman Pendidikan Al Qurannya. Ada beberapa contoh kendala yang 
dihadapi FOREISKA yang peneliti cantumkan disini yaitu kurang aktifnya team 
pengembangan yang mengakibatkan upaya pengembangan hanya dilakukan 
beberapa orang saja, ketika FOREISKA membuka lowongan pengajar minat dari 
masyarakat terlalu minim, agak sulit ketika melakukan pengembangan akan tetapi 
umpan balik atau respon dari tuan rumah di Taman Pendidikan Al Quran tersebut 
sangat minim atau dapat dikatakan mereka menggantunggkan semuanya pada 
team pengembangan padahal dalam pengembangan ini diharapkan juga ikut andil 
aktif supaya ketika team ini pergi dan mengembangkan Taman Pendidikan Al 
Quran lainnya, Taman Pendidikan Al Quran sebelumnya ini tetap bisa stabil. 
 
Field Note 8 Wawancara 
 
Kode File : 2W.08-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Gambaran Kondisi Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah 
setelah Upaya Pengembangan 
Informan : Ustadzah Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah 
Lokasi  : Masjid Nurul Hidayah 
Waktu  : Rabu, 18 Juli 2018 pukul 15.15 WIB 
 Pada hari rabu tanggal 18 Juli 2018, peneliti melakukan wawancara lagi 
kepada ustadzah di Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah dilakukan di 
masjid Nurul Hidayah karena pada saat itu proses pembelajaran dilaksanakan di 
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masjid tersebut. Wawancara dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai yaitu 
pada sore hari dan peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Tugiyem selaku 
Ketua pengajar Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah, kali ini peneliti 
menanyakan kaitannya dengan upaya FOREISKA dalam melakukan 
pengembangan Taman Pendidikan Al Quran dan kondisi Taman Pendidikan Al 
Quran Nurul Hidayah setelah adanya upaya pengembangan Taman Pendidikan Al 
Quran. 
 Dari wawancara dengan ibu Tugiyem tersebut peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa dari adanya pengembangan yang dilakukan oleh 
FOREISKA sangat terasa manfaatnya karena sebelumnya diketahui bahwa Taman 
Pendidikan Al Quran ini tidak melakukan suatu proses pembelajaran dan untuk 
saat ini sudah mulai bangkit lagi hal tersebut sangat disyukuri karena begitu 
pentingnya keberadaan Taman Pendidikan Al Quran. FOREISKA mengirimkan 2 
orang untuk membantu menyetabilkan keberadaan Taman Pendidikan Al Quran 
Nurul Hidayah, baik dari segi mengajar, membuat kurikulum dan beberapa 
kegiatan penunjang lainya seperti mengadakan rapat wali murid, membuat 
kegiatan untuk santri maupun untuk ustadzah. Dari adanya hal itu sangat terasa 
perubahan yang terjadi seperti mulainya lagi proses pembelajaran, semakin hari 
santri semakin bertambah, penyampaian materi juga sudah mulai teratur dan 
dukungan masyarakat semakin baik. 
 Setelah ada upaya pengembangan dari Forum Remaja Islam Krakitan, 
jumlah santri mulai aktif lagi ada 59 santri yang dibagi menjadi tiga kelompok 
yaitu untuk kelompok santri kelas TK sampai kelas 2, kelompok santri kelas 3 
sampai kelas 4 dan yang terakhir kelas 5 sampai 6 bahkan SMP. FOREISKA juga 
mulai melakukan pendekatan personal kepada para pengajar untuk mau berangkat 
mengajar Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah lagi dan sampai saat ini ada 
11 pengajar atau ustadzah di Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah. Tidak 
ada proses recuitment resmi pengajar, setiap santri yang sudah bisa membaca Al 
Quran, bisa praktek ibadah sehari-hari dan memiliki beberapa pengetahuan materi 
maka mereka bisa menjadi pengajar atau ustadz-ustadzah. Akan tetapi untuk saat 
ini bagi santri yang akan dijadikan pengajar atau ustadz-ustadzah mereka harus 
ikut wisuda santri yang di lakukan oleh bidang kesantrian Forum Remaja Islam 
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Krakitan dengan beberapa syarat yang harus mereka tempuh dahulu. Setelah 
menjadi pengajar masih ada pelatihan-pelatihan yang dilakukan untuk 
memberikan pengetahuan, pelatihan dan pengalaman yang bisa dipraktekkan 
pengajar dalam mendukung keberadaan Taman Pendidikan Al Quran Nurul 
Hidayah tetap stabil baik dalam proses pembelajaran maupun administrasi. 
 Kurikulum yang digunakan di Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah 
mengacu pada kurikulum yang dibuat bidang kesantrian Forum Remaja Islam 
Krakitan, karena Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah termasuk Taman 
Pendidikan Al Quran yang lebih fokus dilakukan upaya pengembangan, begitupun 
Ibu Tugiyem juga mengatakan bahwa pengajar Taman Pendidikan Al Quran 
Nurul Hidayah juga belum menrancang kurikulum jadi mereka ikut sesuai dengan 
kurikulum yang dibuat oleh bidang kesantrian. Untuk pana pengelolaan Taman 
Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah didapat dari satu donatur dan iuran santri 
setiap satu minggu sekali sebesar seribu rupiah. Dana tersebut hanya bisa untuk 
penunjang proses pembelajaran seperti membeli kapur, spidol, membuat kartu 
prestasi santri, buku untuk administrasi dan beberapa bahan untuk mengajar 
lainnya. Pengajar masih mengusahakan untuk mencari donatur dan berdiskusi 
dengan takmir masjid untuk memberikan dana supaya kegiatan pengelolaan 
Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah lebih baik, dengan dukungan dana 
dari berbagai pihak, terlebih untuk kesejahteraan pengajar. 
 
Field Note 9 Wawancara 
 
Kode File : W.09-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Gambaran Kondisi Taman Pendidikan Al Quran Al Fath 
setelah Upaya Pengembangan  
Informan : Ustadz Taman Pendidikan Al Quran Al Fath 
Lokasi  : Masjid Al Imran 
Waktu  : Rabu, 18 Juli 2018 pukul 19.15-20.00 WIB 
 Pada hari rabu tanggal 18 Juli 2018 setelah peneliti melakukan observasi 
peneliti melajutkan kegiatan wawancara di Taman Pendidikan Al Quran Al Fath 
yang sebelumnya sudah janjian dengan ustadz Imam. Wawancara dilaksanakan 
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setelah selesai sholat Isya’ kemudian peneliti melakukan bincang-bincang dahulu 
kemudian menanyakan kaitannya dengan upaya FOREISKA dalam melakukan 
pengembangan Taman Pendidikan Al Quran dan kondisi Taman Pendidikan Al 
Quran Al Fath setelah adanya upaya pengembangan Taman Pendidikan Al Quran. 
 Dari wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang 
dilakukan FOREISKA dalam pengembangan di Al Fath kurang lebih sama 
dengan Taman Pendidikan Al Quran sebelumnya yaitu mereka mengirimkan dua 
orang ke Al Fath untuk membantu. Sampai saat ini yang telah dilakukan dari 
Foreiska antara lain: pembuatan kartu prestasi iqra’, kartu prestasi hafalan, 
pengadaan absensi dan ada juga kegiatan-kegiatan sebagai penujang atau 
penyetabilan Taman Pendidikan Al Quran, seperti dengan mengadakan rapat wali 
santri, pelatihan ustadz-ustadzah ada pula kegiatan untuk santri supaya mereka 
tetap semangat untuk mengaji di Taman Pendidikan Al Quran. Dan untuk 
perubahan yang dialami walaupun perlahan-lahan sekarang proses pembelajaran 
mulai teratur dimana ada penyimakan iqra’ dan setelah proses pembelajaran ada 
sholat jama’ah di masjid dari hal itu mendorong wali santri juga ikut sholat di 
masjid sekalian menjemput anaknya masyarakat sekitar masjidpun sangat 
apresiasi. 
 Taman Pendidikan Al Quran Al Fath lebih mefokuskan santrinya bisa 
mengaji, hafalan dan memiliki sifat mandiri. Dari empat kelompok tersebut santri 
disemak bacaan iqra’nya, setelah selesai kembali kumpul lagi dan hafalan 
bersama-sama. Setelah itu ada pemberian tugas yang dilakukan santri di rumah 
untuk membantu orang tua.Kurikulum yang digunakan Taman Pendidikan Al 
Quran Al Fath mengunakan kurikulum sama, yaitu dari bidang kesantrian Forum 
Remaja Islam Krakitan dan untuk aplikasinya baru perundingan dengan pengajar 
disesuaikan dengan kemampuan dari santri Taman Pendidikan Al Quran Al Fath. 
Dan di Taman Pendidikan Al Quran Al Fath juga lebih menekankan pada hafalan 
dan kegiatan-kegiatan lain untuk melatih kemandirian santri. 
 Setelah ada pengajar baru yang dikirim Forum Remaja Islam Krakitan 
pengadaan buku besar untuk absensi mulai aktif, sebelum proses pembelajaran 
dimulai santri diabsen terlebih dahulu. Ustadz Imam mengatakan bahwa beliau 
juga melakukan diskusi dengan pengajar dan takmir mengenai pengadaan sarana 
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dan prasarana di Taman Pendidikan Al Quran Al Fath, supaya proses pengelolaan 
Taman Pendidikan Al Quran Al Fath menjadi lebih baik lagi.Pengadaan dana di 
Taman Pendidikan Al Quran Al Fath belum maksimal dimana dana yang 
diperoleh masih sebatas untuk memenuhi kebutuhan yang ringan dan sebagai 
honor pengajar saja. Ustadz Imam sebagai pengajar di Taman Pendidikan Al 
Quran Al Fath sudah membuat beberapa surat untuk permohonan donatur yang 
akan diberikan kepada warga Dukuh Winong yang mampu baik memiliki anak 
yang menjadi santri di Taman Pendidikan Al Quran Al Fath maupun tidak. 
 
Field Note 10 Wawancara 
 
Kode File : W.10-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Gambaran Kondisi Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah 
setelah Upaya Pengembangan 
Informan : Ustadz Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah 
Lokasi  : Masjid Al Barokah 
Waktu  : Kamis, 19 Juli 2018 pukul 15.30 WIB 
 Pada hari kamis tanggal 19 Juli 2018 peneliti melakukan wawancara di 
masjid Al Barokah dengan salah satu ustadzah Al Barokah yaitu Ustadzah Prima 
Astuti yang sebelumnya peneliti sudah janjian ingin wawancara sebelum proses 
pemebajaran di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah dimulai. Peneliti 
menanyakan kaitannya dengan upaya FOREISKA dalam melakukan 
pengembangan Taman Pendidikan Al Quran dan dan kondisi Taman Pendidikan 
Al Quran Al Barokah setelah adanya upaya pengembangan Taman Pendidikan Al 
Quran. 
 Dari wawancara tesebut peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya apa 
yang dilakukan FOREISKA pada program pengembangan yang dilakukan di tiap-
tiap taman Tamna Pendidikan Al Quran kurang lebih sama yaitu pengiriman team 
ke Taman Pendidikan Al Quran dimana mereka bertugas untuk membantu 
memperbaiki keberadaan Taman Pendidikan Al Quran dan di Taman Pendidikan 
Al Quran Al Barokah juga kurang lebih sama dengan Taman Pendidikan Al 
Quran sebelumnya. Yang dilakukan antara lain: pengaktifan absensi santri dan 
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pengajar, pendataan jumlah santri, pengaktifan kembali sumbangan santri, 
pengadaan kartu hafalan santri dan masih banyak lagi. Selain itu team juga 
melakukan pendekatan kepada pengajar tersebut karena pengajar sebelumnya 
sering tidak berangkat dan sering telat dari pendekatan tersebut membuahkan hasil 
pengajar jadi aktif untuk berangkat. Selain itu team juga bekoordinasi dengan 
ketua unruk sharering masalah Taman Pendidikan Al Quran yang pada nantinya 
akan diselesaikan bersama. 
 Di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah tidak ada pendaftaran khusus 
untuk santri, semua anak-anak yang ada di Dukuh Selorejo boleh ikut mengaji. 
Setelah ada bantuan pengajar kelas mulai dipisah lagi menjadi tiga kelas dan 
penyampaian materi mulai dilakukan kembali. Santri yang sudah mengaji di 
Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah, bisa membaca Al Quran, memiliki 
akhlak yang baik, mempunyai hafalan surat dan doa dan bisa melaksanakan 
ibadah sehari-hari.setelah ada pengajar dari Forum Remaja Islam Krakitan 
Ustadaz Prima sangat terbantu, beliau mengatakan bahwa dari dari Forum Remaja 
Islam Krakitan sering memotivasi pengajar di Taman Pendidikan Al Quran untuk 
rajin berangkat. Dan mereka mengusulkan pengajar yang tidak aktif di undangi 
dan disuruh untuk aktif mengajar lagi. Semakin kesini pengajar juga semakin 
diperhatikan dari pemberian honor dan pengadaan pelatihan-pelatihan supaya 
pengajar dalam menghadapi santri dan pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran 
Al Barokah lebih berpengalaman dan lebih baik lagi. Beliau juga mulai 
memikirkan kaderisasi pengajar Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah, para 
santri yang sudah Al Quran atau di kelas TPA tiga disiapkan untuk menjadi 
pengajar. Ada sembilan santri yang akan diikutkan wisuda yang diselengarakan 
bidang kesantrian Forum Remaja Islam Krakitan. Wisuda tersebut sebagai syarat 
untuk santri untuk menjadi pengajar yang sebelumnya akan menjadi asisten 
pengajar terlebih dahulu. 
 Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah sebelumnya sudah memiliki 
kurikulum sendiri dengan kegiatan-kegiatan ekstra lainnya. Akan tetapi karena 
pengajar kurang aktif maka kurikulum tidak teraplikasikan. Setelah ada pengajar 
yang dikirim dari Forum Remaja Islam Krakitan kurikulum yang digunakan 
Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah disamakan dengan yang dibuat oleh 
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bidang kesantrian Forum Remaja Islam Krakitan, dengan tanpa mengurangi 
kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan sebelumnya. Dan untuk Sarapa 
prasarana Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah belum bisa digunakan dengan 
maksimal karena masih kurang pengajar dan setelah ada bantuan pengajar sarana 
prasarana tersebut mulai digunakan lagi, bahkan setelah berdiskusi dengan takmir 
masjid sarana prasarana di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah akan 
ditambah lagi. Dengan pembentukan kantor supaya setiap barang yang berkaitan 
Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah di masukkan di kantor saja tanpa dibawa 
pulang oleh pengajar. 
 Pengadaan dana di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah diperoleh dari 
donatur warga yang sebelumnya ditawari mereka mau, selain itu juga dari para 
alumni pengajar Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah yang merantau. Setelah 
ada bantuan pengajar dari Forum Remaja Islam Krakitan dengan mengadakan 
diskusi pengajar serta mengadakan rapat wali santri ada kesepakatan baru dalam 
pengadaan dana yaotu dengan mengaktifkan kartu sumbangan wali murid. Jadi 
setiap santri mendapatkan kartu sumbangan yang akan diserahkan oleh pengajar 
setia bulannya dan nominal yang harus dibayar adalah lima ribu rupiah. 
 
Field Note 11 Wawancara 
 
Kode File : W.11-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Kondisi Taman Pendidikan Al QuranAl Fath setelahUpaya 
Pengembangan 
Informan : Takmir Masjid Al Imran 
Lokasi  : Masjid Al Imran 
Waktu  : Kamis, 19 Juli 2018 pukul 19.15 WIB 
 Pada hari Kamis tanggal 19 Juli 2018 setelah melaksanakan sholat Isya’ 
berjama’ah di masjid Al Imran peneliti kemudian melakukan wawancara dengan 
takmir masjid Al Imran yaitu Bapak Satiman, sebelumnya peneliti sudah janjian, 
pada wawancara kali ini peneliti menanyakan kaitannya dengan gambaran upaya 
pengembangan Taman Pendidikan Al Quran dari pandangan takmir masjid 
wawancara kali ini ditemani ustadz Imam, wawncara dilakukan di masjid Al 
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Imran lantai dua. Pertanyaan yang peneliti ajukan yaitu: bagaimana pendapat 
takmir terhadap keberadaan Taman Pendidikan Al Quran Al Fath dan apa peran 
yang dilakukan oleh takmir dalam mendukung keberadaan Taman Pendidikan Al 
Quran Al Fath. 
 Dari wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa keberadaan 
Taman Pendidikan Al Quran sangat dibutuhkan karena takmir menyadari bahwa 
kebanyakan anak-anak bahkan remaja sekarang ini banyak yang tidak bisa 
mengaji, sholat dan memiliki perilaku yang kurang baik. Adanya taman Taman 
Pendidikan Al Quran takmir berharap anak-anak bisa membaca Al Quran, sholat 
dan berperilaku baik. Takmir sangat mendukung keberadaan Taman Pendidikan 
Al Quran, ketika ada masalah berkaitan dengan Taman Pendidikan Al Quran pun 
takmir tidak segan untuk dimintai tolong dan takmir melihat perubahan yang di 
alami Taman Pendidikan AL Quran Al Fath beliau mengucapkan terimakasih 
sekali.  
 setelah melihat perubahan yang terjadi di Taman Pendidikan Al Quran Al 
Fath, takmir masjid Al Imran sangat bangga dan pengajar juga sering datang 
kerumah untuk berdiskusi dan melaporkan keadaan Taman Pendidikan Al Quran 
Al Fath terlebih karena proses pembelajaran berada di masjid maka tamir sudah 
memberitahukan bendahara masjid untuk memberikan sejumlah uang untuk 
mendukung sarana dan prasarana yang ada di Taman Pendidikan Al Quran Al 
Fath. 
 
Field Note 12 Wawancara 
 
Kode File : W.12-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Perubahan Perilaku Santri dan Peran Wali Santri 
Informan : Wali Santri Taman Pendidikan Al Fath 
Lokasi  : Masjid Al Imran 
Waktu  : Kamis, 19 Juli 2018 pukul 18.00 WIB 
Pada hari Kamis tanggal 19 Juli 2018 peneliti melakukan wawancara 
dengan wali santri Taman Pendidikan Al Fath yang bernama Ibu Sumiyati peneliti 
melakukan wawancara di masjid Al Imran kebetulan pada saat itu ada jadwal 
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mengaji dan ada Ibu Sumiyati yang menggantar anaknya berangkat, saat itu 
peneliti memohon ijin untuk melakukan wawancara dan ibu itu mengijinkan. 
Peneliti bertanya tentang perubahan apa yang terjadi setelah anaknya mengaji di 
Taman Pendidikan Al Quran Al Fath, keberadaan Taman Pendidikan Al Quran 
tidak terlepas dari peran orang tua, bagaimana peran orang tua dalam mendukung 
keberadaan Taman Pendidikan Al Quran Al Fath. 
Dari wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa anaknya 
sekarang sudah bisa mengaji iqra’ bahkan sekarang kalau di dirumah kadang 
minta tolong saya untuk untuk menyemak bacaan iqra’nya dan dia juga sekarang 
mau untuk sholat walaupun bacaanya masih belum lancar. Sebagai orang tua 
sangat senang terhadap perubahan yang terjadi pada anaknya dan beliau selalu 
memotivasi anaknya untuk rajin berangkat mengaji bahkan antar jemput 
anaknya.Dan kadang anak mereka juga membantu mencuci, membuatkan minum 
dan membantu pekerjaan rumah lainnya, anaknya mengatakan pada orang tua 
bahwa itu adalah tugas dari ustadz untuk membantu orang tua. Para orang tua 
santri pun juga berinisiatif untuk mengadakan pertemuan rutin saling berdiskusi 
terhadap keberadaan Taman Pendidikan Al Quran. Dan mereka cukup 
berterimakasih karena katanya ada bantuan pengajar dari luar dan berharapnya 
Taman Pendidikan Al Fath semakin baik lagi dan terus melakukan proses 
pembelajaran atau tidak mati-mati karena kekurangan pengajar.  
Wali santri mengadakan pertemuan satu bulan sekali. Dari pertemuan rutin 
satu bulan sekali dan kemudian dibentuk pengurus untuk mengambil sumbangan 
dari wali santri tiap rumah. Terlebih kondisi ekonomi di Dukuh Winong termasuk 
menengah keatas jadi para wali santri tidak segan untuk mengeluarkan uang 
dalam pengelolaan Taman Pendidikan Al Quran Al Fath. Dana yang diperoleh 
tersebut untuk honor pengajar dan membantu pengadaan barang untuk proses 
pembelajaran seperti kartu prestasi, buku absensi dan administrasi lain. 
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Field Note 13 Wawancara 
 
Kode File : W.13-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Kondisi Taman Pendidikan Al QuranAl Barokah setelahUpaya 
Pengembangan 
Informan : Takmir Masjid Al Barokah 
Lokasi  : Masjid Al Barokah 
Waktu  : Sabtu, 21 Juli 2018 pukul 17.45 WIB 
 Pada hari sabtu tanggal 21 Juli 2018 setelah peneliti melakukan observasi 
di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah peneliti selanjutnya melakukan 
wawancara dengan takmir masjid Al Barokah yang sebelumnya sudah melakukan 
sholat berjama’ah maghrib terlebih dahulu. Sebelum melalakukan wawancara ini 
peneliti dihari sebelumnya sudah menghubungi meminta ijin untuk melakukan 
wawancara dan takmirpun mengijinkan. Pertanyaan yang peneliti ajukan yaitu: 
bagaimana pendapat takmir terhadap keberadaan Taman Pendidikan Al Quran Al 
Barokah dan apa peran yang dilakukan oleh takmir dalam mendukung keberadaan 
Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah. 
 Dari wawancara tersebut peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 
menurut takmir Al Barokah keberadaan Taman Pendidikan Al Quran sangatlah 
penting selain sebagai pencentak generasi Qurani mereka adalah penerus dari 
takmir karena tidak mungkin takmir yang saat ini akan menjadi takmir terus maka 
harus ada penerusnya. Para takmir sangat senang ketika Taman Pendidikan Al 
Quran berjalan dengan baik bahkan selama ini takmir mau bila dimintai bantuan 
ketika ustadz-ustadzah membutuhkan bantuan entah itu dana maupun sarana dan 
prasarana mereka siap untuk mencarikan, supaya keberadaan Taman Pendidikan 
Al Quran tetap stabil. Dan para takmirpun cukup senang ketika ada bantuan dari 
FOREISKA karena sebelumnya Taman Pendidikan Al Quran kekurangan 
pengajar dan santripun sangat sulit diatur suka lari-larian untuk saat ini sudah 
berkurang. beliau sangat mendukung terhadap keberadaan Taman Pendidikan Al 
Quran Al Barokah dan beliau juga mengatakan bahwa ruangan kelas yang ada di 
Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah tersebut yang membuat belia dan 
dibantu warga lain, selanjutnya takmir akan membuatkan kantor, supaya barang-
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barang untuk Taman Pendidikan Al Quran tetap berada dimasjid mengantisipasi 
apabila ada pengajar yang membawa barang Taman Pendidikan Al Quran Al 
Barokah tidak hadir. 
 
Field Note 14 Wawancara 
 
Kode File : W.14-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Kondisi Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah setelah 
Upaya Pengembangan 
Informan : Takmir Masjid Al Mustaqim 
Lokasi  : Rumah Takmir Masjid 
Waktu  : Senin, 23 Juli 2018 pukul 19.15 WIB 
 Pada hari senin tanggal 23 Juli 2018 setelah melakukan observasi di 
Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah peneliti menggunjungi rumah takmir 
untuk melakukan wawancara yang sebelumnya sudah janjian dulu. Takmir 
tersebut bernama Pak Busro, Rumah takmir tidak terlalu jauh dengan masjid tapi 
sebelum melakukan wawancara peneliti melakukan sholat jama’ah di masjid 
terlebih dulu kebetulan takmir juga sholat berjama’ah di masjid tersebut. Setelah 
selesai sholat berjama’ah takmir bersama istrinya mengajak ke rumahnya. 
Penelitipun melakukan wawancara di rumah takmir. Pada wawancara ini peneliti 
bertanya tentang: bagaimana pendapat takmir terhadap keberadaan Taman 
Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah dan apa peran yang dilakukan oleh takmir 
dalam mendukung keberadaan Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah. 
 Dari wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa pak Busro 
sangat senang adanya bantuan dari FOREISKA ke Taman Pendidikan Al Quran 
Nurul Hidayah karena dalam melakukan pengembangan tersebut FOREISKA 
selalu melakukan konsultasi juga dengan takmir jadi takmirpun diberi tahu 
perkembangannya dari situ maka takmirpun kalau dimintai bentuan juga akan 
menggusahakan. Kerena takmir sadari keberadan Taman Pendidikan Al Quran 
sangat penting terlebih untuk lingkungan dekat dekat Nurul Hidayah adalah 
tempat pariwisata yang memberikan dampak pada anak-anak yang pergaulannya 
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kurang baik, mereka tidak bisa membaca Al Quran bahkan tidak bisa sholat 
dengan baik. 
 Pak Busro sangat mendukung bahwa Taman Pendidikan Al Quran Nurul 
Hidayah melakukan proses pembelajaran lagi, sebagai takmir beliau mendukung 
apabila ada sarana dan prasarana yang lebih lengkap seperti ruang kelas, 
melengkapi meja, melengkapi papan tulis dan alat-alat lain dalam kegiatan 
pembelajaranatas usulan dari para pengajar. Beliau akan merundingkan kepada 
pengurus takmir lain, tapi untuk saat ini belum bisa direalisasikan karena sedang 
ada renovasi masjid.selain memikirkan tentang sarana prasarana juga membantu 
dalam memberikan kesejahteraan terhadap pengajar Taman Pendidikan Al Quran 
Nurul Hidayah. Terlebih Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah dinaungi 
oleh dua masjid yaitu Al Mustaqim dan Nurul Hidayah. Pak Busro berdiskusi 
dengan takmir masjid Nurul Hidayah lalu meminta perwakilan dari pengajar 
setiap satu bulan sekali datang ke bendahara masjid untuk meminta uang sebagai 
penganti lelah pengajar. 
 
Field Note 15 Wawancara 
 
Kode File : W.15-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Perubahan Perilaku Santri  
Informan : Wali Santri Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah 
Lokasi  : Masjid Al Barokah 
Waktu  : Selasa, 24 Juli 2018 pukul 19-00-20.00 WIB 
 Pada hari selasa tanggal 24 Juli 2018 peneliti melakukan wawancara 
dengan salah satu wali santi Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah yang 
bernama Ibu Santi kebetulan pada saat itu bersamaan dengan kegiatan rapat wali 
santri. Sebelum rapat dimulai peneliti memohon ijin untuk melaksanakan 
wawancara dan ibu tersebut mengijinkan. Peneliti bertanya tentang perubahan apa 
yang terjadi setelah anaknya mengaji di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah, 
keberadaan Taman Pendidikan Al Quran tidak terlepas dari peran orang tua, 
bagaimana peran orang tua dalam mendukung keberadaan Taman Pendidikan Al 
Quran Al Barokah. 
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Dari wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa orang tua 
senang kalau anaknya rajin mengaji, setelah mengaji anak nya dirumah selalu 
mengulang-ulang apa yang diajarkan di Taman Pendidikan Al Quran Al Barokah 
anaknya meminta Ibu Santi untuk membantu menyimak anaknya. Beliau sangat 
senang ketika anaknya rajin mengaji dan bisa melakukan perbuatan-perbuatan 
baik lainnya. Ibu Santi selalu menyuruh anaknya untuk berangkat mengaji bahkan 
sering mengantanya karena anaknya juga agak sulit untuk berangkat mengaji. 
Orang tua mengginginkan agar proses pembelajaran atau program-program yang 
ada di Taman Pendidikan Al Quran lebih menik tapi juga mendidik agar para 
santri semangat untuk berangkat mengaji. Terlebih untuk anak-anak nakal itu 
kalau di Taman Pendidikan Al Quran dimarahhi oleh pengajarnya mereka malas 
untuk berangkat mengaji walaupun orang tua juga selalu memberi motivasi anak 
untuk rajin berangkat ke Taman Pendidikan Al Quran.  
 
Field Note 16 Wawancara 
 
Kode File : W.16-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Perubahan Perilaku Santri dan Peran Wali Santri 
Informan : Wali Santri Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah 
Lokasi  : Masjid Nurul Hidayah 
Waktu  : Rabu, 25 Juli 2018 pukul 17.00 WIB 
 Pada hari Rabu tanggal 25 Juli 2018 peneliti melakukan wawancara 
dengan salah satu wali santri Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah yang 
bernama Ibu Erna wawancara dilakukan di masjid Nurul Hidayah dan saat itu saat 
ada jadwal mengaji, kebetulan ibu itu menunggu anaknya mengaji dan peneliti 
memanfaatkan waktu itu untuk melakukan wawancara. Pada wawancara kali ini 
Peneliti bertanya tentang perubahan apa yang terjadi setelah anaknya mengaji di 
Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah, keberadaan Taman Pendidikan Al 
Quran tidak terlepas dari peran orang tua, bagaimana peran orang tua dalam 
mendukung keberadaan Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah. 
 Dari wawncara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa orang tua 
senang anaknya rajin mengaji karena sebelumnya di Nurul Hidayah tidak ada 
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jadwal mengaji di Taman pendidikan Al Quran Nurul Hidayah dan itu merupakan 
perubahan yang sangat baik. Orang tua pun sangat mendukung anaknya untuk 
rajin berangkat mengaji dan sesudah mengaji kadang orang tua mengulang apa 
yang di ajarkan di Taman Pendidikan Al Quran. Kedepannya pun orang tua sangat 
menginginkan Taman Pendidikan Al Quran Nurul Hidayah tetap berjalan terus 
tidak mati-mati lagi seperti sebelumnya, dan atas bantuan dari FOREISKA 
tersebut orang tua sangat berterima kasih sekali dan berharap tetap berlanjut agar 
Nurul Hidayah bisa lebih baik.  
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Kegiatan Training Ustadz-Ustadzah dan Manajemen Pengelolaan TPQ/TPA 
 
 
Kegiatan pelatihan cara cerdas mengelola masjid, pemateri dari Jokokaryan  
 
 
Pawai santri menyambut Ramadhan  Ngaji On the Street Rowo Jombor 
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Kegiatan Festival Anak Muslim (lomba-lomba) 
 
 
Pengajian Temu Santri Taman Pendidikan Al Quran 
 
 
Proses Pembelajaran TPA   Rapat Ustadz-Ustadzah 
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Rapat dengan takmir dan wali santri 
 
 
Wawancara dengan Koordinator TPA Forum Remaja Islam Krakitan 
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BIODATA PENELITI 
 
Nama    : Irma Setyawati 
Tempat/Tanggal Lahir : Klaten, 05 Juni 1994 
Alamat   : Dukuh Bendungan, RT 003; RW 010, Desa 
 Krakitan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten 
Email/Ig   : irmasetyawati57@yahoo.com/@irmasoebardi57 
No.HP    : 085729094675 
 
Riwayat Pendidikan   : 
1. TK Pertiwi IV Krakitan Lulus Tahun 2000 
2. SD Negeri 1 Krakitan Lulus Tahun 2006 
3. SMP Negeri 5 Klaten Lulus Tahun 2009 
4. SMK Negeri 1 Klaten Lulus Tahun 2012 
 
Riwayat Organisasi   : 
1. FOREISKA (Forum Remaja Islam Krakitan) 
2. PNI (Pelita Nurul Iman) 
3. IKM NSTB (Ikatan Keluarga Muslim Nidec Seimitshu Batam) 
4. KAROMAH (Kajian Routin Muslimah) 
5. HMJ PAI-PGRA-SKI IAIN Surakarta 
6. DEMA FITK IAIN Surakarta 
 
 
